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ABSTRAK 

Huda, Miftahul. 220401210013. Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six 
Think Hats pada Siswa MA Darun Najah Malang. Thesis. Magister Psikologi. Fakultas 
Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing 
I: Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si. . Dosen Pembimbing II: Dr. Muallifah, M.Si.  2024 

Kreativitas menjadi elemen yang sangat esensial dan berharga dalam setiap usaha 
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas metode Six Think Hats dalam 
meningkatkan kreativitas siswa di MA Darun Najah Malang. Berdasarkan latar belakang 
yang mengidentifikasi rendahnya kreativitas belajar siswa akibat pendekatan 
pembelajaran konvensional, penelitian ini menilai perubahan tingkat kreativitas sebelum 
dan sesudah penerapan metode tersebut. Hasil diharapkan memberikan wawasan tentang 
peningkatan kreativitas melalui metode inovatif ini. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, mengadopsi desain quasi 
experimental dengan bentuk one group single pretest posttest design. Kelompok 
eksperimen menerima perlakuan Six Think Hats sebanyak 15 anak dengan kualifikasi 
yang sama. Data kualitatif didukung oleh wawancara dan observasi. Analisis 
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji pengaruh perlakuan, dan Mann-
Whitney U Test untuk membandingkan tingkat kreativitas antara kelompok eksperimen 
dan kontrol, menggunakan tools SPSS Statitics 25. Penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa strategi Six Think Hats efektif meningkatkan kreativitas siswa. Skor rata-rata pre-
test adalah 60,93 dengan standar deviasi 3,15, sedangkan rata-rata post-test meningkat 
menjadi 74,60 dengan standar deviasi 8,34. Nilai Z dari Wilcoxon Signed Rank Test 
sebesar -3,411 dan p-value 0,001. Hasil Mann-Whitney U Test menunjukkan p-value 
0,000, mengkonfirmasi perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
Siswa sebaiknya menggunakan strategi Six Think Hats untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif dan kritis. Penelitian selanjutnya harus melibatkan sampel 
lebih besar dan menggunakan pendekatan longitudinal. Sekolah dan guru perlu 
mengintegrasikan strategi ini dalam kurikulum dan melatih guru. Pembuat kebijakan 
pendidikan harus mendukung metode inovatif dan integrasi pembelajaran kreatif dalam 
kurikulum nasional. 
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ABSTRACT 

Huda, Miftahul. 220401210013. Creativity Development Model Through Six Think Hats 
Strategy in Students of MA Darun Najah Malang. Thesis. Master of Psychology. Faculty 
of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor I: 
Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si. Supervisor II: Dr. Muallifah, M.Si. 2024 

Creativity becomes a highly essential and valuable element in every human 
endeavor. This research aims to assess the effectiveness of the Six Think Hats method in 
enhancing students' creativity at MA Darun Najah Malang. Based on background 
identifying the low creativity in students due to conventional learning approaches, this 
study evaluates changes in creativity levels before and after applying this method. The 
results are expected to provide insights into enhancing creativity through this innovative 
method. The research method employs a quantitative approach with an experimental 
method, adopting a quasi-experimental design with a one group single pretest posttest 
design. The experimental group received the Six Think Hats treatment with 15 children 
of similar qualifications. Qualitative data are supported by interviews and observations. 
Analysis uses the Wilcoxon Signed Rank Test to examine treatment effects and the 
Mann-Whitney U Test to compare creativity levels between the experimental and control 
groups, using SPSS Statistics 25. This research indicates that the Six Think Hats strategy 
effectively enhances student creativity. The average pre-test score was 60.93 with a 
standard deviation of 3.15, while the average post-test score increased to 74.60 with a 
standard deviation of 8.34. The Z value from the Wilcoxon Signed Rank Test was -3.411 
with a p-value of 0.001. The Mann-Whitney U Test results showed a p-value of 0.000, 
confirming significant differences between the experimental and control groups. Students 
should use the Six Think Hats strategy to develop creative and critical thinking skills. 
Further research should involve a larger sample size and use longitudinal approaches. 
Schools and teachers need to integrate this strategy into the curriculum and train teachers. 
Education policymakers should support innovative methods and integrate creative 
learning into the national curriculum. 
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 الملخص

. نموذج تطوير الإبداع من خلال استراتيجية ستة أقنعة التفكير في طلاب معهد ٢٢٠٤٠١٢١٠٠١٣هدى، مفتاح ال. 

دار النجاح في مالانغ. رسالة ماجستير في علم النفس. كلية العلوم النفسية. جامعة الدولة الإسلامية مولانا مالك 

مة عزيز، ماجستير العلوم. المشرف الثاني: الدكتور معاليفة، إبراهيم في مالانغ. المشرف الأول: الدكتور رح

٢٠٢٤ماجستير العلوم.   

تتحول الإبداع إلى عنصر أساسي وثمين للغاية في كل جهد بشري. تهدف هذه الدراسة إلى تقييم فعالية طريقة القبعات 

داً إلى الخلفية التي تحدد قلة إبداع الست في تعزيز إبداع الطلاب في مدرسة دار النجاح الثانوية في مالانغ. استنا

الطلاب بسبب النهج التقليدي في التعلم، تقوم هذه الدراسة بتقييم التغيرات في مستويات الإبداع قبل وبعد تطبيق هذه 

الطريقة. من المتوقع أن توفر النتائج رؤى حول تعزيز الإبداع من خلال هذه الطريقة المبتكرة. تستخدم الدراسة 

الكمية مع طريقة تجريبية، باعتماد تصميم شبه التجريب مع تصميم اختبار ما قبل وبعد لمجموعة واحدة. الطريقة 

طفلاً من نفس الأهلية. يتم دعم البيانات النوعية من خلال  15تلقى الفريق التجريبي معالجة القبعات الست مع 

قعة لتحليل آثار المعالجة، واختبار مان ويتنيالمقابلات والملاحظات. يستخدم التحليل اختبار رتبة النقاط المو  U 
تشير هذه الدراسة إلى أن  .SPSS 25 لمقارنة مستويات الإبداع بين الفئتين التجريبية والضابطة، باستخدام إحصاءات

مع  60.93استراتيجية القبعات الست تعزز بشكل فعال إبداع الطلاب. كانت الدرجة المتوسطة للاختبار القبلي 

مع انحراف معياري  74.60، في حين ارتفعت الدرجة المتوسطة للاختبار البعدي إلى 3.15ف معياري قدره انحرا

. كانت قيمة8.34قدره   Z  مع قيمة 3.411-من اختبار رتبة النقاط الموقعة  p  أظهرت نتائج اختبار مان 0.001تبلغ .

لفئتين التجريبية والضابطة. يجب على الطلاب ، مما يؤكد الفروقات الكبيرة بين ا0.000تبلغ  p قيمة U ويتني

استخدام استراتيجية القبعات الست لتطوير مهارات التفكير الإبداعي والنقدي. يجب أن تشمل الأبحاث اللاحقة عينة 

أكبر واستخدام نهج طويل الأمد. تحتاج المدارس والمعلمون إلى دمج هذه الاستراتيجية في المناهج الدراسية وتدريب 

علمين. يجب على صانعي السياسات التعليمية دعم الطرق المبتكرة ودمج التعلم الإبداعي في المناهج الوطنيةالم .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kreativitas menjadi elemen yang sangat esensial dan berharga dalam setiap usaha 

manusia (Aziz, 2014). Ini dikarenakan melalui kreativitas, seseorang dapat menemukan 

dan menciptakan berbagai teori, pendekatan, dan metode baru yang sangat berarti bagi 

kehidupan. Tanpa adanya kreativitas, kehidupan cenderung menjadi suatu proses 

pengulangan terhadap pola yang sama (Edward De Bono, 2007). Kreativitas pada 

dasarnya adalah kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik itu 

berupa gagasan maupun karya nyata. Ini bisa berupa karya yang sepenuhnya baru atau 

penggabungan dari elemen-elemen yang telah ada sebelumnya, dengan syarat bahwa 

semua itu relatif berbeda dari yang telah ada sebelumnya. Oleh karena itu, meningkatkan 

kreativitas dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Kreativitas belajar yang rendah dapat menghambat efektivitas dan 

keaktifan siswa dalam memahami materi pelajaran.  

Hasil penelitian yang diungkap oleh Richard Florida (2015) dan rekan-rekannya 

dalam Global Creativity Index 2015 (GCI, 2015) tampaknya memberikan kritik tajam 

terhadap sistem pendidikan kita. Berdasarkan analisis data dari 139 negara, Indonesia 

menduduki peringkat yang sangat rendah, yaitu peringkat ke-115. Posisi Indonesia masih 

berada di bawah negara-negara se-Asia Tenggara seperti Singapura (peringkat 9) dan 

Malaysia (peringkat 63). Bahkan, Indonesia jauh tertinggal dari Vietnam (peringkat 80) 

dan Thailand (peringkat 82), dua negara termuda di kawasan tersebut. Negara-negara 

dengan indeks GCI tertinggi meliputi Australia peringkat 1), Amerika (peringkat 2), 

Selandia baru (peringkat 3), dan Kanada (peringkat 4). 

Rendahnya indeks Global Creativity Index (GCI) menandakan adanya 

ketidaksesuaian dalam proses pendidikan kita. Para ahli pendidikan secara bersama-sama 

setuju bahwa pendidikan yang ideal tidak hanya sekadar mentransfer pengetahuan dari 

guru ke anak didik. Lebih dari itu, pendidikan seharusnya menjadi sumber inspirasi yang 

mampu memicu kreativitas dan inovasi anak didik. Namun, sayangnya, alih-alih 

memberikan inspirasi, dorongan, atau menciptakan iklim yang mendukung kelahiran 
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kreativitas, sistem pendidikan kita justru menimbulkan hambatan yang signifikan. 

Terutama, imajinasi yang merupakan pangkal dari kreativitas dan inovasi, tidak diberikan 

perhatian yang cukup dalam pendidikan kita. Suharsimi Arikunto (2019) dan Leurie 

Brady (1993) mengibaratkan kurikulum sebagai jantung pendidikan, namun seharusnya 

imajinasi juga menjadi bagian integral dari kurikulum tersebut. Sayangnya, bahkan dalam 

kurikulum terbaru, belum mampu menciptakan atmosfer yang mendukung perkembangan 

imajinasi. Padahal, imajinasi, seperti yang disampaikan oleh Agus Wibowo (2015), 

bukan hanya menjadi pendorong kreativitas dan inovasi, tetapi juga mendorong anak 

didik untuk gemar membaca berbagai buku dan melakukan riset. Kurikulum kita terlalu 

fokus pada pencapaian portofolio dan lebih menekankan pada aspek pengetahuan 

(kognitif). Suyanto (2013) berpendapat bahwa kurikulum kita belum berani secara aktif 

berinteraksi atau setidaknya berhubungan dengan imajinasi dan kreativitas. Meskipun 

kurikulum telah mengalami perubahan dari tahun ke tahun, namun belum ada tanda 

signifikan bahwa imajinasi telah terpadu secara substansial dalam pendidikan.  

Meskipun kreativitas dapat ditingkatkan melalui latihan dan pendidikan yang 

baik, sayangnya, dalam banyak konteks pendidikan, proses belajar masih terfokus pada 

hafalan informasi dan pengenalan konsep dasar. Proses berpikir tingkat tinggi, termasuk 

berpikir kreatif, seringkali ditempatkan pada urutan yang lebih rendah dalam prioritas 

pembelajaran. Sebagai hasilnya, peserta didik sering tidak memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan potensi kreatif mereka secara optimal. Oleh karena itu, perlu adanya 

perubahan dalam pendekatan pendidikan untuk memberikan lebih banyak ruang bagi 

pengembangan kreativitas peserta didik (Hayati, 2016). 

Salah satu isu sentral dalam konteks pendidikan formal, khususnya di lingkungan 

sekolah, adalah kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

tercermin dalam pencapaian belajar yang seringkali mengecewakan (Huda, 2023a). Hasil 

belajar peserta didik, pada umumnya, masih belum memadai. Kurangnya pencapaian ini, 

sebagian besar disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat tradisional 

dan kurang memperhatikan proses belajar peserta didik secara mendalam. Pendekatan 

pembelajaran yang lebih konvensional cenderung memberikan peran dominan kepada 

guru, sementara peserta didik lebih banyak berperan sebagai penerima informasi (Huda, 

2023). Ini berarti bahwa peserta didik sering kali tidak memiliki kesempatan untuk 
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mengembangkan potensi mereka secara mandiri, terutama dalam hal berpikir kreatif dan 

inovatif (Al-Tabany, 2014). Penggunaan ceramah dalam pembelajaran, sangat sesuai 

untuk siswa yang memiliki gaya belajar auditori, tetapi perlu diingat bahwa tidak semua 

siswa dalam kelas memiliki preferensi belajar yang sama. Saat guru menggunakan 

metode ceramah secara berlebihan, itu dapat membuat siswa menjadi pasif dalam 

pembelajaran, dan ini akan berdampak negatif pada kreativitas belajar siswa. Ketika 

siswa didorong untuk berpikir secara aktif, ini akan mendorong mereka untuk berpikir 

kreatif. Oleh karena itu, guru harus lebih kreatif dalam memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan mampu meningkatkan kreativitas siswa (Budiningsih, 2005). 

Dalam perkembangan pendidikan, perlu adanya perubahan dalam paradigma 

pembelajaran. Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk lebih aktif dalam proses 

belajar mereka. Mereka harus diajak untuk berpartisipasi, berpikir kritis, dan 

berkolaborasi dalam pembelajaran (Mukinan, 1997). Dengan mendekatkan pendidikan 

pada pengalaman peserta didik dan memberikan mereka akses lebih besar untuk 

menggali pengetahuan melalui eksplorasi dan penemuan, maka potensi belajar peserta 

didik dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan untuk 

mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif, berpusat pada peserta didik, dan mendorong 

kemandirian serta kreativitas mereka. Melalui perubahan dalam paradigma pembelajaran, 

diharapkan akan ada peningkatan signifikan dalam daya serap peserta didik dan hasil 

belajar mereka (Al-Tabany, 2014). 

Dalam sistem pendidikan tradisional yang masih banyak ditemui, peserta didik 

sering kali menjadi penerima pasif dari informasi yang disampaikan oleh guru. Mereka 

cenderung menerima konsep dan teori dalam bentuk yang lebih bersifat hafalan, tanpa 

pengaplikasian praktis yang kuat (Ziemek, 2006). Akibatnya, ketika peserta didik 

dihadapkan pada masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

konsep yang mereka pelajari, mereka sering merasa kesulitan untuk menerapkannya 

secara kreatif. Hal ini mengakibatkan tingkat pencapaian hasil belajar yang masih sangat 

memprihatinkan. Prestasi ini jelas tidak mencerminkan tujuan dari pengembangan 

Kurikulum Merdeka, yang seharusnya mampu menciptakan lulusan yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif, inovatif, dan berkontribusi positif dalam masyarakat (Al-

Tabany, 2014). 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Upadana, dkk (2013) yang berjudul 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Six Think Hats terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar” 

dalam Jurnal Pendidikan Dasar Ganseha, menunjukan hasil  kreativitas antara  siswa 

dengan  metode pembelajaran six thinking  hats lebih baik daripada siswa dengan 

pembelajaran konvensional (F sebesar 2422,500 dan sig = 0,000;p< 0,05). Selanjutnya 

penelitian karya Soimah (2019) yang berjudul “Pengaruh Metode Six Think Hats 

terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Miftahul Huda Bulungkulon Jekulo Kudus 2018/2019” yang menunjukan hasil adanya 

hubungan positif dan signifikan sebesar 0,937 dalam kategori pengaruh kuat dan 

memberikan kontribusi bagi peserta didik dalam mengembangkan kreativitas belajar 

sebesar 87,7%. Terakhir penelitian karya Suryani (2016) yang berjudul “Penerapan 

Metode The Six think hats untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 5 Purworejo” yang menunjukan hasil penelitian 

metode The Six think hats dapat meningkatkan tingkat kreativitas dan pencapaian belajar 

siswa. Bukti dari hal ini terlihat dari perubahan nilai rata-rata siswa selama proses 

pembelajaran. Sebelum menggunakan metode ini, nilai pra-siklus siswa berada pada 

angka 61,59. Namun, setelah menerapkan pembelajaran dengan The Six think hats pada 

siklus pertama, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 76,13. Pada siklus kedua, 

pencapaian ini semakin meningkat menjadi 85,97. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan metode The Six think hats berkontribusi positif terhadap kreativitas 

dan pencapaian belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran ekonomi. 

Dalam lingkup yang lebih kecil pada Madrasah Aliyah Darun Najah Malang. 

Madrasah Aliyah Darun Najah Malang Merupakan sekolah formal di bawah naungan 

Yayasan Ma’had Darun Najah As-Salafiy yang beralamatkan Jalan Pesantren (Manyar) 

no. 51, Desa Ngijo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang – Jawa Timur. Dalam 

Praktik pembelajaran MA Darun Najah, karena di bawah naungan pesantren, maka 

culture pengajarannya sangat lekat dengan pesantren. Dimana peran Guru atau Ustdaz 

sebagai ahlul ilmi yang menyampaikan ilmu dengan variasi ceramah saja pada umumnya. 

Namun, seiring berjalannya waktu. MA Darun Najah juga mengikuti arus perkembnagan 

zaman dengan menyediakan alat penunjang pembelajaran seperti LCD Projektor. Namun 

pembelajaran konvensional atau ceramah masih mengakar dalam Madarasah ini. Selain 
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itu, Pesantren Darun Najah merupakan sampel yang tepat, karena santrinya merupakan 

dari berbagai individu dari belahan Indonesia seperti Lampung, Jakarta, Depok, 

Tangerang, Papua, Lumajang, Sidoarjo, Surabaya, Madura dan masih banyak lagi. 

Sebagai data tambahan, peneliti mengumpulkan data dengan hasil wawancara dengan 

WaKa (Wakil Kepala) Bidang Kurikulum MA Darun Najah yaitu Ustadzah Winarti S.T 

beliau menyampaikan: 

“….kami dari tim waka kurikulum baik MA maupun MTs sebenarnya telah 

melakukan supervisi terkait dengan proses pembelajaran dan penerapan blended 

learning. Kenyataan lapangan memang beberapa guru hanya memanfaatkan LCD 

Projektor hanya sebagai bahan penampil layar untuk siswa memindah materi ke buku 

tulis, hal inilah yang akan membuat waktu terkuras banyak sehingga penyampaian 

materi tidak maksimal. Dan hal inilah yang membuat pembelajarn tidak berkembang”  

Data tambahan tentang fenomena lapangan juga didapatkan dari Waka Kesantrian 

Ustadz Sahrul Mubarok, M.Pd. beliau menyampaikan: 

“……Sebenarnya MA Darun Najah ini sejak 3 tahun yang lalu, terhitung pada tahun 

2019 sudah mulai menerapkan pembelajaran blended learning, dimana pembelajaran 

konvensional dipadukan dengan media IT sebagai penunjang pembelajaran. Namun dalam 

implementasinya, ternyata pembelajaran ini sering disalahgunakan oleh siswa saat mendapatkan 

akses IT, bukannya untuk belajar, tetapi malah digunakan sebagai alat untuk bermain game, 

melihat youtube, dll. Sehingga ini menjadi delima antara konsep pembelajaran dan implementasi 

dilapangan tidak sesuai. Akhirnya, pembelajaran kembali seperti semula, menggunakan konsep 

konvensional. Apalagi disini juga berbasis pesantren salaf, dimana metode ceramah merupakan 

pembelajaran yang paling khas dalam lingkungan sekolah ini”  

Selain paparan data lapangan berupa wawancara kepada beberapa pihak yang 

berkecimpung langsung pada lapangan. Peneliti juga mendapatkan data kuantitatif dari 

hasil assesmen bakat minat (ABM). Assesmen bakat minat ini merupakan tes yang 

mengukur kemampuan bakat minat siswa secara umum, dalam bakat minat ini terdiri dari 

tujuh aspek diantaranya kemampuan spasial, kemampuan verbal, penalaran/berpikir 

kreatif, klerikal, mekanik, kuantitatif, dan penggunaan Bahasa. Salah satu aspek yang 

memiliki hasil paling rendah dari ABM MA Darun Najah yaitu penalaran atau berpikir 

kreatif, berikut data rekapitulasi hasil ABM MA Darun Najah. 
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Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Assesment Bakat Minat MA Darun Najah 

Dalam menghadapi tantangan ini, pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

menjadi sangat penting. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik serta hasil belajar mereka adalah Edward De 

Bono, dalam karyanya yang diterbitkan pada tahun 1985, memperkenalkan konsep Six 

Think Hats sebagai sebuah metode yang memungkinkan pemikiran yang terfokus pada 

satu jenis pemikiran pada saat yang bersamaan (Edward De Bono, 2007). Metode ini 

melibatkan penggunaan topi dengan warna yang berbeda sebagai alat visual untuk 

mewakili jenis pemikiran yang sedang diterapkan. Ketika seseorang beralih dari satu 

jenis pemikiran ke jenis pemikiran lain, hal ini diilustrasikan dengan tindakan simbolis 

mengganti topi dengan warna yang sesuai. Keenam warna topi yang digunakan, yaitu 

Putih, Kuning, Hitam, Merah, Hijau, dan Biru, masing-masing memiliki peran dan 

karakteristik unik dalam proses berpikir. Metode ini pada dasarnya bertujuan mendorong 

peserta didik untuk secara sadar mengadopsi sudut pandang yang sesuai dengan topi yang 

mereka kenakan, menggambarkan jenis pemikiran yang diwakilinya. Pendidik atau guru 

bertanggung jawab untuk menyajikan keenam topi ini dalam proses pembelajaran, 

menciptakan kerangka kerja yang lebih terstruktur. 

Penggunaan topi-topi ini dapat diterapkan dalam tiga situasi yang berbeda. 

Pertama, penggunaan topi untuk diri sendiri dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan 

orang lain mengenai jenis pemikiran yang sedang digunakan. Kedua, penggunaan topi 
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untuk orang lain berarti meminta seseorang untuk mengenakan topi tertentu atau 

menggantinya dengan topi lain, memberikan kesempatan untuk meminta perubahan 

dalam pendekatan pemikiran mereka. Terakhir, penggunaan topi untuk kelompok 

mencerminkan situasi di mana kegiatan dilakukan secara berkelompok, dan pemimpin 

kelompok dapat menginstruksikan setiap individu atau seluruh kelompok untuk 

mengenakan, melepaskan, atau menukar topi sesuai dengan kebutuhan dan jenis 

pemikiran yang diperlukan dalam konteks tertentu. Dengan cara ini, metode "The Six 

think hats" memberikan pendekatan yang lebih terstruktur dan sistematis untuk berpikir 

dalam berbagai konteks, baik dalam konteks pembelajaran maupun pengambilan 

keputusan (Wulandari, 2017). 

Penelitian tentang hubungan antara kreativitas dan penggunaan metode Six think 

hats telah menjadi subjek perhatian yang semakin mendalam dalam literatur psikologi. 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji kedua aspek ini secara terpisah, masih ada 

beberapa gap penelitian yang perlu dijelajahi. Salah satu gap penelitian yang signifikan 

adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang bagaimana penggunaan metode 

Six Think Hats secara khusus dapat memengaruhi tingkat kreativitas individu atau 

kelompok. Meskipun teori-teori dasar dari metode ini telah diterapkan dalam berbagai 

konteks, perlu dipahami apakah penerapan praktisnya dalam situasi nyata dapat 

membantu meningkatkan kualitas ide dan solusi kreatif (Lestari & Linda Zakiah, 2019). 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan apakah efek penggunaan Six Think 

Hats pada kreativitas bervariasi tergantung pada karakteristik individu atau kelompok 

yang terlibat. Penelitian ini dapat mencoba untuk memahami lebih dalam konteks di 

mana Six Think Hats paling efektif dalam meningkatkan kreativitas. Selain itu, sedikit 

penelitian yang telah mencoba mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan atau 

organisasional yang dapat mempengaruhi penggunaan yang efektif dari Six Think Hats 

dalam meningkatkan kreativitas 

Dengan menguraikan gap penelitian ini, kita dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang efektivitas Six Think Hats untuk meningkatkan kreativitas, 

serta memberikan wawasan praktis bagi individu dan lembaga pendidikan dalam upaya 

meningkatkan inovasi dan pemikiran kreatif. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kreativitas siswa sebelum diberikan pembelajaran six think hats 

pada siswa MA Darun Najah Malang? 

2. Bagaimana tingkat kreativitas siswa sesudah diberikan pembelajaran six think hats 

pada siswa MA Darun Najah Malang? 

3. Apakah pembelajaran metode six think hats efektif untuk meningkatkan kreativitas 

pada siswa MA Darun Najah Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas 

makan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui tingkat kreativitas siswa sebelum diberikan pembelajaran six think hats 

pada siswa MA Darun Najah Malang  

2. Mengetahui tingkat kreativitas siswa sesudah diberikan pembelajaran six think hats 

pada siswa MA Darun Najah Malang  

3. Mengetahui apakah pembelajaran metode six think hats efektif untuk meningkatkan 

kreativitas pada siswa MA Darun Najah Malang  

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti memiliki harapan besar bahwa penelitian ini akan membawa manfaat 

yang substansial, tidak hanya dalam konteks praktis, tetapi juga dalam pengembangan 

teori dalam bidang psikologi, khususnya dalam kajian kreativitas. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga untuk 

memperkaya pengetahuan dan pemahaman kita tentang fenomena kreativitas. 

Dari perspektif praktis, peneliti berupaya agar hasil penelitian ini dapat menjadi 

panduan yang bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi para orang tua, pendidik, dan 

individu yang tertarik dalam mengidentifikasi dan memahami krativitas. Dengan 

mempertimbangkan kecenderungan serta potensi kreativitas yang dimiliki oleh setiap 

individu, diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dalam upaya pengembangan 

dan pemaksimalan kreativitas, serta pemberian dukungan yang sesuai kepada mereka. 
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Sebagai akibatnya, penelitian ini diharapkan akan membantu anak-anak untuk mengenali 

dan mengembangkan potensi kreativitas yang mereka miliki melalui proses pembelajaran 

six think hats, sehingga mereka dapat mencapai prestasi yang optimal dan memanfaatkan 

potensi kreativitas mereka secara lebih efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan akan membuka pintu menuju 

pemahaman yang lebih dalam tentang kreativitas dalam konteks psikologi, dan pada saat 

yang sama, memberikan panduan yang praktis untuk penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya dalam mendukung perkembangan kreativitas siswa-siswi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kreativitas 

1. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas adalah suatu kemampuan yang memotivasi individu untuk 

melihat dan merenungkan ide-ide yang luar biasa, menggabungkan informasi 

yang pada pandangan pertama mungkin terlihat tidak terkait, dan menciptakan 

solusi dan gagasan yang ditandai oleh kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas 

dalam pemikiran (Munandar, 2014). Kreativitas mencerminkan titik temu unik 

dari tiga komponen psikologis kunci: intelegensi, gaya berpikir, dan kepribadian 

atau motivasi (Munandar, 2014). Di sisi lain, Kreativitas adalah upaya manusia 

atau masyarakat dalam mengembangkan diri dalam berbagai aspek kehidupan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup (Achmad, 2016). 

Dari perspektif lain, merinci kreativitas sebagai kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru tanpa referensi sebelumnya. Para ahli lain 

menekankan bahwa kreativitas melibatkan suatu proses yang menghasilkan karya 

yang dapat diterima oleh kelompok tertentu atau diakui sebagai sesuatu yang 

bermanfaat. Utami Munandar, dengan pendekatan "Empat P," yakni sebagai 

proses (process), produk (product), pribadi (person), dan dorongan (press). Ini 

melibatkan pengaruh dari keseluruhan kepribadian individu, bagaimana individu 

mengatasi tantangan dan kesulitan, elemen orisinalitas, kebaruan, serta makna 

dalam hasil karya, dan juga faktor-faktor yang mendorong kreativitas, baik dari 

dalam diri individu maupun lingkungan (Munandar, 2014). Kreativitas sebagai 

proses mengacu pada kemampuan berpikir untuk menciptakan kombinasi baru. 

Sebagai produk, kreativitas menggambarkan karya yang baru, berguna, dan bisa 

dimengerti oleh masyarakat dalam konteks tertentu. Sedangkan kreativitas sebagai 

pribadi mencerminkan karakteristik kepribadian non-kognitif yang melekat pada 

individu yang kreatif. Terakhir, kreativitas sebagai press mengacu pada pengaruh 

lingkungan, baik internal maupun eksternal, yang memengaruhi perkembangan 

kreativitas. 
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Selanjutnya, Pluckers dan rekan-rekannya (2004) meneliti berbagai 

literatur tentang kreativitas dan menyimpulkan bahwa kreativitas adalah hasil dari 

interaksi kompleks antara sikap, proses berpikir, dan lingkungan. Ini terjadi ketika 

individu atau kelompok individu menciptakan sesuatu yang dianggap baru dan 

berguna dalam konteks sosial mereka (Plucker, dkk. 2004). 

Sebagai tambahan, definisi kreativitas dapat dikelompokkan menjadi dua 

perspektif utama, yaitu yang berfokus pada kemampuan dan yang berfokus pada 

produk. Definisi kreativitas yang berorientasi pada kemampuan menekankan 

aktivitas berpikir yang menghasilkan pendekatan baru dalam memecahkan 

masalah, sementara definisi yang berfokus pada produk mengacu pada karya yang 

memiliki unsur kebaruan, kemanfaatan, dan dapat dimengerti oleh orang lain 

(Munandar, 2011). 

Dengan berbagai pendekatan ini, kreativitas muncul sebagai suatu 

kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang baru, unik, dan bermanfaat 

dalam kerangka kepribadian, proses berpikir, hasil karya, serta pengaruh dari 

lingkungan yang mengelilingi individu tersebut (Rachmawati, 2010). Dalam 

paparan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan manusia untuk berinovasi dan menciptakan hal-hal yang 

menginspirasi dan berdampak positif. Dengan demikian, kompleksitas definisi 

kreativitas mencerminkan sifat yang sangat multidimensional dari konsep 

kreativitas itu sendiri, dan pendekatan yang beragam dibutuhkan untuk memahami 

fenomena ini dalam konteks yang berbeda.  

 

2. Proses Kreativitas 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Munandar (2014) dalam 

konseptualisasi kreativitas, yang mengartikan kreativitas melalui pendekatan 

proses, individu, produk, dan lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan Beattie (2020) yang menyatakan bahwa keempat komponen tersebut 

umumnya digunakan dalam pemahaman kreativitas. 

 



12 

 

 

Pada gambar 2.1 dijelaskan bahwa kreativitas adalah hasil dari interaksi 

antara proses berpikir kreatif yang diukur dengan tes Torrence, karakteristik sikap 

kreatif yang diukur dengan skala sikap kreatif, hasil karya siswa sebagai produk, 

dan usaha menciptakan lingkungan kondusif untuk pengembangan kreativitas 

siswa melalui penggunaan model pembelajaran six think hats. 

Terdapat enam asumsi mengenai kreativitas yang diambil dari teori dan 

berbagai studi tentang kreativitas (Murniati, 2012). Pertama, setiap individu 

memiliki tingkat kreativitas yang berbeda-beda. Tidak ada individu yang benar-

benar tidak memiliki kreativitas; yang penting adalah bagaimana mengembangkan 

potensi kreativitas mereka. Devito menyatakan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu dengan tingkat yang bervariasi. 

Setiap orang lahir dengan potensi kreatif yang dapat ditingkatkan dan diperkaya. 

Piers juga mengemukakan bahwa setiap individu memiliki kreativitas dalam 

beragam cara dan tingkat yang berbeda. Treffinger juga berpendapat bahwa tidak 

ada individu yang sepenuhnya tidak memiliki kreativitas, mirip dengan 

ketidakmungkinan seseorang memiliki nol kecerdasan. Potensi kreativitas 

beragam di antara individu, dan derajat kreativitas dapat diukur dalam suatu 

kontinum, sehingga perbedaan antara individu yang kreatif dan yang kurang 

kreatif hanyalah istilah teknis (Antara, 2018).   

Kedua, kreativitas tercermin dalam produk-produk kreatif, baik berupa 

objek fisik maupun gagasan kreatif. Produk kreatif merupakan ukuran utama 

untuk menilai tingkat kreativitas individu, yang dapat diukur dari orisinalitas dan 

kontribusi konstruktifnya terhadap perkembangan budaya dan peradaban. Kriteria 

ini juga digunakan oleh Panitia Hadiah Nobel dalam menentukan pemenang 

Gambar 2. 1 Model Pendekatan 4P 
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penghargaan yang bergengsi ini di berbagai bidang. Ketiga, aktualisasi kreativitas 

adalah hasil dari interaksi antara faktor-faktor psikologis internal dan faktor 

lingkungan eksternal. Peran masing-masing faktor ini bervariasi antara individu. 

Asumsi ini dikenal juga sebagai asumsi interaksional atau sosial-psikologis yang 

melihat faktor-faktor ini sebagai saling melengkapi (Awalia et al., 2021). 

Kreativitas berkembang melalui serangkaian proses sosial yang melibatkan 

individu dan lingkungan sosial dan budaya tempat individu tersebut tinggal. 

Individu dan masyarakat selalu mengalami perubahan, sehingga kreativitas adalah 

fenomena individual dan sosial-budaya.  

Keempat, dalam diri seseorang dan lingkungannya, terdapat faktor-faktor 

yang dapat mendukung atau menghambat perkembangan kreativitas. Faktor-faktor 

ini dapat diidentifikasi dalam kelompok individu atau di antara individu yang 

berbeda. Kelima, kreativitas individu tidak terjadi dalam kekosongan, tetapi 

terinspirasi oleh karya-karya kreatif individu-individu sebelumnya. Kreativitas 

melibatkan kemampuan individu untuk menciptakan kombinasi baru dari hal-hal 

yang sudah ada, menghasilkan sesuatu yang inovatif. Ini berbeda dengan 

kreativitas Tuhan yang menciptakan sesuatu dari ketiadaan (ex-nihilo). Akhirnya, 

keenam, karya kreatif tidak terjadi secara kebetulan, tetapi melalui serangkaian 

proses kreatif yang memerlukan motivasi atau komitmen yang kuat, keterampilan 

dalam bidang tertentu, dan kecakapan kreatif. 

 

3. Aspek Kreativitas 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan penting dalam 

menghasilkan gagasan dan produk baru melalui proses eksplorasi, sintesis, dan 

generalisasi dari elemen-elemen yang ada di sekitar kita. Menurut Torrance, 

(2018) terdapat empat aspek utama yang membentuk inti dari kemampuan 

berpikir kreatif ini meliputi: 

a) Kelancaran Berpikir (Fluency of Thinking) 

Kemampuan untuk menghasilkan banyak ide dari pemikiran seseorang. 

b) Keluwesan Berpikir (Flexibility)  
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Kemampuan untuk melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda dan 

menggunakan beragam cara berpikir. 

c) Elaborasi (Elaboration)  

Kemampuan mengembangkan gagasan dan memperinci detil-detil dari suatu 

objek sehingga menjadi lebih menarik. 

d) Keaslian (Originality)  

Kemampuan mencetuskan gagasan yang unik dan tidak biasa. 

e) Evaluasi (Evaluation)  

Kemampuan menilai aspek-aspek dan menganalisis masalah dengan 

pertanyaan yang kritis. 

Aspek-aspek ini terkait dengan kemampuan berpikir kreatif atau kognitif 

dalam kreativitas. Namun, perkembangan afektif individu juga penting agar bakat 

kreatifnya dapat berkembang. J.P. Guilford, seorang psikolog terkenal, 

memberikan kontribusi besar dalam pemahaman kita tentang kreativitas. Teorinya 

tentang struktur intelektual menekankan bahwa kreativitas adalah hasil dari 

beberapa kemampuan mental yang dapat diidentifikasi dan diukur. Guilford 

mengidentifikasi beberapa aspek utama dalam berpikir kreatif, yang masing-

masing berperan penting dalam proses kreativitas. Aspek-aspek ini adalah: 

a) Kelancaran (Fluency) 

Kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak ide dalam 

waktu singkat. Ini mencakup kemampuan untuk menghasilkan banyak solusi 

atau jawaban untuk suatu masalah. Semakin banyak ide yang dapat dihasilkan, 

semakin tinggi tingkat kelancaran seseorang. Kelancaran dianggap sebagai 

fondasi dasar dari kreativitas, karena tanpa banyak ide, proses kreatif tidak 

dapat berjalan secara optimal. 

b) Keluwesan (Flexibility) 

Keluwesan adalah kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam ide atau 

pendekatan terhadap suatu masalah. Ini menunjukkan kemampuan untuk 

melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang dan untuk berpindah dari satu 

pendekatan ke pendekatan lainnya dengan mudah. Keluwesan adalah indikator 

penting dari kreativitas, karena menunjukkan bahwa seseorang tidak terpaku 
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pada satu cara berpikir dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

situasi atau masalah yang dihadapi. 

c) Keaslian (Originality) 

Keaslian mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang unik 

dan tidak biasa. Ini adalah ukuran dari seberapa jauh seseorang dapat berpikir 

di luar kotak dan menghasilkan solusi atau konsep yang belum pernah 

dipikirkan sebelumnya. Keaslian adalah elemen kunci dalam kreativitas, 

karena inovasi dan kemajuan sering kali lahir dari ide-ide yang orisinal dan 

berbeda dari yang sudah ada. 

d) Elaborasi (Elaboration) 

Elaborasi adalah kemampuan untuk mengembangkan dan memperluas ide-ide 

secara rinci. Ini mencakup kemampuan untuk menambah detail, memperbaiki, 

dan mengembangkan ide-ide dasar menjadi konsep yang lebih matang dan 

aplikatif. Elaborasi memungkinkan seseorang untuk mengambil ide-ide 

mentah dan mengolahnya menjadi solusi yang dapat diimplementasikan atau 

produk yang dapat dipresentasikan. 

Pengembangan kreativitas memerlukan perhatian pada keterampilan 

berpikir kreatif dan ciri-ciri afektif. Oleh karena itu, pendidikan, baik di sekolah 

maupun di rumah, perlu mendukung pengembangan keterampilan berpikir kreatif 

dan pembentukan sikap, perasaan, serta ciri kepribadian yang mencerminkan 

kreativitas. Individu dapat dianggap kreatif jika mereka memiliki kemampuan 

berpikir kreatif dan bersikap kreatif. 

 

4. Faktor Kreativitas 

Faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas, seperti yang diungkapkan 

oleh Rogers dalam (Munandar, 2014), dapat dikelompokkan menjadi dua 

kategori, yaitu faktor internal individu dan faktor eksternal. Di bawah ini, kita 

akan menjelaskan lebih lanjut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas: 

a) Faktor Individu 

1) Keterbukaan terhadap Rangsangan Eksternal/Internal 
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Keterbukaan terhadap pengalaman mengacu pada kemampuan 

individu untuk menerima dan mengambil pelajaran dari segala sumber 

informasi yang ada dalam pengalaman hidup mereka, baik yang datang 

dari lingkungan eksternal maupun yang muncul dalam diri individu. 

Keterbukaan terhadap pengalaman juga mencakup kemampuan individu 

untuk menerima perbedaan dan beragam pandangan serta ide. 

2) Evaluasi Internal 

Evaluasi internal adalah kemampuan individu untuk secara kritis 

menilai produk atau hasil karyanya sendiri. Individu kreatif mampu 

melihat kelebihan dan kekurangan dalam karyanya dan dapat menerima 

kritik konstruktif dari orang lain sebagai sarana untuk perbaikan. 

3) Kemampuan Bermain dan Eksplorasi 

Kemampuan bermain mengacu pada kemampuan individu untuk 

bereksperimen dengan unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep, atau membuat 

kombinasi baru dari elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya. Individu 

kreatif cenderung berani menjelajahi ide-ide baru, menciptakan solusi 

yang unik, dan melibatkan diri dalam eksplorasi kreatif. 

Faktor-faktor ini, yang berasal dari dalam individu, memainkan 

peran penting dalam membentuk tingkat kreativitas seseorang. Mereka 

mencakup sikap terhadap pengalaman, kemampuan untuk mengevaluasi 

diri, dan keterampilan dalam bermain dan eksplorasi ide. Semua ini 

merupakan komponen yang memengaruhi sejauh mana seseorang dapat 

mengungkapkan kreativitasnya dalam berbagai aspek kehidupan. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mencakup lingkungan sosial dan budaya, juga 

memainkan peran penting dalam memengaruhi kreativitas individu. Faktor-

faktor yang berasal dari lingkungan dapat membentuk dan mendukung 

kreativitas individu. Berikut adalah beberapa faktor pendukung kreativitas 

yang berakar dari lingkungan, seperti yang dijelaskan oleh (Rachmawati, 

2010): 

1) Rangsangan Mental 
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Memberikan rangsangan mental yang positif pada individu, 

baik dalam aspek kognitif maupun kepribadian, serta menciptakan 

suasana psikologis yang mendukung, akan membuat individu merasa 

dihargai dan diterima. Suasana seperti ini memberi individu 

kepercayaan diri untuk mengekspresikan ide-ide kreatifnya dan merasa 

aman dalam berbuat kreatif. 

2) Iklim dan Kondisi Lingkungan 

Menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kreativitas akan 

memudahkan individu, terutama anak-anak, untuk mengakses segala 

jenis rangsangan yang mereka lihat, pegang, dengar, dan mainkan 

dalam pengembangan kreativitas mereka. Stimulasi mental yang 

positif dan lingkungan yang mendukung bisa bekerja bersamaan, 

mengingat otak manusia memiliki dua sisi (otak kanan dan otak kiri) 

yang saling melengkapi. 

3) Peran Guru 

Peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pendidik yang kreatif. Guru kreatif mampu menggunakan berbagai 

pendekatan dalam proses pembelajaran dan memberikan bimbingan 

kepada siswanya dalam pengembangan kreativitas. Guru yang juga 

menunjukkan semangat dan praktik kreatif dalam kehidupannya 

sehari-hari dapat memberikan contoh positif kepada siswa. 

4) Peran Orangtua 

Partisipasi orangtua dalam pengembangan kreativitas anak 

sangat berperan. Orangtua yang mendukung dan mendorong anak-

anak untuk mengekspresikan ide-ide kreatif mereka akan membantu 

dalam pertumbuhan kreativitas anak. Orangtua dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung di rumah, memberikan anak kesempatan 

untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka, dan memberikan 

dorongan positif. 

Faktor-faktor ini menciptakan iklim yang memungkinkan individu 

untuk berkembang secara kreatif. Lingkungan yang memberikan 
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rangsangan mental positif, memfasilitasi akses terhadap berbagai jenis 

pengalaman, serta melibatkan guru dan orangtua yang mendukung, sangat 

penting untuk memperkuat dan mendorong kreativitas individu. 

 

5. Tahapan Proses Kreativitas 

Proses kreatif melibatkan serangkaian tahapan khusus, dan seringkali sulit 

untuk mengidentifikasi dengan tepat tahap mana proses kreatif sedang 

berlangsung. Yang dapat diamati adalah tanda-tanda berupa perilaku individu. 

Menurut Asrori (2007) terdapat empat tahap dalam proses kreatif, yaitu: 

a) Persiapan (Preparation) 

Pada tahap ini, individu berupaya mengumpulkan informasi atau data yang 

diperlukan untuk menghadapi suatu masalah. Individu mencoba untuk 

merumuskan beragam solusi alternatif terhadap masalah yang dihadapi. 

Dengan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, mereka 

menjelajahi berbagai kemungkinan solusi tanpa memiliki arah yang pasti. 

Meskipun belum ada keputusan definitif, individu sudah mampu 

mengeksplorasi berbagai opsi pemecahan masalah. Pada tahap ini, perhatian 

terutama difokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir divergen. 

b) Inkubasi (Incubation)  

Pada tahap ini, proses pemecahan masalah seolah-olah 'merendam' dalam 

alam bawah sadar. Individu seakan melupakan masalah tersebut untuk 

sementara waktu, yang berarti mereka tidak secara aktif memikirkannya 

secara sadar. Proses inkubasi ini dapat berlangsung lama (berhari-hari atau 

bahkan bertahun-tahun) atau sebentar (beberapa jam saja) sebelum 

munculnya inspirasi atau gagasan untuk pemecahan masalah. 

c) Iluminasi (Illumination)  

Tahap ini sering disebut sebagai tahap 'insight'. Pada tahap ini, individu 

dapat mengalami munculnya inspirasi atau gagasan baru, serta proses 

psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya gagasan-gagasan baru 

tersebut. Biasanya, tahap ini terjadi setelah ide-ide tersebut mengendap dalam 

waktu yang lama selama tahap inkubasi. 
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d) Verifikasi (Verification)  

Pada tahap ini, gagasan-gagasan yang muncul dievaluasi secara kritis dan 

dikonvergenkan, serta diuji dalam konteks realitas. Pemikiran divergen harus 

diikuti oleh pemikiran konvergen. Pemikiran spontan harus diikuti oleh kritik. 

Firasat harus diikuti oleh pemikiran logis. Keberanian harus diikuti oleh 

kewaspadaan. Imajinasi harus diuji terhadap kenyataan. 

 

6. Strategi Pengembangan Kreativitas 

Gagasan dan karya kreatif tidak muncul secara instan. Untuk menciptakan 

sesuatu yang memiliki makna, persiapan diperlukan. Waktu dihabiskan di bangku 

sekolah oleh anak-anak juga merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan mereka dalam menyelesaikan berbagai masalah yang mungkin 

dihadapi. Dengan kata lain, semua informasi yang dikumpulkan oleh seseorang 

memungkinkannya untuk menciptakan, dengan cara menggabungkan unsur-unsur 

yang ada menjadi sesuatu yang baru. 

Kreativitas dapat dijelaskan dan dikembangkan melalui pendekatan 4P  

(Munandar, 2011), yaitu sebagai pribadi, proses, pendorong, dan produk. 

a) Pribadi  

 Dari segi pribadi, kreativitas dapat diartikan sebagai manifestasi ciri-ciri 

sifat kreatif yang dimiliki oleh individu tertentu. Ciri-ciri ini melibatkan aspek 

perilaku yang efektif, proses kognitif, dan keterampilan psikomotorik. 

Konsep ini menunjukkan bahwa setiap anak pada dasarnya memiliki potensi 

kreatif, meskipun tingkat dan bidang kreativitas mereka dapat bervariasi. 

Penting bagi orangtua dan pendidik untuk menghargai keunikan setiap 

individu ini dan tidak menetapkan harapan bahwa setiap anak harus seragam 

dengan yang lain. 

b) Proses  

 Dari segi proses, kreativitas bisa dipandang sebagai kegiatan yang 

bermanfaat di mana individu bermain dengan gagasan-gagasannya tanpa 

tekanan untuk menghasilkan sesuatu. Lebih dari itu, proses itu sendiri bisa 
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menjadi hal yang memuaskan karena terlibat dalam kegiatan yang 

menantang. 

c) Pendorong  

 Kreativitas dapat dipandang sebagai pendorong, baik dari dalam diri 

individu maupun dari luar. Pendorong internal berasal dari motivasi dan 

hasrat individu, didukung oleh pengalaman, dukungan orangtua yang 

menghargai kreativitas anak, serta tersedianya sumber daya yang mendukung 

ekspresi kreatif. Dengan pemahaman yang baik tentang potensi individu, 

orangtua dan pendidik dapat memberikan penghargaan terhadap keunikan 

kreativitas anak dan memberikan dorongan internal dan eksternal, sehingga 

anak secara alami terlibat dalam aktivitas kreatif. 

d) Produk  

 Dari segi produk, kreativitas mencakup kemampuan untuk menciptakan 

atau menghasilkan produk baru. "Baru" dalam hal ini tidak selalu berarti 

benar-benar baru, tetapi bisa merujuk pada kombinasi atau penggabungan 

elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya. Untuk menciptakan produk baru, 

data, informasi, dan pengalaman yang kaya sangat penting. 

 

7. Kreativitas dalam konteks Pembelajaran 

Perkembangan kreativitas melibatkan serangkaian elemen yang membantu 

siswa untuk memajukan kemampuan kreatif mereka sehingga mereka dapat 

menciptakan hasil kreatif melalui kegiatan pembelajaran yang disajikan oleh guru. 

Hal ini dengan jelas diungkapkan pada setiap tahap pertumbuhan anak dan 

tingkatan pendidikan, mulai dari pra-sekolah hingga perguruan tinggi, bahwa 

peningkatan kreativitas perlu digalakkan, diperluas, dan diperkaya, seiring dengan 

pengembangan kecerdasan dan atribut lain yang mendukung perkembangan 

(Munandar, 2014). 

Alasan pentingnya peningkatan kreativitas dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, melalui sifat kreatif, seseorang dapat mencapai aktualisasi diri, yang 

merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Kedua, kreativitas, atau 

kemampuan berpikir kreatif, sebagai keterampilan untuk melihat berbagai 
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alternatif solusi terhadap suatu masalah, merupakan bentuk berpikir yang belum 

mendapat perhatian yang cukup dalam pendidikan formal. Ketiga, upaya mencipta 

secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga memberikan kepuasan pribadi. 

Keempat, kreativitas memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya (Munandar, 2014). 

Dasar pertimbangan untuk mengembangkan kreativitas adalah adanya 

kesenjangan antara kebutuhan akan kreativitas dan implementasinya dalam 

masyarakat dan sistem pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah cenderung 

lebih memfokuskan pada pengembangan kecerdasan (intelejensi) daripada 

kreativitas, meskipun keduanya sama-sama penting untuk mencapai kesuksesan 

dalam pembelajaran dan kehidupan. Selain itu, pemahaman yang terbatas tentang 

arti kreativitas, termasuk aspek kognitif dan emosionalnya, serta cara 

mengembangkannya pada anak, menjadi hambatan. Ini terjadi di tiga lingkungan 

pendidikan: di rumah, di sekolah, dan di masyarakat (Munandar, 2014). 

Beberapa masalah yang dihadapi dalam upaya peningkatan kreativitas di 

sekolah melibatkan pendidik yang memiliki pemahaman terbatas tentang arti 

kreativitas dan strategi pengembangannya di lingkungan sekolah. Lingkungan 

sekolah seringkali kurang mendukung perkembangan kreativitas, termasuk adanya 

perbedaan pandangan antara peserta didik dan pendidik yang dianggap sebagai 

tabu. Pendidik masih dianggap sebagai sumber belajar utama yang tidak boleh 

disalahkan, dan tuntutan peningkatan kreativitas berbenturan dengan sistem 

penilaian dan ujian yang mungkin kurang sesuai (Depdiknas, 2002). 

Munandar (2014) mencatat bahwa konsep dan peningkatan kreativitas bisa 

diterapkan dengan mengikuti pendekatan 4P, yaitu dimulai dari pribadi, 

pendorong, proses, dan produk. Pribadi ini berfokus pada pengenalan bahwa 

setiap anak adalah individu yang unik. Oleh karena itu, pendidik harus 

menghargai bakat dan minat yang unik pada setiap anak. Ini mengimplikasikan 

bahwa anak-anak perlu diberikan peluang dan kebebasan untuk mengungkapkan 

diri mereka. Pendorong poin ini menekankan pada penciptaan kondisi yang 

mendukung perilaku kreatif anak, yang memungkinkan mereka untuk berperilaku 

secara kreatif. Proses ini berkaitan dengan kemampuan anak untuk menciptakan 
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sesuatu yang baru, yang setidaknya melibatkan menemukan hubungan antara 

elemen-elemen yang ada. Produk ini merujuk pada hasil kreativitas, yaitu apa 

yang dihasilkan oleh anak sebagai hasil dari pengembangan kreativitas mereka. 

 

B. Six Think Hats 

1. Pengertian Six Think Hats 

Metode Enam Topi Berpikir (Six Think Hats) merupakan suatu 

pendekatan berpikir yang dikembangkan oleh Dr. Edward De Bono, seorang ahli 

dalam pengajaran keterampilan berpikir. Tujuan dari Six Think Hats adalah untuk 

mengarahkan perhatian pada satu jenis kegiatan berpikir pada satu waktu tertentu. 

Metode ini bertindak sebagai alat untuk memfokuskan perhatian pada aspek 

tertentu dari berpikir, memungkinkan individu atau kelompok untuk menangani 

satu sudut pandang pada suatu saat (Edward De Bono, 2007). 

Six Think Hats mengakui bahwa otak manusia memiliki berbagai sudut 

pandang yang berbeda dalam berpikir. Pendekatan ini melibatkan enam topi 

dengan warna yang berbeda, masing-masing mewakili kategori tertentu. 

Metodenya merupakan bentuk berpikir lateral yang mengajarkan cara 

meningkatkan kualitas pemikiran agar dapat menghasilkan ide-ide kreatif. Selain 

itu, Six Think Hats tidak hanya mengajarkan bagaimana menyelesaikan masalah 

dalam batas waktu tertentu, tetapi juga bagaimana menerima dan menghargai 

sudut pandang orang lain (Edward De Bono, 2007). 

Metode ini dapat diterapkan baik oleh individu maupun dalam kelompok 

diskusi. Dalam Six Think Hats, cara berpikir individu atau kelompok tentang 

suatu topik dipisahkan ke dalam enam kategori yang masing-masing diwakili oleh 

warna topi yang berbeda. Dengan menggunakan topi dan beralih antar mereka, 

individu atau kelompok dapat mengarahkan pemikiran mereka ke aspek-aspek 

tertentu dalam pembahasan tanpa harus mengambil posisi kontraproduktif. 

Pendekatan ini memberikan ruang untuk eksplorasi yang lebih baik dalam suatu 

subjek (Edward De Bono, 2007). 
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Edward de Bono (2007) menggunakan analogi "topi" dalam konsep Six 

Think Hats untuk membantu memahami dan mengidentifikasi berbagai cara 

berpikir yang berbeda dalam proses pemikiran. Dalam analogi ini, setiap topi 

berwakilkan peran atau mode pemikiran tertentu. Hal ini membantu dalam 

memisahkan dan memfokuskan pemikiran individu atau kelompok ke aspek-aspek 

khusus dalam pembahasan. Analogi topi digunakan untuk memberikan 

pemahaman visual yang mudah tentang peran atau mode pemikiran yang sedang 

digunakan, sehingga memungkinkan pemikiran yang lebih terstruktur dan 

produktif (Edward De Bono, 2007). 

Analogi topi ini memberikan kesan bahwa setiap "topi" memiliki 

karakteristik, warna, atau peran yang unik, seperti topi pramuka, paskibraka, 

tentara, polisi, topi haji, dan topi bayi yang semuanya memiliki makna atau peran 

yang berbeda. Dengan menggunakan topi berbeda dalam pemikiran, individu atau 

kelompok dapat lebih efektif menggali sudut pandang yang beragam dan 

mendekati suatu topik dari berbagai perspektif. Dengan demikian, Six Think Hats 

membantu menghindari posisi yang bersifat kontra dan mendorong pemikiran 

yang lebih kreatif dan kolaboratif (Edward De Bono, 2007). 

 

2. Jenis Six Think Hats 

Edward De Bono (2007) menggambarkan Enam Topi Berpikir dengan 

warna-warna yang berbeda, masing-masing mewakili satu jenis kegiatan berpikir. 

Berikut adalah penjelasan mengenai keenam warna topi dalam Six Think Hats:  

a) Topi Putih (Fakta) 

Topi ini melambangkan pemikiran netral dan objektif, fokus pada 

informasi yang ada, serta pertanyaan seputar data yang tersedia dan yang 

dibutuhkan. Dalam usaha untuk memperoleh informasi atau mengisi 

kesenjangan informasi, penting bagi seseorang yang meminta informasi untuk 

menggunakan pertanyaan yang fokus. Anda memiliki pilihan untuk memakai 

atau melepas topi berpikir putih. 

Ketika Anda mengenakan topi berpikir putih, Anda seharusnya meniru 

perilaku komputer. Pemikiran dengan topi putih ini mencerminkan disiplin 
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dan arah tertentu di mana Anda berusaha untuk tetap netral dan obyektif saat 

menyajikan informasi. Anda mungkin diminta untuk mengenakan topi 

berpikir berwarna putih sebagai simbol atau Anda dapat meminta orang lain 

untuk melakukannya. 

Pikirkan tentang sebuah komputer yang memberikan fakta dan angka 

ketika ditanya. Komputer tersebut tetap netral dan obyektif, tanpa 

memberikan interpretasi atau pendapat subjektif. Terdapat berbagai tingkat 

kemungkinan, mulai dari 'selalu benar' hingga 'tidak pernah benar', dan ada 

juga tingkatan seperti 'secara umum', 'kadang-kadang', dan 'kadang-kadang'. 

Informasi semacam ini bisa disampaikan, asalkan digunakan "bingkai" yang 

sesuai untuk menunjukkan tingkat kepastiannya. 

Dalam praktiknya, terdapat sistem informasi dengan dua tingkat. Tingkat 

pertama berisi fakta yang telah diperiksa dan dibuktikan, yang disebut sebagai 

fakta kelas satu. Tingkat kedua berisi fakta-fakta yang diyakini kebenarannya, 

meskipun belum diperiksa sepenuhnya, yang disebut sebagai fakta kelas dua. 

Warna putih, atau ketiadaan warna, menunjukkan netralitas dalam penyajian 

informasi. 

b) Topi Merah (Emosi) 

Topi merah menggambarkan perasaan, intuisi, dan emosi. Ini adalah 

tempat di mana peserta diskusi dapat berbicara tentang perasaan mereka 

terkait suatu masalah atau ide. Topi merah memberikan suatu metode yang 

mudah bagi seorang pemikir untuk beralih masuk dan keluar dari mode 

perasaan. Topi merah mencakup dua jenis perasaan utama. Pertama, perasaan 

umum seperti rasa takut, ketidaknyamanan, dan kecurigaan yang 

mencerminkan emosi dasar. 

Ketika seseorang mengenakan topi merah, hal ini memungkinkan mereka 

untuk mengungkapkan dengan jujur dan tulus, "Inilah yang saya rasakan 

mengenai masalah ini." Ini adalah cara untuk membuka diri terhadap perasaan 

pribadi yang mungkin memengaruhi pandangan mereka. Selain perasaan 

dasar, topi merah juga mencakup penilaian yang lebih kompleks, termasuk 

firasat, intuisi, preferensi estetis, dan jenis perasaan lain yang mungkin sulit 
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dibenarkan secara logis. Jika suatu pendapat atau pandangan didasarkan pada 

sebagian besar perasaan semacam ini, maka hal tersebut juga bisa 

dimasukkan dalam kategori topi merah. 

Topi merah melegitimasi peran emosi dan perasaan sebagai komponen 

penting dalam proses berpikir. Dengan topi merah, seorang pemikir dapat 

memahami perasaan orang lain dengan bertanya tentang pandangan mereka 

dalam mode perasaan. Ini membuat perasaan menjadi terlihat dan 

memungkinkan mereka menjadi bagian dari pemetaan pemikiran dan sistem 

nilai yang memandu pengambilan keputusan. 

Penting untuk diingat bahwa ketika menggunakan topi merah, tidak ada 

upaya untuk membenarkan perasaan atau memberikan dasar logis untuk 

perasaan tersebut. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengungkapkan perasaan yang mungkin mempengaruhi pemikiran tanpa 

harus mempertanggungjawabkan atau membenarkannya secara logis. 

c) Topi Hitam (Kritik) 

Topi hitam adalah simbol berpikir kritis, dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan penilaian, kecocokan, keberhasilan, risiko, dan 

masalah. Pemikiran topi hitam adalah aspek yang penting dalam proses 

berpikir, namun perlu diingat bahwa penggunaannya dapat disalahgunakan 

atau digunakan secara berlebihan jika menjadi satu-satunya cara berpikir yang 

dominan. Ini sebanding dengan mengemudi mobil dengan cara yang 

berbahaya dan sembrono, yang tidak berarti bahwa mobil itu sendiri 

berbahaya. Oleh karena itu, saran ini harus dilihat dalam konteks fakta dan 

pengalaman orang lain. 

Pemikiran dengan topi hitam berkaitan dengan kehati-hatian. Ada saat-

saat di mana kita perlu mempertimbangkan risiko, bahaya, hambatan, potensi 

masalah, dan aspek negatif dari suatu saran atau tindakan. Penting untuk tidak 

melanjutkan dengan suatu saran atau rencana kecuali semua aspek kehati-

hatian telah diperhitungkan sepenuhnya. Topi hitam membantu kita untuk 

menghindari potensi bahaya dan kesulitan, dan menunjukkan hal-hal yang 

memerlukan perhatian karena mungkin memiliki potensi risiko atau bahaya. 



26 

 

 

Pemikiran topi hitam juga berperan dalam memaparkan risiko dan potensi 

masalah di masa depan, dengan menanyakan pertanyaan seperti "Apa yang 

salah jika kita menerapkan saran ini?" atau "Apa yang bisa menjadi 

konsekuensi negatifnya?". Dalam pemikiran topi hitam, fokus utamanya 

adalah pada aspek-aspek berhati-hati. 

Namun, perlu diingat bahwa pemikiran topi hitam bukanlah sebuah 

argumen dan seharusnya tidak digunakan sebagai alat untuk menunjukkan 

kesalahan dalam suatu pemikiran atau keputusan. Tujuan dari pemikiran topi 

hitam adalah untuk menyoroti titik-titik kewaspadaan dan potensi risiko 

dalam konteks pemikiran yang lebih luas. 

d) Topi Kuning (Manfaat) 

Warna kuning mencerminkan optimisme dan manfaat. Topi ini digunakan 

untuk mencari nilai dan alasan positif terkait suatu ide atau tindakan. 

Pemikiran topi kuning adalah pendekatan yang positif dan konstruktif dalam 

proses berpikir. Warna kuning melambangkan sinar matahari, kecerahan, dan 

optimisme, yang mencerminkan sifat positif dari pendekatan ini. 

Pemikiran dengan topi kuning bukan sekadar menciptakan euforia positif 

(seperti yang dilakukan topi merah) atau menghasilkan ide-ide baru secara 

langsung (seperti yang dilakukan topi hijau). Sebaliknya, topi kuning 

memungkinkan untuk berspekulasi, mencari peluang, dan melibatkan 

penglihatan serta mimpi. Pemikiran topi kuning mencakup spektrum positif, 

mulai dari logika hingga konstruktif. Ini adalah pendekatan yang generatif 

dan konstruktif, di mana pemikiran kuning menghasilkan usulan dan saran 

yang konkret. Pemikiran topi kuning terkait dengan menjalankan ide dan 

mewujudkannya, dengan tujuan utama adalah mencapai efektivitas. 

Pemikiran topi kuning juga berfungsi untuk menyelidiki dan 

mengeksplorasi nilai dan manfaat. Selanjutnya, pemikiran kuning berusaha 

untuk mencari dukungan logis terhadap nilai dan manfaat tersebut. Ini adalah 

pendekatan yang berusaha untuk mempromosikan optimisme yang rasional 

dan terarah, meskipun tidak terbatas pada optimisme semata, asalkan hal 

tersebut disertai dengan pemikiran yang tepat dan relevan. 
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e) Topi Hijau (Kreativitas) 

Topi hijau mencerminkan kreativitas, inovasi, dan energi. Ini adalah 

tempat untuk menghasilkan ide-ide baru, alternatif, dan tindakan yang kreatif. 

Pemikiran dengan topi hijau adalah tentang berpikir kreatif. Orang yang 

mengenakan topi hijau menggunakan metode berpikir kreatif. Dalam konteks 

ini, baik pemikir maupun pendengar diharapkan untuk memperlakukan hasil 

pemikiran tersebut sebagai keluaran yang kreatif. Idealnya, kedua pihak harus 

"mengenakan" topi hijau untuk memfasilitasi proses pemikiran kreatif. 

Provokasi adalah elemen penting dalam pemikiran topi hijau dan diwakili 

oleh kata "po". Provokasi digunakan untuk mengubah pola pikir yang biasa 

dan membawa kita keluar dari cara berpikir yang rutin. Ada berbagai cara 

untuk melakukan provokasi, termasuk penggunaan kata-kata acak. Pemikiran 

topi hijau memanfaatkan gerakan, provokasi, dan "po" untuk mengganggu 

dan melintasi pola dalam sistem pemikiran yang sudah ada, menciptakan pola 

asimetris yang baru. Pendekatan ini digunakan untuk menghasilkan konsep 

dan persepsi baru. 

Pada dasarnya, pemikiran topi hijau menekankan kebutuhan untuk 

melampaui apa yang sudah diketahui, yang jelas, dan yang memuaskan. 

Pemikir berusaha untuk bergerak maju dari ide yang sudah ada menuju ide-

ide baru. Mencari alternatif merupakan salah satu aspek kunci dari pemikiran 

topi hijau. Dalam pemikiran topi hijau, lebih penting untuk menggunakan 

idiom gerakan dan bergerak maju dalam berpikir kreatif daripada melakukan 

penilaian atau evaluasi. Ini adalah pendekatan yang mendorong inovasi dan 

penemuan baru. 

f) Topi Biru (Pemantapan) 

Topi biru adalah yang mengendalikan proses secara keseluruhan. Ini 

digunakan untuk mengatur langkah-langkah, menyimpulkan, mengontrol, dan 

memberikan pandangan menyeluruh pada diskusi. Topi biru adalah topi yang 

bertanggung jawab atas kendali dan manajemen proses berpikir. Pemikir 

dengan topi biru mengatur dan mengarahkan pemikirannya sendiri, dan 
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berpikir topi biru adalah tentang memikirkan bagaimana pemikiran 

diperlukan untuk menyelidiki subjek tertentu. 

Meskipun peran pemikiran topi biru mungkin diberikan kepada seseorang 

secara khusus, penting untuk diingat bahwa peran ini tetap terbuka bagi siapa 

saja untuk memberikan komentar dan saran selama proses berpikir, baik 

selama proses itu berlangsung atau pada akhirnya. Pemikiran topi biru 

memiliki tanggung jawab untuk menyusun ringkasan, ikhtisar, dan 

kesimpulan dari proses berpikir. Dalam banyak hal, pemikir topi biru 

berfungsi sebagai konduktor orkestra, yang mengoordinasikan penggunaan 

topi berpikir lainnya. 

Pemikiran topi biru berperan dalam mendefinisikan subjek atau tujuan dari 

pemikiran yang sedang dilakukan. Ini mencakup menentukan fokus, 

merumuskan masalah, dan membentuk pertanyaan yang perlu dijawab. 

Pemikiran topi biru juga menentukan tugas-tugas berpikir yang harus 

dilaksanakan dalam proses pemikiran. Selain itu, pemikiran topi biru 

memonitor dan memastikan kepatuhan terhadap aturan permainan pemikiran. 

Ini berfungsi untuk menghentikan perdebatan yang tidak produktif dan 

mempertegas jenis pemikiran yang sedang berlangsung dalam proses berpikir. 

Pemikiran topi biru juga berperan dalam menerapkan disiplin dalam proses 

berpikir. 

Pemikiran topi biru dapat digunakan untuk meminta penggunaan topi 

berpikir lainnya sesekali, dan juga untuk mengatur operasi berpikir langkah 

demi langkah seperti mengikuti koreografi dalam sebuah tarian. Ini 

membantu dalam mengarahkan proses berpikir dengan lebih efektif dan 

terorganisir. 

 

 

 

 

 

 



29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap topi memiliki peran dan fokus yang berbeda, memungkinkan 

kelompok atau individu untuk menghadapi masalah atau ide dari berbagai sudut 

pandang. Ini membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih holistik dan 

terinformasi. Dari penjelasan tersebut, terlihat adanya variasi karakteristik pada 

setiap topi. Niat dari ide topi ini tidak untuk mengkategorikan seseorang ke dalam 

kelompok tertentu, tetapi lebih kepada merangsang individu agar menggunakan 

segala jenis pemikiran tersebut. (Wulandari, 2017). 

 

3. Kelebihan Mengguankan Metode Six Think Hats 

Metode Enam Topi Berpikir (Six Think Hats) merupakan suatu 

pendekatan yang relatif mudah dipahami dan diterapkan dalam konteks 

pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Dana (2007) konsep keenam topi berpikir ini 

memiliki kesederhanaan yang memudahkan pemahaman dan penggunaannya. 

Terdapat dua tujuan utama di balik penggunaan konsep ini. Pertama, metode ini 

memungkinkan pemikir untuk lebih fokus pada satu jenis pemikiran pada satu 

waktu, menyederhanakan proses berpikir. Kedua, konsep topi berpikir 

memungkinkan peralihan pemikiran yang lebih efektif. 

Kelebihan  dari metode Enam Topi Berpikir juga ditegaskan oleh Hidayat 

2008), yang menyebutkan beberapa manfaat penting, antara lain: 

a) Penciptaan Kesamaan Kondisi Pemikiran 

Gambar 2. 2 Six Think Hats 
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Metode ini menciptakan lingkungan di mana semua orang mengadopsi 

bahasa pemikiran yang seragam, yang membantu mengoptimalkan kinerja 

otak dan memfokuskan pemikiran. 

b) Peningkatan Keragaman Pemikiran 

Beragam sudut pandang yang berbeda dari orang-orang dalam tim dapat 

menghasilkan pemikiran yang lebih kaya dan holistik. 

c) Membantu Membatasi Pengaruh Karakter 

Dengan menggunakan metode ini, pemikiran seseorang terfokus pada jalur 

berpikir yang terkait dengan warna topi tertentu, sehingga karakter individu 

menjadi kurang berpengaruh dalam proses pemikiran. 

d) Penghapusan Ego 

Metode ini mendorong pemikiran objektif, dan ego seseorang menjadi 

kurang dominan karena fokus pada jenis pemikiran yang ditentukan oleh topi 

yang digunakan. 

e) Reduksi Perdebatan 

Aturan yang jelas dalam metode ini meminimalkan perdebatan, karena 

setiap orang dapat mengungkapkan pendapatnya secara terstruktur. 

f) Optimisasi Fungsi Otak 

Metode ini memaksa otak untuk beroperasi dalam berbagai jenis 

pemikiran, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi otak. 

Dari berbagai manfaat ini, dapat disimpulkan bahwa metode Enam Topi 

Berpikir merupakan pendekatan efektif untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran. Dengan melihat masalah dari 

berbagai sudut pandang, siswa tidak hanya dapat meningkatkan kecerdasan 

mereka tetapi juga menjadi terampil dalam berpikir secara holistik (Hidayah, 

2016). 

 

4. Pengunaan Six Think Hats 

Terdapat dua cara dalam menggunakan metode Enam Topi Berpikir (Six 

Think Hats), antara lain penggunaan sesuai dengan kebutuhan sesaat dan 

penggunaan yang sistematis (Edward De Bono, 2007). 
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a) Penggunaan Sesuai dengan Kebutuhan Sesaat 

Penggunaan sesuai dengan kebutuhan ini adalah yang paling umum. 

Dalam situasi ini, seseorang dapat memilih topi yang akan digunakan 

berdasarkan kebutuhan saat memecahkan masalah. Dalam penggunaan ini, 

satu topi dapat menggantikan yang lain, sehingga pemikir dapat mengganti 

topi sesuai dengan langkah-langkah yang diperlukan. Beberapa topi mungkin 

hanya digunakan selama beberapa menit, dan pemikir dapat mengganti topi 

sesuai dengan kebutuhan. Hal ini memungkinkan perubahan dalam alur 

pemikiran. 

b) Penggunaan yang Sistematis 

Dalam penggunaan yang sistematis, urutan penggunaan topi berpikir telah 

diatur sebelumnya, dan pemikir mengikuti urutan tersebut. Ini berguna ketika 

perlu mendiskusikan suatu subjek secara cepat dan efektif. Urutan ini biasanya 

ditentukan oleh topi biru, yang merancang program untuk masalah yang akan 

dibahas. Edward De Bono (2007) mengemukakan aturan yang dapat 

membantu dalam menentukan urutan penggunaan topi berpikir sistematis: 

1) Setiap topi dapat digunakan lebih dari satu kali. 

2) Umumnya, disarankan menggunakan topi kuning sebelum topi hitam, 

karena sulit bersikap positif setelah bersikap kritik. 

3) Topi hitam dapat digunakan dalam dua cara: pertama, untuk menunjukkan 

kelemahan suatu ide, dan harus diikuti oleh topi hijau yang mencari cara 

mengatasi kelemahan; kedua, penggunaan topi hitam untuk penilaian. 

4) Selalu gunakan topi hitam untuk penilaian terakhir terhadap suatu ide, 

yang kemudian diikuti oleh topi merah untuk menyatakan perasaan tentang 

ide tersebut. 

5) Jika ada perasaan yang kuat tentang suatu subjek, gunakan topi merah 

untuk mengungkapkan perasaan tersebut. 

6) Jika tidak ada perasaan yang mengganggu, gunakan topi putih untuk 

mengumpulkan informasi, lalu topi hijau untuk menghasilkan alternatif. 

Setelah itu, pilih satu alternatif dan pertimbangkan dengan topi hitam, 

diikuti oleh topi merah. 
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Dengan aturan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan topi dalam 

proses berpikir sistematis dapat disesuaikan dengan kebutuhan saat 

mengeksplorasi ide, mengevaluasi alternatif, dan menyimpulkan hasil 

akhirnya (Mubarokah & Wahyuningsih, 2017). 

Selain itu, De Bono juga menguraikan urutan penggunaan topi berpikir 

ketika kita bereaksi terhadap suatu ide. Urutan ini berbeda dari urutan ketika 

mencari ide. Urutan dalam reaksi terhadap ide yang sudah ada dijelaskan oleh 

Edward De Bono (2007) sebagai berikut: 

1) Topi Merah: Mengeksplorasi perasaan terhadap ide tersebut. 

2) Topi Kuning: Mencari manfaat ide tersebut. 

3) Topi Hijau: Mengevaluasi apakah ide tersebut dapat ditingkatkan untuk 

memperkuat manfaatnya dan mengatasi masalah yang mungkin 

dihadapinya. 

4) Topi Putih: Mencari informasi yang ada untuk mendukung dan 

memperbaiki ide jika perasaan negatif timbul. 

5) Topi Hijau: Mengembangkan bentuk terakhir dari ide. 

6) Topi Hitam: Mengevaluasi ide tersebut. 

7) Topi Merah: Mengekspresikan perasaan tentang hasil akhirnya. 

Dengan berbagai urutan penggunaan topi berpikir, baik dalam mencari ide 

maupun merespons ide yang sudah ada, metode ini membantu pemikir 

memproses informasi, mengevaluasi ide, dan menyajikan perasaan mereka 

dengan cara yang terstruktur dan sistematis sesuai kebutuhan saat berpikir. 

 

5. Batasan Penggunaan Six Think Hats untuk Santri 

Dalam praktiknya strategi pembalajaran Six Think Hats terdapat batasan 

tertentu untuk pembatasan supaya tidak merusak norma santun yang di terapkan 

dalam pesantren dalam proses pembelajaran konvensional. Seperti santri yang 

tidak boleh menyangkal gurunya, santri yang hanya sebagai penerima informasi 

ilmu dari guru tanpa perlu memvalidasi, dll. Batasan tsb perlu dirubah saat 

melaksanakan strategi Six Think Hats, karena praktiknya Six Think Hats 
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merupakan aplikatif dari proses berpikir yang di tuntut untuk memangdang 

sesuatu hal dari enam aspek. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah suatu rangkuman tentang keterkaitan antar variabel 

yang dirangkum dari berbagai teori yang telah diuraikan. Dengan merujuk pada 

teori-teori yang telah dijabarkan, dilakukan analisis yang kritis dan sistematis untuk 

menghasilkan sintesis mengenai hubungan antar variabel yang sedang diselidiki. 

Sintesis tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis 

(Sugiyono, 2021). 

Kerangka berpikir antara variabel Six Think Hats dan kreativitas adalah 

hubungan yang kompleks dan penting dalam konteks pengambilan keputusan dan 

pengembangan ide kreatif. Six Think Hats yang dikembangkan oleh Edward De 

Bono (1985) adalah sebuah pendekatan berpikir yang memungkinkan individu atau 

kelompok untuk mengorganisasi pemikiran mereka ke dalam enam mode berbeda, 

masing-masing ditandai dengan warna topi yang berbeda, yaitu putih, merah, hitam, 

kuning, hijau, dan biru. 

Pertama-tama, topi putih berfokus pada fakta dan informasi objektif, yang 

dapat memastikan dasar yang kuat untuk proses kreatif. Ini mengingatkan kita untuk 

mengumpulkan data yang relevan sebelum memulai proses kreatif. Selanjutnya, topi 

merah menggambarkan emosi dan intuisi, yang penting dalam memotivasi dan 

mempertimbangkan aspek-aspek subjektif dalam kreativitas. Penggunaan topi hitam 

melibatkan pemikiran kritis dan penilaian berdasarkan risiko, masalah, dan 

hambatan. Ini membantu mengidentifikasi potensi hambatan dan masalah yang 

mungkin muncul dalam proses kreatif (E De Bono, 1992). Di sisi lain, topi kuning 

mencerminkan pemikiran positif dan manfaat, yang mempromosikan berpikir 

optimis dan solusi yang mungkin. Topi hijau mengarah pada pemikiran kreatif dan 

pembentukan ide-ide baru. Ini adalah tempat di mana kreativitas murni berperan, 

dengan menghasilkan gagasan inovatif tanpa penilaian awal. Terakhir, topi biru 

berperan dalam mengelola dan mengarahkan proses secara keseluruhan, memastikan 

bahwa semua mode berpikir digunakan secara efektif dan seimbang (Edward, 1992). 
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Kreativitas dalam konteks ini sangat terkait dengan penggunaan berbagai 

topi dalam Six think hats. Melalui pemikiran yang terstruktur dan terorganisir, 

individu atau kelompok dapat mengoptimalkan kreativitas mereka. Penggunaan topi 

merah dan hijau, misalnya, memungkinkan ekspresi emosi dan pemikiran bebas, 

sementara topi biru memberikan struktur dan pengarah untuk memastikan bahwa 

ide-ide yang dihasilkan dapat diimplementasikan secara efektif (Mubarokah & 

Wahyuningsih, 2017). 

Dapat ditarik kesimpulan kerangka berpikir Six think hats seabagai alat yang 

kuat dalam meningkatkan kreativitas dengan cara mengatur dan memandu pemikiran 

dalam berbagai arah. Dengan menggunakan berbagai topi, individu atau kelompok 

dapat mengeksplorasi ide-ide, mengatasi hambatan, dan mencapai pemahaman yang 

lebih dalam, semua itu merupakan elemen penting dalam proses kreatif. Dengan 

menggunakan kerangka berpikir ini, kreativitas dapat dikelola dan ditingkatkan, 

sehingga membantu dalam pengambilan keputusan dan pengembangan ide yang 

inovatif. 

Tabel 2. 1 Kerangka Berpikir 
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Pembalajaran Masih Konvensional 

Siswa kurang mandiri, hanya berpusat pada informasi guru, 
kreativitas siswa dalam proses pembelajaran rendah, belum bisa 

mengungkapkan dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam 
pembelajaran, masih banyak siswa yang diam. 

Menerapkan Metode Six Think Hats 

Meningkatnya Kreativitas Siswa 

Topi Putih : Fakta 

Topi Merah : Intuisi 

Topi Kuning : Manfaat 

Topi Hitam : Kelemahan 

Topi Hijau : Kreatif 

Topi Biru : Kesimpulan 

Fluency Flexibility Originality Elaboration 



35 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara terkait permasalahan dalam 

penelitian yang harus diuji kebenarannya secara empiris. Dari uraian penjelasan 

diatas dengan pengamatan, maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini 

adalah Metode Six Think Hats merupakan salah satu metode yang efektif dalam 

meningkatkan kreativitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen. Pengumpulan data utama dilakukan melalui data kuantitatif, 

yang didukung oleh data kualitatif yang berasal dari hasil wawancara dan observasi 

sebagai data tambahan. Penelitian eksperimen dianggap sebagai jenis penelitian yang 

memiliki tingkat keilmiahan yang sangat valid karena melibatkan pengendalian ketat 

terhadap variabel-variabel yang dapat mengganggu variabel yang sedang diuji (Borg, 

W.R. & Gall, 1983). Penelitian eksperimen juga merupakan penelitian yang disengaja 

oleh peneliti, dengan memberikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian untuk 

menghasilkan suatu kejadian atau keadaan yang kemudian akan diteliti 

dampaknya(Pusvitasari, 2016). Penelitian eksperimen dikenal sebagai penelitian 

kausal, di mana bukti kausalitas diperoleh melalui perbandingan antara kelompok 

eksperimen yang menerima perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak menerima 

perlakuan, atau melalui perbandingan kondisi subjek sebelum dan setelah perlakuan 

diberikan (Jaedun, 2011). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas dari perlakuan 

pembelajaran six think hats untuk meningkatkan kreativitas siswa XI MA Darun 

Najah. Penelitian eksperimen yang digunakan yaitu quasi experimental design dengan 

bentuk one group single pretest posttest design. One group single pretest posttest 

design diguanakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran six think hats pada kelompok eksperimen. Dengan mekanisme 

memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan 

perlakuan atau treatmnt barulah memberikan tes akhir (posttest). Dalam hal ini, 

peneliti akan memberikan peta konsep rancangan penelitian seperti gambar berikut. 
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Tabel 3. 2 one group single pretest posttest design 

KE O1 → X1 → O2 

 

Keterangan 

KE : Kelompok Eksperimen 

O1 : Pretest kreativitas pada kelompok eksperimen 

X1 : Intervensi model pembelajaran six think hats 

O2 : Postest kreativitas pada kelompok eksperimen 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah obyek yang bervariasi dalam suatu penelitian, yang 

dipilih oleh peneliti setelah melakukan evaluasi awal. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan memungkinkan pembuatan kesimpulan 

(Azwar, 2017b). Variabel yang di pakai dalam penelitian ini merupakan dua jenis 

variabel, pertama variabel bebas (X) dan kedua variabel terikat (Y). variabel bebas 

(X) dalam penelitian ini ialah model pembelajaran six think hats, sedangkan variabel 

terikat (Y) yaitu kreativitas. Penelitian ini guna untuk mengetahui tingkat kreativitas 

siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode pemelajaran six think hats. Adapun 

secara sederhananya akan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas atau biasa disebut variabel (independen) merupakan variabel 

yang dapat mempengaruhi variabel terikat (dependen). Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran six think hats 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat atau biasa disebut variabel (dependen) merupakan variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen). Variabel dependen yang 

digunakan dala penelitian ini adalah kreativitas 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu penjelasan yang sangat rinci dan khusus 

terkait variabel yang digunakan dalam penelitian (Azwar, 2017). Tujuan dari definisi 

operasional ini adalah untuk mencegah adanya keraguan atau penafsiran ganda terkait 

dengan variabel yang sedang dibahas oleh peneliti. Dengan kata lain, definisi 

operasional diperlukan agar variabel yang menjadi fokus penelitian dapat diukur atau 

diamati dengan akurat dan sesuai dengan maksud yang dimaksudkan. Berikut adalah 

definisi operasional terkait dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Six Think Hats 

Six think hats (De Bono, 2007) adalah suatu pendekatan belajar yang 

memungkinkan seseorang untuk fokus pada satu jenis pemikiran dalam suatu 

waktu tertentu. Dalam metode ini, setiap jenis pemikiran direpresentasikan oleh 

topi berwarna yang berbeda. Masing-masing warna ini menggambarkan jenis 

pemikiran yang berbeda. Berikut aspek six think hats (Edward De Bono, 2007). 

Topi Putih fokus pada informasi dan fakta. Topi Merah berhubungan dengan 

emosi dan intuisi. Topi Hitam berkaitan dengan kritisisme dan pertimbangan hati-

hati. Topi Kuning melibatkan pemikiran positif dan optimis. Topi Hijau 

menyentuh aspek kreativitas dan pemikiran inovatif. Topi Biru merupakan topi 

pengelolaan atau pemantauan serta mengatur dan mengarahkan proses berpikir 

secara keseluruhan, termasuk merencanakan langkah-langkah selanjutnya. 

2. Kreativitas 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan penting dalam 

menghasilkan gagasan dan produk baru melalui proses eksplorasi, sintesis, dan 

generalisasi dari elemen-elemen yang ada di sekitar kita. Terdapat empat aspek 

utama yang membentuk inti dari kemampuan berpikir kreatif ini (Guildford, 

1971). Pertama, kelancaran (fluency) mengacu pada kemampuan untuk 

memberikan beragam jawaban atau contoh yang terkait dengan masalah yang 

dihadapi. Kemudian, keluwesan (flexibility) menggambarkan kemampuan untuk 

menggunakan berbagai strategi dan memberikan contoh yang bervariasi dalam 

konteks konsep atau situasi matematis tertentu. Kebaruan (originality) melibatkan 

penggunaan strategi yang unik, baru, atau tidak konvensional dalam 
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menyelesaikan masalah atau memberikan contoh yang tidak biasa. Terakhir, 

keterician (elaboration) mengandalkan kemampuan untuk menjelaskan secara 

rinci, terstruktur, dan koheren terkait dengan prosedur matematis, jawaban, atau 

situasi matematis tertentu. Dengan mengintegrasikan keempat aspek ini, individu 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yang kuat, memungkinkan 

mereka untuk mengatasi masalah dengan cara yang inovatif dan mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dalam berbagai konteks. 

D. Subjek Penelitian 

Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Purposive sampling merujuk pada metode penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan khusus (Sugiyono, 2016). Dalam konteks 

penelitian ini, subjek penelitian diharuskan memenuhi kriteria tertentu sebagai 

berikut: 

a) Telah menetap di pesantren minimal 1 tahun 

b) Tercatat sebagai siswa kelas XI Madrasah Aliyah Darun Najah Malang 

c) Siswa bersedia mengikuti rangkaian penelitian untuk menginkatkan 

kreativitas melalui pembelajaran six think hats 

Adapun subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria diatas dapat diuraikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Subjek Penelitian 

No Kelas Jumlah 
siswa 

Jenis 
kelamin 

Kelompok 

1 XI Agama A  17 Laki-laki Kelompok eskperimen di 
tentukan kepada subjek 
yang memiliki hasil 
kreativitas rendah 

2 XI Agama B 34 Perempuan 

 

Setelah dilaksanakannya proses pre-test, ketemulah kategorisasi siswa-siswi 

yang memiliki skor kreativitas rendah, diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 Kategorisasi subjek eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Arikunto (2010) memaparkan bahwa instrumen pengumpulan data ialah alat 

bantu yang difungsikan oleh peneliti mengumpulkan data penelitian secara sistematis 

dan terukur. Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu: (1) instrumen 

bahan perlakuan berupa panduan pembelajaran six think hats, dan (2) instrument 

pengukuran berupa skala kreativitas. Secara lebih detail akan diurakan sebagai 

berikut. 

1. Bahan Perlakuan 

Bahan perlakuan ini di buat atas dasar untuk pedoman pembelajaran six 

think hats sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas XI MA 

Darun Najah Malang. Bahan perlakuan disusun sesuai runtutan dengan delapan 

pertemuan. Banyaknya pertemuan disesuaikan dengan aspek-aspek teori six think 

hats. Pengembangan bahan perlakuan dikembangkan oleh peneliti dengan di 

validasi oleh beberapa ahli. Adapun kisi-kisi bahan perlakuan yang akan di 

uraikan sebagai berikut:   

 

 

 

No Inisial Skor Kategorisasi Kelas 
1 ACS 60 Rendah XI Agm A 
2 AP 62 Rendah XI Agm A 
3 MAF 64 Rendah XI Agm A 
4 MR3 64 Rendah XI Agm A 
5 ASPA 55 Rendah XI Agm B 
6 CY 64 Rendah XI Agm B 
7 DNS 64 Rendah XI Agm B 
8 FA 63 Rendah XI Agm B 
9 FNZ 64 Rendah XI Agm B 
10 NADS 58 Rendah XI Agm B 
11 SLAO 56 Rendah XI Agm B 
12 ZN 62 Rendah XI Agm B 
13 ADP 57 Rendah XI Agm B 
14 ANW 61 Rendah XI Agm B 
15 NJA 60 Rendah XI Agm B 
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Tabel 3. 5 Bahan Perlakuan 

No Fokus Utama Kegiatan 
1 Pre Test  a. Peneliti melakukan pre test dengan cara 

memberikan skala kreativitas dalam hal ini 
berpikir kreatif, untuk mengetahui siswa 
yang memiliki kreativitas rendah 

b. Setelah hasil pre test dilakukan analisis 
data, guna untuk menetapkan jumlah akhir 
siswa yang memiliki kreatifitas rendah 
dalam hal ini rendah dalam berpikir kreatif 

2 Pelaksanaan 
intervensi pada 
kelompok 
eksperimen 

a. Melakukan pertemuan dengan siswa yang 
memliki kreatifitas rendah dalam hal ini 
rendah dalam berpikir kreatif, sebagai 
calon anggota penelitian eksperimen 

b. Menjelaskan pelaksanaan penelitian 
eksperimen 

3 Treatment pertama 
(pengenalan metode 
six think hats) 

a. Refleksi pembelajaran saat di kelas 
b. Identifikasi diri terkait kurangnya 

kreativitas 
c. Pengenalan metode six think hats sebagai 

upaya untuk menginkatkan kreativitas 
4 Treatment kedua 

(penggunaan topi 
putih, hitam, dan 
kuning dalam 
pembelajaran) 

a. Refleksi tindak lanjut dari pertemuan 
sebelumnya 

b. Pemahaman soal penggunaan six think hats 
topi berwarna topi putih, hitam, dan kuning 
dalam pembelajaran 

5 Treatment ketiga 
(penggunaan topi 
merah, hijau, dan 
biru dalam 
pembelajaran) 

a. Refleksi tindak lanjut dari pertemuan 
sebelumnya 

b. Pemahaman soal penggunaan six think hats 
topi berwarna topi merah, hijau, dan biru 
dalam pembelajaran 

6 Treatment keempat 
kemampuan siswa 
untuk menerapkan 
metode six think 
hats 

a. Refleksi tindak lanjut dari pertemuan 
sebelumnya 

b. Penerapan penggunaan six think hats dalam 
pembelajaran dengan suatu kasus 
permasalahan atau fenomena yang harus 
dipecahkan 

c. Efisiensi penerapan 
 

7 Post test a. Pengisian post test menggunakan skala 
kreativitas dalam hal ini berpikir kreatif 

b. Penutupan 
8 Wawancara Melakukan wancara kepada anggota kelompok 

eksperimen terkait kesan-kesan mempelajari 
metode six think hats 
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Bahan perlakuan kemudian dievaluasi oleh ahli untuk menilai kevalidan 

panduan sebelum diterapkan kepada siswa. Proses evaluasi oleh ahli 

menggunakan instrumen penelitian ahli untuk mengevaluasi kevalidan pedoman 

yang digunakan dalam penelitian model Six think hats untuk meningkatkan 

kreativitas siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Darun Najah Malang. Skala 

penilaian ahli mencakup pernyataan yang mengukur keakuratan dan kesesuaian 

pedoman perlakuan, dengan menggunakan skala Likert sebagai alat penilaian. 

Tabel 3. 6 Skala Likert 

Klasifikasi  Skor   
Sangat Sesuai (SS)  4  

Sesuai (S)  3  

Tidak Sesuai (TS)  2  

Sangat Tidak Sesuai (STS)  1  

Uji ahli digunakan untuk melihat kelayakan yang dilakukan oleh tiga 

dosen pakar dalam bidang psikologi dan bimbingan konseling yang 

memiliki kualifikasi pendidikan minimal S2 dan berpengalaman selama 

lima tahun dalam bidang tersebut. Hasil penilaian uji ahli di analisis 

menggunakan inter-rater-agreement dengan rumus sebagai berikut  

Uji ahli dilakukan untuk mengevaluasi validitas, kelayakan, dan 

keakuratan panduan oleh tiga dosen pakar dalam bidang psikologi. Para ahli 

ini memiliki kualifikasi pendidikan minimal S2 dan pengalaman lebih dari 

lima tahun di bidang tersebut. Hasil penilaian uji ahli kemudian dianalisis 

menggunakan metode inter-rater agreement dengan rumus sebagai berikut 

(Gregory, 2014). 

 Relevansi rendah 
(item rated 1-2) 

Relevansi tinggi 
(item rated 3-4) 

Relevansi rendah 
(item rated 1-2) A B 

Relevansi tinggi 
(item rated 3-4) C D 
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Pengambilan keputusan menggunakan indeks uji ahli berdasarkan 

model inter-rater- agreement menggunakan rumus. 

 

Keterangan :  

A : Relevansi rendah dari ahli 1 dan ahli 2 

B : Relevansi rendah dari ahli 1 dan relevansi tinggi dari ahli 2 

C : Relevansi rendah dari tinggi 1 dan relevansi rendah dari ahli 2  

D  : Relevansi tinggi dari ahli 1 dan ahli 2 
 

2. Observasi  

Jalil (dalam Sugiyono, 2016) berpendapat bahwa observasi merupakan 

suatu proses pengamatan di lapangan yang sistematis dan tersusun. Observasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran 

kondisi lapangan. Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya 

treatment yang diberikan kepada siswa. 

 

3. Instrumen Pengukuran 

Arikunto (2010) memaparkan bahwa instrumen pengumpulan data atau 

instrument pengukuran ialah alat bantu yang difungsikan oleh peneliti 

mengumpulkan data penelitian secara sistematis dan terukur. Dalam hal ini 

instrument pengukuran yang di gunakan merupakan tes kreativitas berpikir dari 

Guilford (1967).  

Guilford merupakan seorang ahli yang berperan penting dalam upaya 

mengembangkan alat pengukur kemampuan berpikir kreatif. Temuannya 

mencapai kemajuan signifikan dalam dunia psikologi dan pendidikan karena 

memungkinkan pengukuran berpikir kreatif serta korelasinya dengan fenomena 

psikologis lainnya (Guildford, 1971). Dari alat pengukur kreativitas berpikir yang 

dikembangkan oleh Guilford, terdapat dua kesimpulan yang dapat diambil. 

Pertama, peserta diuji untuk memberikan penampilan terbaik dalam menjawab 
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pertanyaan, menjadikannya sebuah tes kreativitas berpikir yang memerlukan 

kemampuan menjawab beragam soal. Kedua, peserta tes tidak hanya memberikan 

jawaban berdasarkan pilihan yang sudah disediakan, tetapi juga harus 

menghasilkan jawaban sendiri untuk permasalahan yang diajukan, sehingga 

Guilford menggambarkannya sebagai kemampuan menghasilkan ide secara 

divergen (Guildford, 1971). 

Tes kreativitas berpikir ini mengacu pada model struktur intelektual 

Guilford. Dalam operasinya, tes ini mengukur kemampuan berpikir divergen, 

sementara dari segi konten, proses berpikir divergen melibatkan bahan berupa 

gambar dan simbol. Dalam hal hasilnya, proses berpikir divergen yang bekerja 

dengan gambar dan simbol akan menghasilkan berbagai jenis produk, seperti unit, 

kelas, hubungan, sistem, transformasi, dan implikasi. Butir-butir tes kreativitas 

berpikir sebagai berikut: 

 

BUTIR SOAL 

1. Dari bangun berikut buatlah sebanyak mungkin gambar nyata ! (waktu Anda 

1 menit). 

 

 

 

  

2. Buatlah sebanyak mungkin kata dengan huruf awal L dan huruf akhir N! 

(waktu Anda 1 menit).  

3. Buatlah sebanyak mungkin gambar dengan mengkombinasikan bangun 

berikut! (waktu Anda 1 menit)  
4. Sebutkan benda lain yang berkaitan dengan benda berikut : 

a. Anak panah 

b. Lebah 

c. Buaya 

d. Ikan 

e. Layang-layang 

f. Perahu 

5. Dengan menuliskan huruf depannya saja, tentukan : 
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a. Yang dijumpai di udara 

b. Yang dijumpai di air 

c. Binatang 

d. Punya ekor 

(waktu Anda 1 menit)  

6. Terdapat lima angka yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Kombinasikan beberapa angka 

yang kalau dijumlahkan hasilnya 7 sebanyak mungkin (waktu Anda 1 menit).  

7. Terdapat empat bangun sebagai berikut : Kombinasikan dengan berbagai cara 

untuk membentuk objek sebanyak mungkin dan namailah objek itu (waktu 

Anda 1 menit). Misalnya: Wajah  

8. Buatlah kalimat dengan petunjuk huruf berikut sebanyak mungkin (waktu 

Anda 1 menit). M ------ E ------ P  Misalnya : Mengapa engkau pergi.   

9. Dari gambar berikut, buanglah tiga garis sehingga membuang dua kotak.  

Misalnya: 

   

   

 

10. Buatlah sebuah kotak dan hiasilah sehingga menjadi lebih bagus.  

11. Ada dua persamaan : B – C = D dan Z = A + D. Kembangkan sebanyak 

mungkin persamaan baru berdasarkan kedua persamaan tersebut! Misalnya : 

B – C = Z - A 

 

Dalam menghitung skor, jawaban peserta tes atas pertanyaan kreativitas 

berpikir disesuaikan dengan cara tertentu menjadi skor kreativitas berpikir. 

Pengukuran kreativitas berpikir melibatkan peserta tes dalam menciptakan 

sebanyak mungkin jawaban untuk pertanyaan dalam batas waktu yang ditetapkan. 

Untuk mengubahnya menjadi skor, jawaban dinilai berdasarkan kelancaran, 

keluwesan, dan keaslian. Menurut Ellis dan Hunt (1993), Woolfolk dan Nicolich 

(1984), Good dan Brophy (1990), Winkel (1996), dan Rakhmat (1999), respons 

peserta tes dinilai berdasarkan sejauh mana mereka mampu menjawab pertanyaan 

secara lancar, fleksibel, dan dengan orisinalitas dalam proses berpikir. Skor 
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kreativitas berpikir akhirnya didasarkan pada kombinasi dari ketiga aspek tersebut 

(Wahyuddin, 2018). 

Kelancaran mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan banyak 

alternatif solusi dalam waktu singkat. Ini mengukur sejauh mana seseorang dapat 

menghasilkan beragam ide secara cepat. Menurut Good dan Brophy (1999) dan 

Rakhmat (1999), kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan pemecahan masalah dalam waktu yang singkat. Ini juga mencakup 

kemampuan peserta untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan. 

Tes kreativitas berpikir mendorong peserta untuk memberikan sebanyak mungkin 

jawaban dalam batas waktu tertentu, dan skor diberikan berdasarkan jumlah 

respons yang sesuai dengan masalah yang diajukan. Ellis dan Hunt (1993) juga 

menyatakan bahwa kelancaran melibatkan kemampuan untuk menghasilkan 

banyak alternatif pemecahan masalah sesuai dengan parameter yang ditentukan 

(Purwanto, 2007). 

Keluwesan adalah kemampuan untuk dengan mudah mengubah arah atau 

memodifikasi informasi dalam pemecahan masalah. Ini mencakup kemampuan 

untuk mengadaptasi pendekatan pemecahan masalah jika situasi atau masalah 

mengharuskan pendekatan baru. Menurut Good dan Brophy (1990) dan Ellis dan 

Hunt (1993), keluwesan melibatkan kemampuan untuk dengan mudah mengubah 

pendekatan dalam pemecahan masalah. Selain itu, keluwesan memungkinkan 

seseorang untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Munandar (1992) 

juga menganggap keluwesan sebagai kemampuan untuk melihat masalah dari 

berbagai perspektif (Purwanto, 2007). 

Dalam tes kreativitas berpikir, keluwesan dilihat dari jumlah kelompok 

jawaban yang berbeda. Keluwesan diukur dengan menghitung jumlah kategori 

respons yang berbeda. Peserta tes diminta memberikan sebanyak mungkin 

jawaban, dan skor keluwesan diberikan berdasarkan jumlah kategori atau 

kelompok respons yang berbeda. Skor diberikan pada jawaban yang menunjukkan 

keragaman atau variasi. Woolfolk dan Nicolich (1984) juga mengukur keluwesan 

dengan cara menghitung jumlah kategori respons yang berbeda. 
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Keaslian melibatkan kemampuan peserta tes untuk mengajukan usulan 

yang tidak biasa atau unik, serta kemampuan untuk menemukan solusi yang baru 

atau khusus. Dengan kata lain, keaslian mengacu pada kemampuan untuk 

menghasilkan jawaban yang jarang diberikan oleh peserta lain. Menurut Winkel 

(1996), jawaban dianggap asli jika hanya sedikit orang yang memiliki pemikiran 

serupa. Woolfolk dan Nicolich (1984) juga memberikan kriteria yang lebih 

spesifik, yaitu jawaban dianggap orisinal jika hanya diberikan oleh kurang dari 5 

atau 10 dari 100 peserta tes. Beberapa pendapat bahkan menganggap bahwa 

respons yang diberikan oleh hanya 5% dari kelompok disebut tidak biasa, dan 

respons yang hanya diberikan oleh 1% dari kelompok disebut unik. 

 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kategori Respon Siswa Skor 

Fluency 
(Kelancaran) 

Siswa tidak menjawab/tidak sesuai dengan 
permasalahan 

0 

Siswa memberikan jawaban satu, namun jawaban 
tidak jelas 

2 

Siswa memberkan jawaban yang relevan, tapi 
pengungkapannya masih kurang 

4 

Siswa memberkan jawaban yang relevan dan 
pengungkapannya tepat 

6 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, , tapi 
pengungkapannya masih kurang jelas 

8 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, serta 
pengungkapannya masih kurang jelas 

10 

Flexibility 
(Keluwesan) 

Siswa tidak menjawab/tidak sesuai dengan 
permasalahan 

0 

Siswa memberikan jawaban satu, namun jawaban 
tidak jelas 

2 

Siswa memberkan jawaban yang relevan, tapi 
pengungkapannya masih kurang 

4 

Siswa memberkan jawaban yang relevan dan 
pengungkapannya tepat 

6 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, , tapi 
pengungkapannya masih kurang jelas 

8 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, serta 
pengungkapannya masih kurang jelas 

10 

Elaborasi Siswa tidak menjawab/tidak sesuai dengan 0 
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(Elaboration) permasalahan 
Siswa memberikan jawaban satu, namun jawaban 
tidak jelas 

2 

Siswa memberkan jawaban yang relevan, tapi 
pengungkapannya masih kurang 

4 

Siswa memberkan jawaban yang relevan dan 
pengungkapannya tepat 

6 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, , tapi 
pengungkapannya masih kurang jelas 

8 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, serta 
pengungkapannya masih kurang jelas 

10 

Mengukur kemampuan berpikir kreatif tiap aspek (fluency, flexibility, dan 

elaboration). Misal tingkat kemampuan berpikir kreatif tiap aspek adalah P.  

Keterangan: 

A =  jumlah total skor per aspek yang diperoleh siswa 

B = jumlah skor maksimum tiap aspek 

 

Selanjutkan kategorisasi 

No Skor Kategori 

1 90 ≤ X ≤ 100 Sangat tinggi 

2 80 ≤ X < 90,00 Tinggi 

3 65≤ X < 80,00 Sedang 

4 55 ≤ X < 65,00 Rendah 

5 X < 55,00 Sangat rendah 

Untuk mencari persentase untuk masing-masing kategori tingkat 

kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan perhitungan berikut: 

Keterangan: 

𝑅𝑖  : persentase mahasiswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif ke-i 

𝑛𝑖 : banyaknya siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif ke-i 

N : jumlah responden penelitian 
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F. Teknik Analisis Data 

Validitas instrumen merujuk pada kemampuan instrumen tersebut untuk 

mengukur apa yang sebenarnya diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara akurat (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, validitas yang 

digunakan adalah validitas isi, yang bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen 

tersebut benar-benar valid atau tidak. Untuk menguji validitas isi, peneliti melibatkan 

sejumlah validator yang diminta untuk menilai instrumen yang telah dibuat. Penilaian 

dilakukan dengan menandai centang (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks yang 

memuat aspek-aspek yang dinilai. 

Peningkatan validitas isi dapat dicapai dengan menggunakan kisi-kisi 

instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut, terdapat variabel yang sedang diuji, indikator 

yang digunakan sebagai acuan, dan butir-butir soal atau pernyataan yang merujuk 

pada indikator tersebut. Dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, proses pengujian 

validitas dapat dilakukan dengan lebih mudah dan terstruktur. Hasil validasi oleh para 

ahli untuk instrumen tes, yang terdiri dari pertanyaan, dianalisis dengan 

mempertimbangkan masukan, komentar, dan saran-saran yang diberikan oleh 

validator. Hasil analisis ini digunakan sebagai panduan untuk merevisi instrumen tes 

yang telah dibuat (Sugiyono, 2021). 

1. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, sebelum pelaksanaan penelitian, alat ukur diuji coba 

terlebih dahulu untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya. Nana Sudjana dan 

rekan-rekannya mengemukakan bahwa validitas berhubungan dengan sejauh 

mana alat ukur sesuai dengan konsep yang diukur, sehingga alat tersebut dapat 

mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Oleh karena itu, uji validitas 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai kecocokan alat ukur yang akan 

digunakan. Jenis validitas yang digunakan dalam alat ukur penelitian ini adalah 

validitas Aiken’s V, yang mengacu pada evaluasi isi alat ukur (Hendrayadi, 2017). 

Setelah rancangan alat ukur selesai, alat tersebut kemudian diberikan 

kepada sejumlah validator untuk dilakukan validasi. Para validator terdiri dari tiga 

ahli yang berkompeten dalam bidang terkait. Setiap validator diberikan lembar 
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validasi untuk menganalisis alat ukur. Lembar validasi diisi dengan tanda centang 

(√) dan menggunakan skala likert 1-4, seperti yang dijelaskan berikut ini: 

Tabel 3. 7 Skor Validator 

Skor 1 Berarti tidak valid 
Skor 2 Berarti kurang baik 
Skor 3 Berarti baik 
Skor 4 Berarti sangat baik 

 

Setelah lembar validasi diisi oleh para validator, langkah selanjutnya 

adalah menghitung validitas masing-masing instrumen. Aiken dalam Azwar telah 

merumuskan formula Aiken's V untuk menghitung koefisien validitas isi (content-

validity coefficient). Koefisien ini didasarkan pada penilaian dari sejumlah 

peneliti ahli (n orang) terhadap suatu item atau pertanyaan, yang menilai sejauh 

mana item tersebut mewakili konsep atau konstruk yang diukur. Nilai koefisien 

Aiken's V berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih mendekati 1 

mengindikasikan tingkat validitas yang lebih tinggi, karena semakin mendekati 1, 

semakin baik item tersebut mewakili konstruk yang diukur dalam alat ukur 

(Azwar, 2017). 

Adapun rumus static Aiken’s V digunakan sebagai berikut: 

Keterangan: 

s  = r-lo 

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=1)  

c  = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini=4) 

r  = Angka yang diberikan oleh seorang validator  

n  = Jumlah validator 

 

2. Uji Reliabelitas 

Setelah menjalani uji validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas. Reliabilitas berkaitan dengan ketepatan atau konsistensi kemampuan 

pengukuran. Ini berarti bahwa alat ukur yang reliabel akan menunjukkan 
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kemampuan pengukuran yang konsisten, bahkan jika digunakan pada waktu yang 

berbeda. Untuk mengukur reliabilitas alat ukur, digunakan rumus Cronbach's 

Alpha dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS versi 26. Rumus 

Cronbach's Alpha digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi internal antara 

item atau pertanyaan dalam alat ukur. Semakin tinggi nilai Cronbach's Alpha, 

semakin besar tingkat reliabilitas alat ukur tersebut. Nilai reliabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa alat ukur dapat diandalkan untuk mengukur konstruk yang 

sama dengan konsistensi yang baik (Akbar, 2000). 

Adapun rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 

    

Keterangan :  

r11  : Nilai reliabilitas 
∑Si : Jumlah skor variansi  skor tiap-tiap item 
St : varians total 
St : varians total 

 

Instrumen dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai 

koefisien yang diperoleh melampaui 0,606. Untuk mengukur reliabilitas 

instrumen, Anda dapat menggunakan rumus Cronbach's Alpha, yang akan 

memberikan nilai antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang lebih tinggi (Azwar, 2017). 

Dalam praktiknya, Anda dapat menghitung Cronbach's Alpha dengan 

bantuan perangkat lunak statistik seperti Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) Versi 20. Setelah menghitungnya, Anda dapat membandingkan hasilnya 

dengan nilai referensi (0,606) untuk menilai apakah instrumen tersebut memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi atau tidak. Nilai di atas 0,606 akan 

mengindikasikan reliabilitas yang baik, tetapi semakin mendekati 1 akan semakin 

baik lagi (Akbar, 2000). 
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3. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik non-parametrik 

adalah pilihan yang masuk akal, terutama jika peserta penelitian relatif sedikit dan 

distribusi data tidak terdistribusi secara normal. Analisis statistik non-parametrik 

adalah pendekatan yang tepat ketika data tidak memenuhi asumsi dasar distribusi 

normal. Selain itu, analisis statistik non-parametrik memungkinkan perbandingan 

antara dua sampel independen, seperti kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, bahkan jika data tidak terdistribusi normal. Ini merupakan keuntungan 

utama dalam kasus penelitian dengan sampel yang relatif kecil dan jika asumsi 

distribusi normal tidak terpenuhi. Dengan demikian, penggunaan analisis statistik 

non-parametrik sesuai dengan kondisi penelitian Anda dan memungkinkan Anda 

untuk melakukan perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tanpa harus memenuhi asumsi distribusi normal (Syaban, 2021). Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann- 

Whitney U Test dengan bantuan software aplikasi IBM SPSS 26. 

a. Wilcoxon Signed Rank Test  

Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan intervensi kepada kelompok eksperimen. Perhitungan statistik 

digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian dengan nilai probabilitas 

Asymp.sig < 0,05. Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut.  

H1 :Jika Asym.sig < 0.05, maka ada pengaruh strategi six think hats yang 

diberikan 

b. Mann Whitney U Test 

Uji Mann Whitney U Test untuk mengetahui perbedaan hasil intervensi 

kepada kelompok eksperimen. Perhitungan statistik digunakan untuk 

menjawab hipotesis penelitian dengan nilai probabilitas Asymp.sig < 0,05. 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut.  

H1 :Jika Asym.sig < 0.05, maka terdapat perbedaan tingkat kreativitas 

siswa antara kelompok eksperimen setelah dilaksanakan intervensi. 

 



53 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

PPAI, singkatan dari Pendidikan Perguruan Agama Islam, adalah lembaga 

pondok pesantren di bawah naungan Yayasan Mahad Darun Najah As-Salafiy. 

Didirikan oleh KH. Achmad Muchtar Ghozali pada tahun 1967, pesantren ini 

bertujuan menjaga moral umat dan mencetak kader dakwah Islam. Hingga kini, 

pesantren ini masih diasuh langsung oleh beliau KH. Achmad Muchtar Ghozali  

sebagai pendiri (https://ppaidarunnajah.id/). 

Pesantren ini berkarakter salafiyah dengan prioritas pada pendidikan agama 

dan kitab kuning. Misi utamanya adalah menjaga moralitas masyarakat dan 

menyebarkan nilai-nilai ajaran salafuna as-sholihun sesuai Al-Quran dan Sunnah 

Rasulullah SAW. Banyak alumninya menjadi agen dakwah Islam yang tersebar di 

berbagai kota di Indonesia (Sari, 2021). 

Nama PPAI diambil dari pesantren guru KH. Achmad Muchtar Ghozali, 

Romo yaitu KH. Mohammad Said Anwar di Kepanjen, Malang, sementara Darun 

Najah berarti rumah keselamatan dan kesuksesan. Pada awalnya terletak di tepi jalan 

utama, pesantren ini dipindahkan ke area persawahan pada tahun 1973 karena 

keterbatasan lahan. Saat ini, pesantren memiliki lahan seluas 2 hektar di lingkungan 

agraris (Sholeh, 2015). 

Seiring perkembangan zaman, pesantren ini mengintegrasikan pendidikan 

salafiyah dengan pendidikan formal dan keterampilan, mendirikan Madrasah 

Tsanawiyah (2011), Pendidikan Layanan Khusus (2012), dan Madrasah Aliyah 

(2013). Pendidikan ini bertujuan membentuk santri dengan tiga kekuatan: akhlakul 

karimah, kemampuan keagamaan, dan kemampuan akademis serta keterampilan 

(Https://Ppaidarunnajah.Id/, n.d.). 

Untuk fokus dari penelitian ini yaitu pada lembaga formal Madrasah Aliyah 

Darun Najah, dengan identitas sebagai berikut: 

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Darun Najah 
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Alamat Sekolah : Jl. Pesantren No. 51 Ngijo, Karangploso, Malang, Jawa 

Timur, 65152 

NPSN : 69881441 

Akreditasi : B 

Kepala Sekolah : Hj. Maryam Luailik, S.Psi 

 

2. Pengumpulan data 

Penelitian ini dilaksanakan sejak awal bulan januari sampai mei 2024. 

Bermula saat peneliti menemukan sebuah fenomen yang telah dijabarkan pada bab 

pertama. Kemudian, pengumpulan data dari proses penelitian ini mememiliki 

beberapa tahap, dalam hal ini meliputi; pre-test untuk mengukur berpikir kreatif, 

observasi, post-test, dan dokumentasi. 

Tabel 4. 1 Narasi intepretasi temuan lapangan dan hasil refleksi siswa 

No Hari dan 
Tanggal 

Kegiatan Hasil Temuan Lapangan Hasil Refleksi Subjek 

1 Sabtu, 11 
Mei 2024 

Pre-test Selama pengisian pre-test, beberapa siswa 
tampak ragu-ragu dan berhenti sejenak 
untuk berpikir, menunjukkan 
ketidakpastian dalam menilai kreativitas 
mereka sendiri, sementara yang lain 
mengisi dengan cepat dan percaya diri. 
Peneliti mencatat berbagai reaksi dan 
perilaku siswa, berusaha menciptakan 
suasana yang nyaman agar siswa merasa 
tenang. Siswa yang kebingungan 
diberikan penjelasan tambahan. Setelah 
pengisian selesai, peneliti mengumpulkan 
lembar jawaban untuk dianalisis dan 
melakukan refleksi singkat dengan siswa 
mengenai pengalaman mereka. Observasi 
ini menunjukkan variasi tingkat 
kepercayaan diri siswa terkait kreativitas 
mereka, memberikan gambaran awal 
penting untuk merancang intervensi yang 
tepat. Pelaksanaan pre-test berjalan lancar 
dan memberikan data awal berharga untuk 
langkah-langkah penelitian selanjutnya. 

- 

2 Minggu, 
12 Mei 
2024 

Observasi 
dan 
Intervensi 
Pertama 

Observasi dilakukan bersamaan dengan 
berlangsungnya treatment pertama yang 
diberikan kepada siswa. Pada pertemuan 
pertama dengan kelompok eksperimen, 
kegiatan dimulai dengan refleksi 
pembelajaran dan identifikasi diri. Dalam 
sesi ini, siswa diajak untuk secara 

Siswa mengenali 
kesulitan dalam 
menghasilkan ide-ide 
baru dan kurangnya 
kepercayaan diri, serta 
penyampaian beberapa 
keluhhan terkait dengan 
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mendalam merenungkan pengalaman 
belajar mereka dan mengidentifikasi area 
di mana mereka merasa kurang kreatif. 
Proses refleksi ini melibatkan diskusi 
terbuka di mana siswa berbagi pandangan 
mereka tentang tantangan yang mereka 
hadapi dalam berpikir kreatif serta 
menyampaikan beberapa keluhan, 
aspirasiterkait dengan proses 
pembelajaran d madrasah yang masih 
konvensional. Sebagian besar siswa 
mampu mengenali kelemahan mereka, 
seperti kesulitan dalam menghasilkan ide-
ide baru, kurangnya kepercayaan diri 
dalam mengemukakan gagasan dan 
hambatan dalam memecahkan masalah 
secara inovatif. Selanjutnya, pengenalan 
metode Six Think Hats dari Edward de 
Bono dilakukan. Metode ini 
memperkenalkan enam jenis pemikiran 
yang diwakili oleh enam topi berwarna 
berbeda, masing-masing melambangkan 
perspektif yang unik: topi putih (fakta), 
topi merah (emosi), topi hitam (kritik), 
topi kuning (optimisme), topi hijau 
(kreativitas), dan topi biru (kontrol). 
Pengenalan metode ini mendapatkan 
respon positif dari siswa. Mereka terlihat 
tertarik dan bersemangat untuk mencoba 
pendekatan baru ini. Antusiasme mereka 
tercermin dalam keterlibatan aktif selama 
diskusi dan latihan praktik menggunakan 
Six Think Hats. Beberapa siswa bahkan 
mengungkapkan rasa penasaran mereka 
untuk melihat bagaimana metode ini dapat 
membantu mereka mengatasi kesulitan 
berpikir kreatif. 

proses pembelajaran di 
madrasah yang amsih 
konvnsional. Pengenalan 
metode Six Think Hats 
diterima dengan 
antusiasme tinggi. 
Mereka menunjukkan 
minat yang besar dalam 
belajar dan mencoba 
metode baru ini. Refleksi 
dari pertemuan pertama 
membantu siswa 
mengidentifikasi area 
yang perlu ditingkatkan 
dalam berpikir kreatif, 
seperti mengatasi rasa 
tidak percaya diri dalam 
mengemukakan gagasan 
yang tidak konvensional 
dan meningkatkan 
kemampuan dalam 
memecahkan masalah 
secara inovatif. 
Kesimpulannya, sesi ini 
memberikan dasar yang 
kuat bagi siswa untuk 
memahami pentingnya 
berbagai perspektif 
dalam berpikir kreatif 
dan mendorong mereka 
untuk lebih berani dan 
kreatif dalam proses 
berpikir mereka. 

3 Senin, 13 
Mei 2024 

Treatment 
Kedua: 
Topi 
Putih dan 
Merah 

Pada treatment kedua siswa diajak untuk 
memahami penggunaan topi putih dan 
merah dalam metode Six Think Hats. Topi 
putih melambangkan pemikiran objektif 
yang berfokus pada fakta dan informasi, 
sedangkan topi merah melambangkan 
pemikiran emosional yang memungkinkan 
siswa untuk mengungkapkan perasaan dan 
intuisi mereka terkait suatu informasi. 
Observasi menunjukkan bahwa pada 
awalnya, siswa tampak kebingungan 
dengan konsep topi merah. Mereka 
merasa canggung mengungkapkan 
perasaan dan emosi mereka secara terbuka 
dalam konteks pembelajaran yang 
biasanya berfokus pada data dan logika. 
Untuk mengatasi kebingungan ini, guru 
memberikan contoh konkret dan 

Setelah beberapa contoh 
studi kasus dan latihan, 
siswa mulai lebih 
nyaman dan memahami 
cara mengaplikasikan 
kedua topi tersebut 
dalam diskusi kelas. 
Mereka menyadari 
bahwa pengungkapan 
emosi dan perasaan tidak 
hanya valid tetapi juga 
penting untuk 
memperkaya 
pemahaman dan 
perspektif mereka. 
Diskusi menjadi lebih 
dinamis dengan adanya 
pengungkapan emosi 
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bimbingan melalui skenario yang relevan. 
Contohnya, siswa diminta untuk 
menyampaikan perasaan mereka tentang 
suatu topik pelajaran atau kejadian aktual 
dengan menggunakan topi merah, serta 
menyajikan fakta-fakta terkait 
menggunakan topi putih. Setelah beberapa 
contoh dan latihan, siswa mulai lebih 
nyaman dan memahami cara 
mengaplikasikan kedua topi tersebut 
dalam diskusi kelas. Mereka menyadari 
bahwa pengungkapan emosi dan perasaan 
tidak hanya valid tetapi juga penting untuk 
memperkaya pemahaman dan perspektif 
mereka. Diskusi menjadi lebih dinamis 
dengan adanya pengungkapan emosi yang 
jujur. Siswa lebih terbuka dalam 
menyampaikan pendapat mereka, baik 
yang berbasis fakta maupun yang 
didasarkan pada perasaan pribadi. Selain 
itu, kombinasi penggunaan topi putih dan 
merah membantu siswa untuk melihat 
keseimbangan antara data objektif dan 
respons emosional dalam berbagai situasi. 
Ini memperluas kemampuan mereka 
dalam analisis dan pengambilan 
keputusan. Misalnya, ketika membahas 
topik kontroversial atau masalah yang 
kompleks, siswa mampu menyajikan 
fakta-fakta yang relevan sambil juga 
mengakui dan mengartikulasikan perasaan 
mereka tentang topik tersebut. 

yang jujur. Siswa lebih 
terbuka dalam 
menyampaikan pendapat 
mereka, baik yang 
berbasis fakta maupun 
yang didasarkan pada 
perasaan pribadi. 
Kombinasi penggunaan 
topi putih dan merah 
membantu siswa untuk 
melihat keseimbangan 
antara data objektif dan 
respons emosional dalam 
berbagai situasi. Ini 
memperluas kemampuan 
mereka dalam analisis 
dan pengambilan 
keputusan. 
Kesimpulannya, sesi ini 
berhasil membantu siswa 
mengembangkan 
keterampilan dalam 
menggunakan pemikiran 
objektif dan emosional 
secara bersamaan, 
meningkatkan 
keterlibatan dan 
dinamika diskusi kelas. 

4 Selasa, 14 
Mei 2024 

Treatment 
Ketiga: 
Topi 
Hitam 
dan 
Kuning 

Pada treatment yang ketiga fokus siswa 
diberikan pada penggunaan topi hitam dan 
kuning dalam metode Six Think Hats. 
Topi hitam melambangkan pemikiran 
kritis yang berfokus pada penilaian risiko, 
kelemahan, dan masalah potensial, 
sedangkan topi kuning melambangkan 
pemikiran optimis yang mendorong siswa 
untuk melihat sisi positif dan manfaat dari 
suatu ide atau solusi. Siswa mulai 
menunjukkan peningkatan dalam 
memahami dan menggunakan kedua topi 
ini. Melalui berbagai latihan dan diskusi 
yang dipandu, mereka belajar bagaimana 
memberikan kritik yang konstruktif 
menggunakan topi hitam. Misalnya, ketika 
membahas suatu ide proyek, siswa yang 
mengenakan topi hitam diminta untuk 
mengidentifikasi potensi kelemahan, 
risiko, dan masalah yang mungkin timbul. 
Latihan ini membantu siswa mengasah 
kemampuan mereka dalam berpikir kritis 
dan analitis, mengajarkan mereka untuk 

Dari beberapa siswa 
menunjukkan 
peningkatan dalam 
memberikan kritik yang 
konstruktif dan melihat 
sisi positif dari ide. 
Diskusi menjadi lebih 
seimbang dan 
kolaboratif dengan 
adanya pandangan kritis 
dan optimistis yang 
saling melengkapi. 
Siswa belajar untuk 
menghargai kedua 
perspektif, memahami 
bahwa kritik yang 
membangun dan 
optimisme yang realistis 
keduanya penting dalam 
proses pengambilan 
keputusan yang baik. 
Kesimpulannya, sesi ini 
berhasil 
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tidak hanya melihat masalah dari 
permukaan tetapi juga mempertimbangkan 
implikasi jangka panjang. Di sisi lain, 
penggunaan topi kuning mendorong siswa 
untuk melihat sisi positif dan manfaat dari 
ide atau solusi yang dibahas. Saat 
mengenakan topi kuning, siswa didorong 
untuk mencari keuntungan, peluang, dan 
dampak positif yang bisa dihasilkan. Ini 
membantu mereka mengembangkan 
pemikiran yang optimistis dan solutif. 
Misalnya, dalam diskusi mengenai 
rencana kegiatan sekolah, siswa yang 
mengenakan topi kuning akan fokus pada 
bagaimana kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan semangat belajar, 
membangun kebersamaan, dan 
memberikan manfaat edukatif bagi 
seluruh peserta. Diskusi kelas menjadi 
lebih seimbang dengan adanya pandangan 
kritis dan optimistis yang saling 
melengkapi. Siswa belajar untuk 
menghargai kedua perspektif, memahami 
bahwa kritik yang membangun dan 
optimisme yang realistis keduanya penting 
dalam proses pengambilan keputusan 
yang baik. Perubahan ini terlihat dari cara 
siswa mulai menyampaikan pendapat 
mereka dengan lebih bijak dan 
komprehensif. 

mengembangkan 
kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis dan 
optimistis, membantu 
mereka menjadi lebih 
bijak dan komprehensif 
dalam menyampaikan 
pendapat mereka, serta 
meningkatkan kualitas 
diskusi kelas. 

5 Senin, 20 
Mei 2024 

Treatment 
Keempat: 
Topi 
Hijau dan 
Biru 

Pada treatment keempat siswa difokuskan 
pada penggunaan topi hijau dan biru 
dalam metode Six Think Hats. Topi hijau 
melambangkan pemikiran kreatif yang 
mendorong siswa untuk menghasilkan 
ide-ide baru dan solusi inovatif, sementara 
topi biru melambangkan pemikiran 
kontrol yang berfokus pada pengelolaan 
proses berpikir dan pengorganisasian ide-
ide yang dihasilkan. Siswa mulai 
menunjukkan peningkatan dalam 
menghasilkan ide-ide kreatif melalui 
berbagai latihan dan kegiatan yang 
dirancang untuk merangsang pemikiran 
out-of-the-box. Misalnya, siswa diminta 
untuk memikirkan cara-cara baru untuk 
menyelesaikan suatu masalah lingkungan 
di sekolah mereka. Dalam latihan ini, 
siswa yang mengenakan topi hijau 
didorong untuk memikirkan solusi yang 
tidak konvensional dan inovatif tanpa 
takut akan kritik atau penilaian. Latihan 
ini membantu siswa untuk lebih percaya 
diri dalam mengemukakan ide-ide mereka, 
terlepas dari seberapa tidak biasa atau 

Sebagian siswa 
menunjukkan 
peningkatan dalam 
menghasilkan ide-ide 
kreatif dan mengontrol 
alur pemikiran, 
memastikan diskusi tetap 
fokus dan produktif. 
Kombinasi penggunaan 
topi hijau dan biru 
membantu siswa untuk 
tidak hanya 
menghasilkan ide-ide 
kreatif tetapi juga 
mengembangkan 
keterampilan dalam 
mengelola dan 
mengorganisasikan 
proses berpikir mereka. 
Kesimpulannya, sesi ini 
berhasil meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah 
secara kreatif dan 
efektif, serta membantu 
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eksentrik ide tersebut. Di sisi lain, 
penggunaan topi biru membantu siswa 
untuk mengontrol alur pemikiran mereka 
dan mengorganisasikan ide-ide yang 
dihasilkan. Saat mengenakan topi biru, 
siswa belajar untuk mengevaluasi dan 
menyusun rencana tindakan berdasarkan 
ide-ide yang dihasilkan oleh topi hijau. 
Mereka belajar untuk menetapkan 
prioritas, mengidentifikasi langkah-
langkah yang diperlukan, dan mengelola 
waktu dan sumber daya secara efektif. 
Misalnya, setelah sesi brainstorming 
dengan topi hijau, siswa dengan topi biru 
akan memimpin diskusi untuk menyusun 
rencana tindakan yang terstruktur, 
memastikan bahwa setiap ide kreatif dapat 
diimplementasikan dengan cara yang 
terorganisir dan efisien. Kombinasi 
penggunaan topi hijau dan biru membantu 
siswa untuk tidak hanya menghasilkan 
ide-ide kreatif tetapi juga 
mengembangkan keterampilan dalam 
mengelola dan mengorganisasikan proses 
berpikir mereka. Ini meningkatkan 
kemampuan mereka dalam menyelesaikan 
masalah secara kreatif dan efektif, serta 
membantu mereka menjadi lebih 
terstruktur dan teratur dalam pendekatan 
mereka terhadap tugas-tugas kompleks. 

mereka menjadi lebih 
terstruktur dan teratur 
dalam pendekatan 
mereka terhadap tugas-
tugas kompleks. 

6 Selasa, 21 
Mei 2024 

Penerapan 
Metode 
Six Think 
Hats 

Pada tahap ini siswa menerapkan semua 
topi dalam menyelesaikan kasus secara 
menyeluruh. Kasus yang dipilih untuk 
penyelesaian adalah masalah nyata yang 
relevan dengan kehidupan mereka sehari-
hari, memungkinkan mereka untuk 
mengaplikasikan semua aspek dari metode 
Six Think Hats. Siswa dikelompokkan 
dalam tim dan masing-masing anggota tim 
diberi peran untuk mengenakan salah satu 
dari enam topi. Dalam proses ini, mereka 
bergiliran menggunakan setiap topi untuk 
mendekati masalah dari berbagai 
perspektif. Observasi menunjukkan bahwa 
siswa mampu menggunakan metode 
secara efektif dan efisien. Setiap siswa, 
ketika mengenakan topi tertentu, 
menunjukkan pemahaman yang mendalam 
tentang perspektif yang diwakili oleh topi 
tersebut. Misalnya, siswa dengan topi 
putih menyajikan fakta-fakta dan data 
relevan secara akurat, sementara siswa 
dengan topi merah mampu 
mengartikulasikan perasaan dan intuisi 
mereka dengan jelas. Diskusi dalam 

Siswa mampu 
menggunakan metode 
secara efektif dan 
efisien, menunjukkan 
peningkatan dalam 
kolaborasi dan 
kepercayaan diri dalam 
berpikir kreatif. Mereka 
lebih percaya diri dalam 
mengemukakan ide-ide 
baru dan lebih terampil 
dalam mengevaluasi dan 
menyusun rencana 
tindakan yang efektif. 
Kesimpulannya, sesi ini 
menunjukkan bahwa 
siswa tidak hanya 
memahami metode Six 
Think Hats tetapi juga 
mampu menerapkannya 
dengan baik dalam 
konteks nyata, 
menghasilkan solusi 
yang lebih baik dan lebih 
inovatif. Sesi ini juga 
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kelompok menjadi sangat dinamis, dengan 
setiap siswa berkontribusi berdasarkan 
perspektif topi yang mereka kenakan. Hal 
ini menciptakan lingkungan belajar yang 
kolaboratif, di mana ide-ide dipertukarkan 
dengan bebas dan semua sudut pandang 
dihargai. Penggunaan topi hijau 
membantu siswa dalam menghasilkan 
solusi kreatif dan inovatif, sedangkan topi 
hitam membantu mereka untuk 
mengkritisi dan mengidentifikasi potensi 
risiko. Topi kuning mendorong siswa 
untuk melihat sisi positif dan peluang, 
sementara topi biru membantu mengatur 
dan mengelola proses diskusi. Siswa 
menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam keterampilan kolaborasi dan 
berpikir kreatif. Mereka lebih percaya diri 
dalam mengemukakan ide-ide baru dan 
lebih terampil dalam mengevaluasi dan 
menyusun rencana tindakan yang efektif. 
Hasil dari sesi ini menunjukkan bahwa 
siswa tidak hanya memahami metode Six 
Think Hats tetapi juga mampu 
menerapkannya dengan baik dalam 
konteks nyata, menghasilkan solusi yang 
lebih baik dan lebih inovatif. 

memperlihatkan 
peningkatan signifikan 
dalam keterampilan 
kolaborasi dan berpikir 
kreatif siswa, 
menjadikan mereka lebih 
percaya diri dan 
kompeten dalam 
menghadapi masalah 
yang kompleks. 

7 Kamis, 23 
Mei 2024 

Post-test Sesi dimulai dengan penjelasan singkat 
tentang tujuan post-test dan bagaimana 
hasilnya akan digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas metode yang 
telah diterapkan. Siswa diberikan lembar 
skala kreativitas yang sama seperti pada 
pre-test untuk memastikan konsistensi 
dalam pengukuran. Selama pengisian 
post-test, siswa tampak lebih percaya diri 
dan tenang dibandingkan saat pre-test. 
Beberapa siswa yang sebelumnya ragu-
ragu kini mengisi lembar jawaban dengan 
lebih cepat dan yakin, menunjukkan 
peningkatan kepercayaan diri. Siswa juga 
lebih reflektif dalam menilai kemampuan 
berpikir kreatif mereka sendiri. Setelah 
semua siswa selesai mengisi, peneliti 
mengumpulkan lembar jawaban untuk 
dianalisis. Hasil analisis menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam skor 
kreativitas siswa. Rata-rata skor post-test 
lebih tinggi dibandingkan pre-test, 
menandakan bahwa siswa telah 
mengalami perkembangan dalam berpikir 
kreatif mereka. Peningkatan ini terlihat 
dalam berbagai aspek, termasuk 
kemampuan menghasilkan ide-ide baru, 
fleksibilitas dalam berpikir, dan 

- 
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kepercayaan diri dalam menyampaikan 
gagasan. Siswa yang sebelumnya 
menunjukkan keraguan kini lebih berani 
mengemukakan ide-ide inovatif dan lebih 
terbuka terhadap pandangan baru. 

 

Dalam pemaparan hasil data lapangan, peneliti mencoba menarik dalam dua 

narasi, yang pertama tabel dan yang kedua uraian narasi paragraf. Hal ini diharapkan, 

pembaca lebih mudah untk memahami dan menelaah data yang di paparkan. Berikut 

narasi uraian pemaparan data lapangan. 

a. Pre-test  

Pada hari Sabtu, 11 Mei 2024, dilaksanakan tahap pre-test sebagai bagian 

awal dari penelitian untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir kreatif 

melalui metode Six think hats. Kegiatan dimulai dengan pengenalan konsep 

kreativitas dan pentingnya berpikir kreatif, di mana peneliti menjelaskan tujuan 

pre-test dan memberikan gambaran mengenai kreativitas serta cara 

meningkatkannya. Siswa antusias dan banyak yang bertanya terkait materi. 

Setelah pengenalan, lembar skala kreativitas dibagikan kepada siswa untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif mereka. Selama pengisian pre-test, 

beberapa siswa tampak ragu-ragu dan berhenti sejenak untuk berpikir, 

menunjukkan ketidakpastian dalam menilai kreativitas mereka sendiri, sementara 

yang lain mengisi dengan cepat dan percaya diri. Peneliti mencatat berbagai 

reaksi dan perilaku siswa, berusaha menciptakan suasana yang nyaman agar siswa 

merasa tenang. Siswa yang kebingungan diberikan penjelasan tambahan. Setelah 

pengisian selesai, peneliti mengumpulkan lembar jawaban untuk dianalisis dan 

melakukan refleksi singkat dengan siswa mengenai pengalaman mereka. Banyak 

siswa merasa tertantang dan mulai menyadari area yang perlu ditingkatkan dalam 

berpikir kreatif. Observasi ini menunjukkan variasi tingkat kepercayaan diri siswa 

terkait kreativitas mereka, memberikan gambaran awal penting untuk merancang 

intervensi yang tepat. Pelaksanaan pre-test berjalan lancar dan memberikan data 

awal berharga untuk langkah-langkah penelitian selanjutnya. 

 

 



61 

 

 

b. Observasi 

Tahap kedua dari penelitian eksperimen ini adalah pengamatan 

(observasi). Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya treatment 

yang diberikan kepada siswa. Observasi ini mengungkapkan berbagai aktivitas 

siswa pada saat mendapatkan treatment pembelajaran dengan menggunakan 

strategi six think hats. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengetahui kegiatan 

dan keadaan siswa selama proses pemberian tratment. Hasil dari  observasi 

treatment dalam penelitian ini ialah: 

 Intervensi dan Treatment Pertama (Minggu, 12 Mei 2024)  

Pertemuan pertama dengan kelompok eksperimen dimulai dengan refleksi 

pembelajaran dan identifikasi diri. Dalam sesi ini, siswa diajak untuk secara 

mendalam merenungkan pengalaman belajar mereka dan mengidentifikasi area 

di mana mereka merasa kurang kreatif. Proses refleksi ini melibatkan diskusi 

terbuka di mana siswa berbagi pandangan mereka tentang tantangan yang 

mereka hadapi dalam berpikir kreatif. Sebagian besar siswa mampu mengenali 

kelemahan mereka, seperti kesulitan dalam menghasilkan ide-ide baru, 

kurangnya kepercayaan diri dalam mengemukakan gagasan yang tidak 

konvensional, dan hambatan dalam memecahkan masalah secara inovatif. 

Selanjutnya, pengenalan metode Six think hats dari Edward de Bono 

dilakukan. Metode ini memperkenalkan enam jenis pemikiran yang diwakili 

oleh enam topi berwarna berbeda, masing-masing melambangkan perspektif 

yang unik: topi putih (fakta), topi merah (emosi), topi hitam (kritik), topi 

kuning (optimisme), topi hijau (kreativitas), dan topi biru (kontrol). Pengenalan 

metode ini mendapatkan respon positif dari siswa. Mereka terlihat tertarik dan 

bersemangat untuk mencoba pendekatan baru ini. Antusiasme mereka 

tercermin dalam keterlibatan aktif selama diskusi dan latihan praktik 

menggunakan Six think hats. Beberapa siswa bahkan mengungkapkan rasa 

penasaran mereka untuk melihat bagaimana metode ini dapat membantu 

mereka mengatasi kesulitan berpikir kreatif. 

Pada akhir sesi, siswa diajak untuk melakukan latihan praktis 

menggunakan metode Six think hats pada sebuah studi kasus sederhana. 
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Latihan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung dalam 

menerapkan berbagai perspektif pemikiran, membantu mereka memahami 

bagaimana pendekatan ini dapat memperkaya proses berpikir kreatif mereka. 

Respon siswa terhadap latihan ini sangat positif; mereka menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menghasilkan ide-ide baru 

serta dalam mengevaluasi masalah dari berbagai sudut pandang. Pertemuan ini 

ditutup dengan refleksi singkat di mana siswa berbagi pengalaman mereka 

menggunakan metode Six think hats dan menyampaikan harapan mereka untuk 

sesi-sesi berikutnya. 

 

 Treatment Kedua: Topi Putih dan Merah (Senin, 13 Mei 2024)  

Pada sesi ini, siswa diajak untuk memahami penggunaan topi putih dan 

merah dalam metode Six think hats. Topi putih melambangkan pemikiran 

objektif yang berfokus pada fakta dan informasi, sedangkan topi merah 

melambangkan pemikiran emosional yang memungkinkan siswa untuk 

mengungkapkan perasaan dan intuisi mereka terkait suatu informasi. 

Observasi menunjukkan bahwa pada awalnya, siswa tampak kebingungan 

dengan konsep topi merah. Mereka merasa canggung mengungkapkan perasaan 

dan emosi mereka secara terbuka dalam konteks pembelajaran yang biasanya 

berfokus pada data dan logika. Untuk mengatasi kebingungan ini, guru 

memberikan contoh konkret dan bimbingan melalui skenario yang relevan. 

Contohnya, siswa diminta untuk menyampaikan perasaan mereka tentang suatu 

topik pelajaran atau kejadian aktual dengan menggunakan topi merah, serta 

menyajikan fakta-fakta terkait menggunakan topi putih. 

Setelah beberapa contoh dan latihan, siswa mulai lebih nyaman dan 

memahami cara mengaplikasikan kedua topi tersebut dalam diskusi kelas. 

Mereka menyadari bahwa pengungkapan emosi dan perasaan tidak hanya valid 

tetapi juga penting untuk memperkaya pemahaman dan perspektif mereka. 

Diskusi menjadi lebih dinamis dengan adanya pengungkapan emosi yang jujur. 

Siswa lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat mereka, baik yang 

berbasis fakta maupun yang didasarkan pada perasaan pribadi. 
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Selain itu, kombinasi penggunaan topi putih dan merah membantu siswa 

untuk melihat keseimbangan antara data objektif dan respons emosional dalam 

berbagai situasi. Ini memperluas kemampuan mereka dalam analisis dan 

pengambilan keputusan. Misalnya, ketika membahas topik kontroversial atau 

masalah yang kompleks, siswa mampu menyajikan fakta-fakta yang relevan 

sambil juga mengakui dan mengartikulasikan perasaan mereka tentang topik 

tersebut. 

Kesimpulannya, sesi ini berhasil membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dalam menggunakan pemikiran objektif dan emosional secara 

bersamaan, meningkatkan keterlibatan dan dinamika diskusi kelas. Pengalaman 

ini diharapkan akan meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis 

dan kreatif di sesi-sesi berikutnya. 

 

 Treatment Ketiga: Topi Hitam dan Kuning (Selasa, 14 Mei 2024)  

Pada sesi ini, fokus diberikan pada penggunaan topi hitam dan kuning 

dalam metode Six think hats. Topi hitam melambangkan pemikiran kritis yang 

berfokus pada penilaian risiko, kelemahan, dan masalah potensial, sedangkan 

topi kuning melambangkan pemikiran optimis yang mendorong siswa untuk 

melihat sisi positif dan manfaat dari suatu ide atau solusi. 

Siswa mulai menunjukkan peningkatan dalam memahami dan 

menggunakan kedua topi ini. Melalui berbagai latihan dan diskusi yang 

dipandu, mereka belajar bagaimana memberikan kritik yang konstruktif 

menggunakan topi hitam. Misalnya, ketika membahas suatu ide proyek, siswa 

yang mengenakan topi hitam diminta untuk mengidentifikasi potensi 

kelemahan, risiko, dan masalah yang mungkin timbul. Latihan ini membantu 

siswa mengasah kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan analitis, 

mengajarkan mereka untuk tidak hanya melihat masalah dari permukaan tetapi 

juga mempertimbangkan implikasi jangka panjang. 

Di sisi lain, penggunaan topi kuning mendorong siswa untuk melihat sisi 

positif dan manfaat dari ide atau solusi yang dibahas. Saat mengenakan topi 

kuning, siswa didorong untuk mencari keuntungan, peluang, dan dampak 
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positif yang bisa dihasilkan. Ini membantu mereka mengembangkan pemikiran 

yang optimistis dan solutif. Misalnya, dalam diskusi mengenai rencana 

kegiatan sekolah, siswa yang mengenakan topi kuning akan fokus pada 

bagaimana kegiatan tersebut dapat meningkatkan semangat belajar, 

membangun kebersamaan, dan memberikan manfaat edukatif bagi seluruh 

peserta. 

Diskusi kelas menjadi lebih seimbang dengan adanya pandangan kritis dan 

optimistis yang saling melengkapi. Siswa belajar untuk menghargai kedua 

perspektif, memahami bahwa kritik yang membangun dan optimisme yang 

realistis keduanya penting dalam proses pengambilan keputusan yang efektif. 

Mereka mulai mengintegrasikan pemikiran ini dalam diskusi mereka, membuat 

argumen yang lebih kaya dan lebih baik dipertimbangkan. 

Pengalaman ini juga membantu siswa menyadari pentingnya berkolaborasi 

dengan orang lain yang mungkin memiliki pandangan berbeda. Mereka belajar 

bahwa melalui kombinasi pemikiran kritis dan optimis, mereka dapat mencapai 

solusi yang lebih baik dan lebih inovatif. Pada akhirnya, sesi ini berhasil 

memperkuat keterampilan siswa dalam berpikir kritis dan optimistis, yang akan 

sangat berguna dalam pembelajaran mereka ke depan. 

 

 Treatment Keempat: Topi Hijau dan Biru (Senin, 20 Mei 2024)  

Refleksi dari pertemuan sebelumnya membantu siswa dalam lebih 

memahami dan mengaplikasikan konsep topi hijau dan biru dalam metode Six 

think hats. Pada sesi ini, fokus diberikan pada topi hijau, yang melambangkan 

pemikiran kreatif dan inovatif, serta topi biru, yang melambangkan pemikiran 

yang mengontrol alur dan proses pemikiran. 

Topi hijau mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan ide-ide 

inovatif. Dalam latihan praktis, siswa diminta untuk brainstorming berbagai 

solusi kreatif untuk masalah yang diberikan. Mereka didorong untuk berpikir di 

luar kotak dan mempertimbangkan ide-ide yang mungkin tidak konvensional. 

Sesi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih keterampilan 

berpikir lateral, yang sangat penting dalam menciptakan solusi yang baru dan 
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unik. Hasilnya, siswa menunjukkan peningkatan dalam keberanian dan 

kreativitas, dengan banyak dari mereka yang sebelumnya ragu-ragu sekarang 

lebih terbuka dalam menyampaikan ide-ide mereka. 

Sementara itu, topi biru membantu siswa mengontrol alur pemikiran dan 

memastikan diskusi berjalan terstruktur. Penggunaan topi biru melibatkan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan proses berpikir. Siswa yang 

mengenakan topi biru berperan sebagai moderator, memastikan bahwa setiap 

topi pemikiran digunakan secara efektif dan bahwa diskusi tetap fokus dan 

produktif. Mereka memandu kelompok melalui setiap tahap pemikiran, mulai 

dari pengumpulan fakta dengan topi putih hingga analisis risiko dengan topi 

hitam, dan pencarian manfaat dengan topi kuning. 

Siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam mengorganisir dan 

mengelola ide-ide mereka. Mereka belajar bagaimana membuat rencana yang 

jelas, mengatur waktu dengan efisien, dan memastikan bahwa setiap ide 

dipertimbangkan dengan baik sebelum membuat keputusan. Kemampuan 

mereka untuk mengendalikan alur diskusi dan mempertahankan fokus pada 

tujuan akhir meningkat secara dramatis. 

Kombinasi topi hijau dan biru dalam sesi ini tidak hanya memperkaya 

proses berpikir kreatif tetapi juga memastikan bahwa kreativitas tersebut 

diterapkan dalam kerangka yang terstruktur dan terarah. Hasilnya, siswa tidak 

hanya mampu menghasilkan ide-ide inovatif tetapi juga dapat mengelola dan 

mengimplementasikan ide-ide tersebut secara efektif. Pengalaman ini 

memberikan mereka keterampilan berharga dalam berpikir strategis dan kreatif 

yang akan bermanfaat dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 

 

 Penerapan Metode Six Think Hats (Selasa, 21 Mei 2024)  

Siswa menerapkan semua topi dalam menyelesaikan kasus atau fenomena 

yang diberikan. Observasi menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan 

metode ini secara efektif dan efisien. Mereka tampak lebih percaya diri dalam 

berpikir kreatif dan mampu berkolaborasi dengan baik dalam kelompok. 
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Metode Six Think Hats berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung pengembangan kreativitas. 

Pada sesi ini, siswa menerapkan semua topi dalam metode Six think hats 

untuk menyelesaikan kasus atau fenomena yang diberikan. Sesi ini merupakan 

puncak dari serangkaian latihan sebelumnya, di mana siswa telah mempelajari 

dan mempraktikkan penggunaan masing-masing topi pemikiran secara 

terpisah. 

Observasi menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan metode ini 

secara efektif dan efisien. Mereka mulai dengan menggunakan topi putih untuk 

mengumpulkan dan menyajikan fakta-fakta yang relevan dengan kasus yang 

diberikan. Siswa kemudian mengenakan topi merah untuk mengekspresikan 

perasaan dan intuisi mereka tentang informasi tersebut, memberikan perspektif 

emosional yang penting. 

Selanjutnya, siswa menggunakan topi hitam untuk mengidentifikasi 

potensi masalah dan risiko yang mungkin muncul dari berbagai solusi yang 

diusulkan. Mereka mengkritisi ide-ide dengan cara yang konstruktif, 

memastikan bahwa setiap solusi dipertimbangkan secara mendalam. Setelah 

itu, dengan memakai topi kuning, siswa mencari sisi positif dan manfaat dari 

setiap ide, mendorong pandangan optimis yang membantu mereka melihat 

peluang yang mungkin tidak terlihat sebelumnya. 

Topi hijau digunakan untuk mendorong kreativitas dan inovasi lebih 

lanjut. Siswa menghasilkan ide-ide baru dan mencari solusi alternatif yang 

lebih kreatif. Akhirnya, dengan topi biru, mereka mengatur dan mengendalikan 

jalannya diskusi, memastikan bahwa semua perspektif telah dipertimbangkan 

dan bahwa proses berpikir tetap terstruktur dan terfokus. 

Siswa tampak lebih percaya diri dalam berpikir kreatif dan mampu 

berkolaborasi dengan baik dalam kelompok. Mereka menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan untuk menggabungkan berbagai jenis pemikiran 

dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Diskusi kelompok menjadi 

lebih dinamis dan terarah, dengan setiap siswa berkontribusi dari perspektif 

yang berbeda namun saling melengkapi. 
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Metode Six think hats berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung pengembangan kreativitas. Siswa tidak hanya belajar 

bagaimana berpikir dari berbagai sudut pandang, tetapi juga bagaimana 

mengintegrasikan pemikiran kritis, emosional, dan kreatif dalam sebuah 

kerangka yang terstruktur. Pengalaman ini memperkuat keterampilan berpikir 

mereka dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan akademik 

dan kehidupan nyata dengan lebih baik. 

Kesimpulan Dari keseluruhan observasi, terlihat bahwa metode Six think 

hats efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir kreatif. Siswa 

menunjukkan perkembangan signifikan dalam cara mereka mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menghasilkan ide-ide baru. Peningkatan ini tidak hanya 

terlihat dalam hasil post-test, tetapi juga dalam interaksi dan partisipasi aktif 

mereka selama sesi pembelajaran. 

 

c. Post-test 

Tahap Post Test (Kamis, 23 Mei 2024). Post-test dilakukan untuk 

mengukur perubahan tingkat kreativitas siswa setelah serangkaian intervensi 

dengan metode Six think hats. Tes ini dirancang untuk mengevaluasi peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan hasil pre-test yang 

dilakukan sebelumnya. 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor 

kreativitas siswa. Banyak siswa yang awalnya berada dalam kategori kreativitas 

rendah menunjukkan peningkatan ke kategori sedang hingga tinggi. Perubahan ini 

mencerminkan efektivitas metode Six think hats dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. Siswa yang sebelumnya mengalami 

kesulitan dalam menghasilkan ide-ide baru kini lebih mampu berpikir secara 

inovatif dan melihat masalah dari berbagai perspektif. 

Selama post-test, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam 

menggunakan berbagai topi pemikiran untuk mendekati masalah. Mereka lebih 

percaya diri dalam mengemukakan ide-ide baru dan lebih terampil dalam 

mengevaluasi ide-ide tersebut secara kritis dan optimistis. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa siswa tidak hanya belajar untuk berpikir lebih kreatif, tetapi juga 

bagaimana mengorganisir dan mengelola pemikiran mereka dengan lebih baik. 

Penutupan kegiatan diisi dengan diskusi reflektif, di mana siswa 

mengungkapkan pengalaman mereka selama penelitian. Banyak siswa yang 

berbagi bagaimana metode Six think hats telah membantu mereka berpikir lebih 

kreatif dan terstruktur. Mereka mencatat bahwa metode ini mempermudah mereka 

dalam mengeksplorasi ide-ide baru dan memahami pentingnya berbagai 

perspektif dalam proses pemikiran. 

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka kini merasa lebih nyaman 

dan percaya diri dalam menyampaikan ide-ide mereka di kelas dan dalam situasi 

lain di luar kelas. Diskusi reflektif ini juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menghargai perkembangan mereka sendiri dan mengakui kontribusi teman-

teman mereka dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, tahap post-test menunjukkan bahwa metode Six think 

hats berhasil meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan. Peningkatan ini 

tidak hanya terlihat dalam skor tes, tetapi juga dalam sikap dan kepercayaan diri 

mereka dalam berpikir dan berkomunikasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

metode Six think hats dapat menjadi alat yang efektif dalam pendidikan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan kolaboratif. 

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2021) adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan, angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 

kemudian ditelaah. 
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Dokumentasi hanya ditampilkan sebagian, sedangkan dokumentasi 

keseluruhan ditampilkan di lampiran. 

B. Hasil 

1. Pre-test dan post-test 

Sebelum dilakukan treatment berupa strategi six think hats, maka seluruh 

subjek diberikan pre-test terlebih dahulu. Alat ukur yang di gunakan pre-test untuk 

mengukur tingkat berpikir kreatif siswa. Alat ukur yang digunakan merupakan skala 

yang dikembangkan oleh Guildford dalam (Purwanto, 2007). Guilford merupakan 

seorang ahli yang berperan penting dalam upaya mengembangkan alat pengukur 

kemampuan berpikir kreatif. Temuannya mencapai kemajuan signifikan dalam dunia 

psikologi dan pendidikan karena memungkinkan pengukuran berpikir kreatif serta 

korelasinya dengan fenomena psikologis lainnya (Guildford, 1971). Dari alat 

pengukur kreativitas berpikir yang dikembangkan oleh Guilford, terdapat tiga aspek 

dalam berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan 

elaborasi (elaboration) (Guildford, 1971). 

Pre-test dilakukan pada pertemuan petama. Pelaksanaan  pre-test dilakukan 

dalam kelas XI Agama A dan XI Agama B, selanjutnya  setelah memberikan pre-

test, siswa yang mendapatkan skor berpikir kreatif rendah diberikan treatment selama 

Gambar 4. 1 Dokumentasi pre-test 
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lima kali pertemuan, dan treatment dilakukan setelah mendapatkan persetujuan  

(informed consent) dari subjek kelompok eksperiman. Setelah proses treatment 

diberikan kepada subjek, berikut hasil perbandingan skor pre-test dan post-test 

subjek kelompok eksperimen, dan untuk hasil skor pre-test dan post-test subjek 

kelompok control di tampilakan dalam lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis data  

a. Wilcoxon Signed Rank Test 

Dari hasil data pre-test dan pos-test yang diperoleh oleh subjek kelompok 

eksperimen dilakukan olah data menggunakan statistic non-parametrik dengan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test menggunakan SPSS 24. Wilcoxon Signed Rank Test 

digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan intervensi kepada kelompok 

eksperimen, berikut lampiran hasil analisis menggunakan SPSS 24. 

 
Tabel 4. 3 Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximu

m 

pre-test 15 60.9333 3.15021 55.00 64.00 

post-

test 

15 74.6000 8.33924 58.00 86.00 

Tabel 4. 2  Hasil pre-test dan post-test 

No Inisial Skor 
pre-test 

Kategori Skor post-
test 

Kategori 

1 ACS 60 Rendah 67 Sedang 
2 AP 62 Rendah 86 Tinggi 
3 MAF 64 Rendah 85 Tinggi 
4 MR3 64 Rendah 75 Sedang 
5 ASPA 55 Rendah 73 Sedang 
6 CY 64 Rendah 78 Sedang 
7 DNS 64 Rendah 82 Tinggi 
8 FA 63 Rendah 82 Tinggi 
9 FNZ 64 Rendah 75 Sedang 

10 NADS 58 Rendah 63 Rendah 
11 SLAO 56 Rendah 58 Rendah 
12 ZN 62 Rendah 70 Sedang 
13 ADP 57 Rendah 80 Tinggi 
14 ANW 61 Rendah 66 Sedang 
15 NJA 60 Rendah 79 Sedang 
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Dari data diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pre-test, dengan peningkatan rata-rata sebesar 

13,67 poin. Selain itu, variasi nilai pada post-test (Standar Deviasi: 8,34) lebih 

besar dibandingkan pada pre-test (Standar Deviasi: 3,15), menunjukkan adanya 

distribusi nilai yang lebih luas setelah intervensi atau pelatihan. 

Tabel 4. 4 Ranks Wilcoxon Signed Rank Test 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. 5 Hasil Wilcoxon Signed Rank Test 

Test Statisticsa 
 post-test - pre-test 

Z -3.411b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
 

Hasil statistik uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan nilai Z 

sebesar -3,411 dengan Asymptotic Significance (2-tailed) sebesar 0,001. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test (p < 0,05). Semua responden 

menunjukkan peningkatan nilai pada post-test dibandingkan dengan pre-test, dan 

tidak ada responden yang mengalami penurunan nilai atau memiliki nilai yang 

sama antara pre-test dan post-test. 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of 

Ranks 

post-test - pre-

test 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 15b 8.00 120.00 

Ties 0c   

Total 15   

a. post-test < pre-test 

b. post-test > pre-test 

c. post-test = pre-test 
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Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi atau pelatihan yang diberikan 

antara pre-test dan post-test memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan atau pengetahuan responden. Oleh karena itu, strategi 

six think hats dapat dianggap efektif dalam meningkatkan kreatifitas berpikir 

siswa. 

b. Mann Whitney U Test 

Uji Mann Whitney U Test untuk mengetahui perbedaan hasil intervensi 

kepada kelompok eksperimen. Perhitungan statistik digunakan untuk menjawab 

hipotesis penelitian dengan nilai probabilitas Asymp.sig < 0,05. Dasar 

pengambilan keputusannya sebagai berikut.  

Tabel 4. 6 Ranks Mann Whitney U Test 

 
 

 

 
 
 
 
 

Tabel 4. 7 Hasil Mann Whitney U Test 

Test Statisticsa 
 pre-test 

Mann-Whitney U 17.000 

Wilcoxon W 137.000 

Z -3.973 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000b 

a. Grouping Variable: post-test 

b. Not corrected for ties. 
 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U, nilai p (Asymp. Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Ini berarti sesuai dengan hipotesis 

awal penelitian bahwa (Hi) di terima dan menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok pre-test dan post-test. Dengan kata 

Ranks 
 post-test N Mean Rank Sum of Ranks 

pre-

test 

1.00 15 9.13 137.00 

2.00 15 21.87 328.00 

Total 30   
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lain, strategi six think hats dapat dianggap efektif dalam meningkatkan kreatifitas 

berpikir siswa. 

C. Pembahasan  

Pembahasan kali ini akan memaparkan secara runtut proses penelitian eksperimen 

yang selanjutnya akan dikomparasikan dengan teori yang sudah disajikan di bab kajian 

teori. Proses penelitian ini guna sebagai menjawab dari problematika fenomena yang ada, 

di mana cara pembelajaran yang konvensional masih belum cukup memberikan stimulus 

untuk peserta didik aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Sebagai menjawab 

tantangan tersebut, strategi six think hats bisa menjadi terobosan pembelajaran yang di 

mana dalam penelitian ini menunjukan hasil yang dapat diandalkan untuk meningkatkan 

kreativitas berpikir siswa dalam proses pembelajaran. Selanjutnya penulis akan 

memaparkan proses pelaksanaannya. Sebelum memulai perlakuan berupa strategi six 

think hats, seluruh subjek penelitian menjalani pre-test untuk mengukur tingkat berpikir 

kreatif mereka. Alat ukur yang digunakan dalam pre-test adalah skala yang 

dikembangkan oleh Guildford, (1971), seorang ahli psikologi yang berkontribusi 

signifikan dalam mengembangkan metode pengukuran kemampuan berpikir kreatif. 

Skala ini mencakup tiga aspek utama berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). Proses ini penting, karena 

memberikan gambaran yang komprehensif dan terukur mengenai kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas XI Agama A dan XI Agama B sebelum dan sesudah diberikan 

treatment. 

Pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama di kelas XI Agama A dan XI 

Agama B. Dari hasil pre-test, beberapa siswa yang menunjukkan skor berpikir kreatif 

rendah dengan jumlah putra 4 anak dan putri 11 anak, kemudian diidentifikasi untuk 

menerima treatment khusus berupa penggemblengan teori six think hats, pengenalan serta 

penggunaannya sebanyak lima kali pertemuan berikutnya. Pentingnya mendapatkan 

informed consent dari para subjek kelompok eksperimen juga diperhatikan untuk 

memastikan etika penelitian dipatuhi, dan semua subjek kelompok eksperimen bersedia 

untuk mengikuti serangkaian proses penelitian eksperimen (Jaedun, 2011), dengan 

dibuktikan informed consent yang akan di tunjukan dalam lampiran thesis ini. Perlakuan 
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ini bertujuan untuk melihat apakah strategi six think hats dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang sebelumnya berada pada kategori rendah. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat berpikir 

kreatif yang rendah, dengan skor berkisar antara 55 hingga 64. Setelah treatment, 

dilakukan post-test untuk mengevaluasi efektivitas perlakuan. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan pada skor post-test, di mana beberapa siswa berhasil naik ke 

kategori sedang atau tinggi. Contohnya, siswa dengan inisial AP yang awalnya memiliki 

skor 62 (kategori rendah) meningkat menjadi 86 (kategori tinggi) setelah treatment. 

Siswa yang berinisial AP juga memberikan keterangan melalui wawancara dengan 

peneliti pasca mengikuti treatment strategi six think hats ini. AP, salah satu subjek 

eksperimen, berbagi pengalamannya selama mengikuti treatment strategi six think hats. 

Pada awalnya, ia merasa bingung karena belum pernah mendengar strategi tersebut, 

tetapi setelah beberapa kali pertemuan, ia mulai memahami konsepnya dan merasa 

metode ini sangat menarik dan berbeda dari cara belajar biasanya. AP menjelaskan 

bahwa penggunaan topi-topi berpikir sangat membantu karena setiap topi memiliki fokus 

berbeda, memungkinkan mereka melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Hal ini 

membuatnya lebih terbuka dalam mempertimbangkan banyak aspek dalam membuat 

keputusan. Setelah mengikuti treatment ini, AP merasakan perubahan besar dalam cara 

berpikir dan belajar, menjadi lebih kritis, kreatif, dan sabar dalam mengevaluasi ide-ide 

serta mencari solusi yang lebih baik. Diskusi kelompok juga menjadi lebih produktif. AP 

menceritakan pengalaman spesifik saat mereka diberikan tugas membuat proyek 

kelompok tentang dampak perubahan iklim, di mana pembagian tugas berdasarkan topi-

topi berpikir menghasilkan proyek komprehensif yang mendapat nilai tinggi dari guru. Ia 

sangat senang dengan peningkatan skor pre-test dari 62 ke post-test 86, menunjukkan 

efektivitas metode ini. AP merekomendasikan metode six think hats untuk teman-teman 

dan guru karena tidak hanya meningkatkan kreativitas tetapi juga membantu berpikir 

lebih kritis dan terstruktur. AP berharap metode ini bisa diterapkan lebih luas di sekolah 

karena manfaatnya sangat besar dalam pengembangan cara berpikir siswa. 

Analisis data menggunakan bantuan software Statistical Product and Service 

SolutionsSPSS 25 untuk menganalisis Wilcoxon Signed Rank Test dan menunjukkan 
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hasil perubahan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Rata-rata skor pre-test 

adalah 60,93 dengan standar deviasi 3,15, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat 

menjadi 74,60 dengan standar deviasi 8,34. Peningkatan ini mencerminkan adanya 

distribusi nilai yang lebih luas setelah intervensi, menunjukkan bahwa siswa merespons 

dengan berbagai cara terhadap strategi six think hats. Hasil statistik menunjukkan nilai Z 

sebesar -3,411 dan p-value sebesar 0,001, mengindikasikan perbedaan signifikan antara 

pre-test dan post-test dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. 

Selain Wilcoxon Signed Rank Test, peneliti juga menggunakan uji Mann Whitney 

U, analisi ini dilakukan untuk memperkuat temuan penelitian. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil intervensi pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hasilnya 

menunjukkan nilai p (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari 

0,05. Ini berarti hipotesis awal diterima, menegaskan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok pre-test dan post-test. Dengan kata lain, strategi six think hats 

terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas berpikir siswa. 

Selanjutnya analisis deskriptif menunjukkan bahwa variasi nilai pada post-test 

lebih besar dibandingkan dengan pre-test, dengan standar deviasi 8,34 untuk post-test dan 

3,15 untuk pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa setelah intervensi treatment, beberapa 

siswa mampu mencapai peningkatan yang lebih tinggi dalam kemampuan berpikir kreatif 

mereka, sementara yang lain tetap mengalami peningkatan tetapi tidak secepat rekan-

rekan mereka. Ini mungkin menunjukkan bahwa strategi six think hats dapat memiliki 

efek yang berbeda pada siswa yang berbeda, tergantung pada tingkat awal kemampuan 

mereka dan bagaimana mereka merespons metode tersebut. 

Dalam penelitian ini, strategi "six think hats" digunakan untuk meningkatkan 

kreativitas siswa, dengan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan variasi dalam 

nilai kreativitas yang dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi. Siswa dalam 

kategori rendah menunjukkan peningkatan minimal, yang dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, tingkat kesiapan awal yang sangat rendah menjadi hambatan 

utama. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif yang terbatas memerlukan lebih 

banyak waktu dan latihan untuk memahami serta mengaplikasikan konsep "six think 

hats". Selain itu, kurangnya motivasi dan minat terhadap metode pembelajaran baru dapat 

mengurangi efektivitas strategi ini. Siswa yang tidak tertarik pada materi atau metode 
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cenderung kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Faktor lingkungan, seperti 

dukungan dari keluarga dan teman-teman, juga berperan penting. Siswa yang tidak 

mendapatkan dukungan memadai dari lingkungan mereka mungkin merasa kurang 

terdorong untuk mengembangkan kreativitasnya. Sebagai contoh, siswa dengan inisial 

BG yang memiliki skor pre-test 55 hanya meningkat menjadi 58 pada post-test, 

mencerminkan hambatan-hambatan tersebut. 

Kategori sedang mencakup siswa yang menunjukkan peningkatan signifikan 

tetapi belum mencapai kategori tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ini 

termasuk respons terhadap metode, keterampilan awal yang cukup baik, dan variabilitas 

individual. Beberapa siswa mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi 

dengan metode "six think hats". Meskipun mereka menunjukkan peningkatan, mereka 

mungkin belum sepenuhnya memanfaatkan semua aspek dari strategi ini. Siswa dengan 

keterampilan awal yang cukup baik tetapi tidak luar biasa mungkin berada dalam kategori 

sedang. Mereka memiliki dasar yang cukup untuk memahami dan menerapkan strategi, 

tetapi memerlukan waktu tambahan atau metode pengajaran yang lebih intensif untuk 

mencapai kategori tinggi. Selain itu, setiap siswa memiliki cara belajar dan kecepatan 

perkembangan yang berbeda. Siswa yang berada di kategori sedang mungkin sedang 

dalam proses menemukan cara terbaik untuk mengintegrasikan metode "six think hats" 

dalam pemikiran mereka. Sebagai ilustrasi, siswa dengan inisial CD yang awalnya 

memiliki skor pre-test 60 meningkat menjadi 70 pada post-test, menunjukkan proses 

adaptasi yang lebih lambat namun positif terhadap strategi ini. 

Siswa dalam kategori tinggi menunjukkan peningkatan luar biasa dalam nilai 

kreativitas mereka. Beberapa faktor yang berkontribusi pada hasil ini termasuk kesiapan 

awal yang baik, motivasi dan minat yang tinggi, serta dukungan lingkungan yang kuat. 

Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif yang sudah baik sejak awal cenderung lebih 

mudah memahami dan menerapkan strategi "six think hats". Mereka memiliki fondasi 

yang kuat untuk dibangun, sehingga lebih cepat meraih hasil yang signifikan. Selain itu, 

siswa yang sangat termotivasi dan tertarik pada metode baru cenderung lebih aktif terlibat 

dalam pembelajaran. Minat yang tinggi mendorong mereka untuk berpartisipasi secara 

penuh dan mendapatkan manfaat maksimal dari strategi tersebut. Dukungan dari 

keluarga, teman, dan guru juga memperkuat dampak positif dari strategi "six think hats". 
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Siswa yang mendapatkan dorongan dan motivasi dari lingkungan mereka cenderung lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk mengeksplorasi kreativitasnya. Sebagai contoh, siswa 

dengan inisial AP yang memiliki skor pre-test 62 meningkat drastis menjadi 86 pada 

post-test, mencerminkan pemahaman dan penerapan yang efektif dari metode tersebut. 

Kategorisasi ini menekankan bahwa strategi "six think hats" memiliki efek yang 

bervariasi tergantung pada faktor individual dan lingkungan. Oleh karena itu, untuk 

mencapai hasil yang lebih optimal, penting untuk memberikan dukungan tambahan bagi 

siswa dengan kemampuan awal rendah, meningkatkan motivasi, dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi six think hats 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Semua subjek dalam 

kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan skor pada post-test dibandingkan 

dengan pre-test, tanpa ada yang mengalami penurunan nilai atau memiliki nilai yang 

sama antara pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan 

antara pre-test dan post-test memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi six think hats adalah metode 

yang dapat diandalkan untuk meningkatkan kreativitas berpikir siswa dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sangat penting bagi pendidik dan peneliti yang mencari cara 

efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif di kalangan siswa. 

Implementasi strategi ini dalam kurikulum dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan inovatif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

Strategi six think hats, yang dikembangkan oleh Edward De Bono (1992) 

merupakan sebuah pendekatan yang menekankan pemikiran paralel dengan memandang 

suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Setiap "hat" atau topi melambangkan mode 

berpikir yang berbeda, seperti fakta (topi putih), perasaan (topi merah), kehati-hatian 

(topi hitam), optimisme (topi kuning), kreativitas (topi hijau), dan proses (topi biru) 

(Badrujaman, 2016). Penggunaan metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan problem-solving secara lebih sistematis dan terstruktur (Hidayat, 2008). Teori six 
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think hats mendorong siswa untuk berpikir secara terfokus dan terorganisir, 

memungkinkan mereka untuk menjelajahi berbagai aspek dari sebuah masalah atau 

situasi (Mubarokah, 2017). Dengan mengenakan topi yang berbeda, siswa dapat 

memisahkan emosi dari logika, menghindari pola pikir yang bias, dan menghasilkan 

solusi yang lebih kreatif dan efektif. Pendekatan ini juga membantu dalam meningkatkan 

komunikasi dan kolaborasi antar siswa, karena mereka diajak untuk melihat masalah dari 

perspektif yang berbeda sebelum mencapai kesimpulan bersama. 

Di sisi lain, teori kreativitas yang dikembangkan oleh Guildford (1971) 

menekankan pentingnya beberapa aspek dalam berpikir kreatif, seperti kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). 

Guilford berpendapat bahwa kreativitas bukan hanya tentang menghasilkan ide baru, 

tetapi juga tentang kemampuan untuk mengembangkan dan memperluas ide-ide tersebut 

dengan cara yang inovatif dan berguna (Jawwad, 2002). 

Pada penelitian ini, pelaksanaan treatment strategi six think hats dilakukan dalam 

suasana kelas yang kondusif serta mampu diajak bekerjasama, di mana siswa diajak 

untuk berdiskusi dan berpikir secara mendalam mengenai topik-topik tertentu seperti 

”pengambilan keputusan setalah mereka kelas 12 mau melanjutkan hidup kemana? 

Banyak yang bingung akan hal ini mau melanjutkan untuk kuliah, mondok, kerja, nikah, 

ataupun bahkan menjadi abdi ndalem. semua diajak untuk berpikir secara parallel 

mennguanakan strategi six think hats. Agar pengambilan keputusan yang mereka ambil 

tepat dan akurat”. Dengan menerapkan topi-topi yang berbeda dalam sesi diskusi, siswa 

belajar untuk melihat berbagai aspek dari satu masalah, mengembangkan ide-ide baru, 

serta mengevaluasi dan memvalidasi ide-ide tersebut dengan lebih kritis. Hasil yang 

didapat dari post-test setelah implementasi metode ini menunjukkan bahwa pendekatan 

ini dapat secara efektif meningkatkan kreativitas berpikir siswa, terutama bagi mereka 

yang sebelumnya berada pada kategori rendah. 

Metode pengajaran yang inovatif seperti six think hats ini sangat relevan di era 

modern di mana kreativitas dan kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan yang 

sangat dibutuhkan. Dengan mendorong siswa untuk berpikir out-of-the-box dan 

mengembangkan solusi kreatif untuk berbagai masalah, pendidikan dapat menghasilkan 

individu-individu yang siap menghadapi tantangan di dunia nyata dengan lebih baik. 
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Oleh karena itu, integrasi strategi six think hats ke dalam kurikulum pendidikan 

merupakan langkah yang tepat untuk mempersiapkan generasi muda yang lebih kreatif, 

inovatif, dan adaptif terhadap perubahan. 

Dalam konteks penelitian ini, teori six think hats dan teori kreativitas Guilford 

berinteraksi dengan cara yang saling melengkapi. Sementara six think hats menyediakan 

kerangka kerja struktural untuk mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide (Upadana, 

2013), teori kreativitas Guilford menawarkan cara untuk mengukur dan memahami 

peningkatan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa. Kombinasi kedua teori ini 

memberikan pendekatan yang kuat dan komprehensif untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif di kalangan siswa. 

Peningkatan kreativitas siswa setelah diberikan treatment dengan strategi six think 

hats dapat dijelaskan melalui berbagai teori kreativitas dari Guildford (1971), Torrance 

(2018), Plucker (2004), dan Munandar (2014), serta teori six think hats dari Edward De 

Bono (2007). Teori Guildford (1971), menekankan pada produksi berpikir divergen, yang 

mencakup kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration). 

Strategi six think hats mendorong siswa untuk berpikir divergen dengan mengadopsi 

berbagai perspektif yang diwakili oleh enam "topi" berbeda, membantu mereka 

menghasilkan dan mengembangkan ide secara kreatif. Plucker (2004) menyoroti bahwa 

kreativitas melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang berharga 

dalam konteks tertentu. Strategi six think hats mendorong siswa untuk 

mempertimbangkan masalah dari berbagai sudut pandang, yang membantu mereka 

menemukan solusi yang lebih inovatif dan kontekstual. Topi hitam (kritik) dan topi 

kuning (optimisme) membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi 

ide secara kritis dan optimis, yang merupakan keterampilan penting dalam menghasilkan 

solusi yang berharga dan sesuai konteks. Peningkatan skor pre-test ke post-test 

menunjukkan bahwa siswa mampu menghasilkan solusi yang lebih kreatif dan relevan 

setelah menggunakan strategi ini, mendukung pandangan Plucker (2004). Munandar 

(2014) , dalam konteks pendidikan Indonesia, menekankan pentingnya lingkungan yang 

mendukung dan latihan dalam pengembangan kreativitas. Strategi six think hats 

menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi berbagai perspektif dan mendorong 

siswa untuk berlatih berpikir kreatif secara sistematis. Data menunjukkan bahwa 
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intervensi ini meningkatkan skor berpikir kreatif siswa secara signifikan, sesuai dengan 

pandangan Munandar bahwa pendekatan pedagogis yang tepat dan latihan yang terus-

menerus dapat meningkatkan kreativitas. 

Hasil penelitian ini juga menggunakan setiap aspek kreativitas menurut Guilford 

(fluency, originality, flexibility, elaboration) dalam konteks metode Six Think Hats. 

Fluency (Kelancaran dalam Menghasilkan Ide): Sebelum penggunaan metode Six Think 

Hats, siswa cenderung tidak terbiasa mengumpulkan data secara sistematis, yang 

menghambat kelancaran dalam menghasilkan ide. Setelah penerapan metode ini, siswa 

belajar untuk mencari dan menganalisis informasi dengan lebih baik, sehingga mampu 

menghasilkan ide dengan lebih lancar dan terstruktur. Topi Putih membantu dalam 

pengumpulan data, sementara Topi Kuning mendorong siswa untuk selalu mencari sisi 

positif dari setiap informasi yang mereka peroleh. Setelah pembelajaran, 70% siswa 

mampu menghasilkan lebih banyak ide dibandingkan dengan hanya 40% sebelum 

pembelajaran, menunjukkan peningkatan sebesar 30%. Originality (Keaslian Ide): 

Sebelum diterapkannya metode Six Think Hats, keaslian ide siswa masih terbatas, 

dengan hanya 10% siswa yang mampu menghasilkan ide yang sangat orisinal. Melalui 

Topi Hijau, siswa didorong untuk berpikir di luar kotak dan menghasilkan ide-ide yang 

unik dan orisinal. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 70% 

siswa mampu menghasilkan ide yang lebih orisinal setelah pembelajaran. Topi Merah 

membantu meningkatkan orisinalitas dengan mendorong siswa untuk mengungkapkan 

perasaan dan intuisi mereka, membuat mereka lebih berani mengemukakan ide-ide yang 

berbeda dan unik. Flexibility (Keluwesan dalam Berpikir): Sebelum penerapan metode 

Six Think Hats, siswa seringkali terjebak dalam satu pola pikir yang kaku. Melalui Topi 

Hitam, mereka belajar untuk melihat kelemahan dan risiko dari berbagai sudut pandang, 

sehingga menjadi lebih fleksibel dalam berpikir. Setelah pembelajaran, 60% siswa 

menunjukkan peningkatan keluwesan dalam berpikir, dibandingkan dengan hanya 30% 

sebelum pembelajaran. Topi Biru membantu siswa mengorganisir proses berpikir mereka 

dengan lebih baik, meningkatkan fleksibilitas mereka dalam menghadapi masalah dan 

mencari solusi. Elaboration (Pengembangan Ide): Sebelum pembelajaran Six Think Hats, 

siswa seringkali kesulitan dalam mengembangkan ide-ide mereka secara mendalam. 

Dengan mengajarkan siswa untuk menggunakan intuisi dan perasaan mereka, Topi 
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Merah membantu mereka untuk lebih mendalami dan memperluas ide-ide mereka. Topi 

Biru, dengan strukturnya, membantu siswa mengorganisir dan mengembangkan ide-ide 

mereka secara sistematis. Setelah pembelajaran, siswa lebih mampu mengembangkan 

ide-ide mereka dengan lebih mendetail. Metode Six Think Hats terbukti efektif dalam 

meningkatkan aspek-aspek kreativitas menurut Guilford pada siswa MA Darun Najah 

Malang. 

Edward De Bono (2007), pencetus teori six think hats, berargumen bahwa metode 

ini memisahkan berbagai jenis pemikiran sehingga individu dapat fokus pada satu jenis 

pemikiran pada satu waktu, meningkatkan fleksibilitas kognitif dan mengurangi konflik 

internal. Metode ini juga memfasilitasi berpikir lateral, memungkinkan siswa untuk 

berpikir di luar pola pikir yang biasa. Dengan menggunakan enam topi yang berbeda, 

siswa dilatih untuk berpikir secara lebih terstruktur dan kreatif. Data penelitian 

menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan signifikan dalam skor pre-test ke 

post-test setelah menggunakan strategi six think hats, mendukung efektivitas metode ini 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka. Dengan demikian, kombinasi 

teori-teori ini menjelaskan bagaimana strategi six think hats mampu meningkatkan 

kreativitas siswa melalui pendekatan yang terstruktur dan multifaset. 

Penelitian sebelumnya oleh Hidayat (2008) dan Mubarokah (2017) juga 

menunjukkan bahwa metode pengajaran yang inovatif seperti "Six think hats" dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving siswa. Selain itu, 

beberapa literatur lain memberikan dukungan lebih lanjut terhadap temuan ini: 

Pertama, Sternberg (1999) menekankan pentingnya berpikir kreatif dalam 

pendidikan, menyatakan bahwa strategi yang memungkinkan siswa untuk melihat 

masalah dari berbagai perspektif dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan 

problem-solving mereka. Kedua, Torrance (1966) mengembangkan Torrance Tests of 

Creative Thinking (TTCT), yang menunjukkan bahwa berbagai metode pengajaran yang 

mendorong berpikir kreatif dapat secara signifikan meningkatkan kreativitas siswa. 

Ketiga, Amabile (1996) dalam penelitiannya tentang motivasi dan kreativitas menemukan 

bahwa lingkungan belajar yang mendukung dan metode pengajaran inovatif dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik dan kreativitas siswa. Keempat, Runco (2004) 

mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang dapat diajarkan dan 
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dikembangkan melalui pendekatan pedagogis yang tepat, termasuk penggunaan strategi 

seperti six think hats. Kelima, Plucker, Beghetto, dan Dow (2004) menyatakan bahwa 

kreativitas bukan hanya tentang menghasilkan ide baru tetapi juga mengembangkan dan 

menerapkan ide-ide tersebut secara efektif. Mereka menekankan pentingnya strategi 

pengajaran yang mendorong eksplorasi berbagai perspektif. 

Selanjutnya Penelitian dalam dekade terakhir juga memberikan bukti tambahan 

yang mendukung penggunaan strategi six think hats untuk meningkatkan kreativitas 

siswa. Pertama, Kivunja (2015) meneliti pentingnya keterampilan abad ke-21 dalam 

pendidikan dan menemukan bahwa metode seperti six think hats dapat meningkatkan 

kreativitas dan pemikiran kritis di kalangan siswa. Kedua, Ritchhart, Church, dan 

Morrison (2011) dalam bukunya "Making Thinking Visible," menunjukkan bahwa strategi 

pengajaran yang membuat proses berpikir eksplisit dapat meningkatkan keterlibatan dan 

kreativitas siswa. Ketiga, Sawyer (2012) dalam "Explaining Creativity: The Science of 

Human Innovation" menekankan bahwa metode pengajaran yang mendorong kolaborasi 

dan pemikiran kreatif dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam kreativitas 

siswa. Keempat, Cropley (2011) dalam "Creativity in Education & Learning" menyoroti 

bahwa strategi pengajaran yang mendorong eksplorasi berbagai perspektif dapat secara 

efektif meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa. Yang terakhir oelh Beghetto dan 

Kaufman (2014) dalam "Teaching for Creativity in the Common Core Classroom" 

menekankan bahwa lingkungan belajar yang mendukung dan strategi pengajaran inovatif 

seperti "Six think hats" dapat secara signifikan meningkatkan kreativitas siswa. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi "Six think hats" efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Metode ini dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis 

dan inovatif. Dengan mendorong siswa untuk berpikir di luar kebiasaan dan 

mengembangkan solusi kreatif untuk berbagai masalah, strategi ini mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan di dunia nyata dengan lebih baik. Keseluruhan 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan terpadu yang menggabungkan 

strategi six think hats dan teori kreativitas Guilford dapat secara efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Implementasi metode ini tidak hanya meningkatkan 

skor berpikir kreatif secara signifikan, tetapi juga mengajarkan siswa untuk berpikir 
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secara lebih terstruktur, kritis, dan inovatif. Temuan ini sangat penting bagi para pendidik 

dan peneliti yang berusaha untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif 

dan relevan di era modern ini. Integrasi strategi six think hats ke dalam kurikulum 

pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inovatif, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

Six Think Hats efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI 

Agama A dan XI Agama B MA Darun Najah, Ngijo, Karangploso, Malang. Tujuan 

utama penelitian untuk mengevaluasi dampak strategi ini terhadap kreativitas berpikir 

siswa tercapai dengan baik. Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan pre-test, dengan rata-rata skor 

meningkat dari 60,93 menjadi 74,60. Distribusi nilai post-test yang lebih luas 

menunjukkan bahwa beberapa siswa merespons strategi ini dengan sangat baik, 

sementara yang lain mengalami peningkatan yang lebih moderat. Analisis statistik 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan perubahan signifikan dengan 

nilai Z sebesar -3,411 dan p-value 0,001. Uji Mann Whitney U juga mengkonfirmasi 

perbedaan signifikan antara kelompok pre-test dan post-test dengan nilai p sebesar 0,000.  

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti sampel yang terbatas 

pada dua kelas spesifik dan durasi intervensi yang relatif singkat. Meski demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Six Think Hats adalah metode yang dapat 

diandalkan untuk meningkatkan kreativitas berpikir siswa dalam proses pembelajaran. 

Implementasi strategi ini dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan inovatif, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini di tujukan pada pihak-pihak terkait, agar 

ketersinambungan pengemabngan ilmu pengetahuan dan penelitian senantiasa selaras. 

Dalam hal ini diantaranya ditunjukan kepada: 

1. Untuk Siswa 

Penelitian ini diharapkan menjdai formula bagi siswa yang sering merasa stagnan 

dengan pikiran mereka. Mengadopsi sikap terbuka terhadap berbagai perspektif yang 
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ditawarkan oleh strategi ini dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis. Siswa juga diharapkan untuk mempraktikkan teknik ini di 

luar kelas, baik dalam tugas kelompok maupun individu, untuk memperkuat 

kemampuan berpikir mereka dan mempersiapkan diri menghadapi situasi nyata 

dengan lebih baik. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan 

beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih generalizable. Dengan cakupan yang 

lebih luas, temuan penelitian dapat lebih mencerminkan populasi siswa secara 

keseluruhan. Selain itu, penelitian sebaiknya menggunakan pendekatan longitudinal 

untuk mengamati efek jangka panjang strategi Six Think Hats pada kreativitas siswa. 

Melalui metodologi ini, peneliti dapat mengevaluasi keberlanjutan dan dampak 

jangka panjang dari intervensi tersebut. Penelitian juga perlu menjelajahi faktor-

faktor lain yang mungkin mempengaruhi efektivitas strategi ini, seperti motivasi 

belajar dan lingkungan belajar, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

3. Kebijakan dan Strategi Pendidikan 

Pembuat kebijakan pendidikan sebaiknya mempertimbangkan hasil penelitian ini 

dalam merumuskan kebijakan yang mendukung penerapan metode pembelajaran 

inovatif. Integrasi strategi Six Think Hats ke dalam kebijakan pendidikan dapat 

mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan kritis di seluruh sistem 

pendidikan. Selain itu, diperlukan pengembangan strategi yang komprehensif untuk 

mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran kreatif dan kritis dalam 

kurikulum nasional. Langkah ini akan membantu mempersiapkan generasi muda yang 

lebih adaptif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan di dunia nyata. Implementasi 

kebijakan ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan produktif. 
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LAMPIRAN  1. Modul  
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LAMPIRAN  2. Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN  3. Analisis SPSS Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre-test 15 60.9333 3.15021 55.00 64.00 

post-test 15 74.6000 8.33924 58.00 86.00 

 

 
Wilcoxon Signed Rank Test 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test - pre-test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 15b 8.00 120.00 

Ties 0c   

Total 15   

a. post-test < pre-test 

b. post-test > pre-test 

c. post-test = pre-test 

 
 

Hasil Wilcoxon Signed Rank Test 

Test Statisticsa 

 
post-test - pre-

test 

Z -3.411b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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LAMPIRAN  4. Analisis SPSS Mann Whitney U Test 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Mann Whitney U Test 

Test Statisticsa 
 pre-test 

Mann-Whitney U 17.000 

Wilcoxon W 137.000 

Z -3.973 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: post-test 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks Mann Whitney U Test 

Ranks 
 post-test N Mean Rank Sum of Ranks 

pre-test 1.00 15 9.13 137.00 

2.00 15 21.87 328.00 

Total 30   
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LAMPIRAN  5. Skoring Pre-test 

PUTRA XI AGM A 
NO NAMA NILAI PRETEST 

BERPIKIR KREATIF 
KATEGORI 

1 AHMAD CHOZINU SYARIFUDIN 60 Rendah 
2 AHMAD IRFAN SYAFI'I 70 Sedang 
3 ARYA PRAYOGA 62 Rendah 
4 LUQMAN KHAKIM FIRMANSYAH 78 Sedang 
5 MOCHAMMAD ZIDNI IRFANI 78 Sedang 
    
6 MOHAMMAD ALFIN 81 Tinggi 
7 MUHAMAD ULIN NUHA - - 
8 MUHAMMAD AL FARIZI 64 Rendah 
9 MUHAMMAD GUSTI CANDRA MULYA - - 
10 MUHAMMAD RIZA RIZKI RAMADANI 64 Rendah 
11 MUHAMMAD SYARIF H - - 
12 MUKHAMAD FATIKH ROKHMANY 80 Tinggi 
13 R. ADNAN 70 Sedang 
14 RIZQI MURTADLO 82 Tinggi 
15 SUGIHARTO AMIN MULYO R 65 Sedang 
16 TARIEKH KEMAL ABADI IRFANSYAH 77 Sedang 
17 ZALFA HAFISH KHOIRUDDIN 79 Sedang 

 

PUTRI XI AGM B 
NO NAMA NILAI PRETEST 

BERPIKIR KREATIF 
KATEGORI 

1 ADINDA SABRINA PUTRI ADIM 55 Rendah 
2 AFLAHIYATUL KHUSNAYAINI M 82 Tinggi 
3 CHICHA YANFARILLA 64 Rendah 
4 CINDY FANIATUL AZIZAH 92 Sangat tinggi 
5 CINTA RAMADHANI SHOLIKAH 70 Sedang 
6 DEVITA NURAINI SALSABILA 64 Rendah 
7 FARAH AMALIA 63 Rendah 
8 FATIMATUL HABIBAH 76 Sedang 
9 FAUZIA BUNGA RAMADANI 85 Tinggi 
10 FEBY NUR ZAHRA 64 Rendah 
11 HUSNIATUS SHOHIBAH AL-AFIYAH - - 
12 MAULANA VIOLETHA ABABIL - - 
13 NAILAH AZZAH FADHILLAH 85 Tinggi 
14 NAILATUS SAHILAH 84 Tinggi 
15 NAMIRAH ANJANI RAHMADANI 77 Sedang 
16 NAYLA NURZAKIYA 80 Tinggi 
17 NUHA NAFISATUL MUFIDAH 76 Sedang 
18 NUR AFIFAH DIAN SYAULA 58 Rendah 
19 PANCA DWI NOVIANA 75 Sedang 
20 REVINA ZAHROTUL HANIFAH 82 Tinggi 
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21 REZA FIDLILLAH ROSIANA 72 Sedang 
22 SASKIA LELYTA ANGGUN OLIVIA 56 Rendah 
23 SAYYIDAH SYARIFAH 82 Tinggi 
24 SELMA SYAFA SALSABILA - - 
25 SITI NUR FADHILAH 75 Sedang 
26 ZAIDATUN NAYLA 70 Sedang 
27 ZAKIYYATUN NAFISAH 62 Rendah 
28 ADELIA PUTRI 67 Rendah 
29 AISYAH NAAILAH WAFA' 61 Rendah 
30 JESIKA NUR TIARA - - 
31 JILSA JAWWADAL JANNAH 79 Sedang  
32 NAJWA JAUHARA ANNAFISA 60 Rendah 
33 SAFILA INTAN NISFU LAILA 76 Sedang 
34 TSANIYA ULFA 67 Sedang 
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LAMPIRAN  6. Skoring Post-test 

PUTRA XI AGM A 
NO NAMA NILAI PRETEST 

BERPIKIR KREATIF 
KATEGORI 

1 AHMAD CHOZINU SYARIFUDIN 67 Sedang 
2 AHMAD IRFAN SYAFI'I - - 
3 ARYA PRAYOGA 86 Tinggi 
4 LUQMAN KHAKIM FIRMANSYAH 75 Sedang 
5 MOCHAMMAD ZIDNI IRFANI 76 Sedang 
6 MOHAMMAD ALFIN 79 Sedang 
7 MUHAMAD ULIN NUHA 65 Sedang 
8 MUHAMMAD AL FARIZI 85 Tinggi 
9 MUHAMMAD GUSTI CANDRA MULYA - - 
10 MUHAMMAD RIZA RIZKI RAMADANI 75 Sedang 
11 MUHAMMAD SYARIF H - - 
12 MUKHAMAD FATIKH ROKHMANY - - 
13 R. ADNAN 73 Sedang 
14 RIZQI MURTADLO 85 Tinggi 
15 SUGIHARTO AMIN MULYO R 66 Sedang 
16 TARIEKH KEMAL ABADI IRFANSYAH 82 Tinggi 
17 ZALFA HAFISH KHOIRUDDIN 82 Tinggi 

 

PUTRI XI AGM B 
NO NAMA NILAI PRETEST 

BERPIKIR KREATIF 
KATEGORI 

1 ADINDA SABRINA PUTRI ADIM 73 Sedang 
2 AFLAHIYATUL KHUSNAYAINI M 81 Tinggi 
3 CHICHA YANFARILLA 78 Sedang 
4 CINDY FANIATUL AZIZAH 91 Sangat tinggi 
5 CINTA RAMADHANI SHOLIKAH 71 Sedang 
6 DEVITA NURAINI SALSABILA 82 Tinggi 
7 FARAH AMALIA 82 Tinggi 
8 FATIMATUL HABIBAH 75 Sedang 
9 FAUZIA BUNGA RAMADANI 84 Tinggi 
10 FEBY NUR ZAHRA 76 Sedang 
11 HUSNIATUS SHOHIBAH AL-AFIYAH - - 
12 MAULANA VIOLETHA ABABIL 66 Sedang 
13 NAILAH AZZAH FADHILLAH 82 Tinggi 
14 NAILATUS SAHILAH 86 Tinggi 
15 NAMIRAH ANJANI RAHMADANI 77 Sedang 
16 NAYLA NURZAKIYA 85 Tinggi 
17 NUHA NAFISATUL MUFIDAH 74 Sedang 
18 NUR AFIFAH DIAN SYAULA 63 Rendah  
19 PANCA DWI NOVIANA 77 Sedang 
20 REVINA ZAHROTUL HANIFAH 85 Tinggi 
21 REZA FIDLILLAH ROSIANA 75 Sedang 
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22 SASKIA LELYTA ANGGUN OLIVIA 58 Rendah 
23 SAYYIDAH SYARIFAH 86 Tinggi 
24 SELMA SYAFA SALSABILA 81 Tinggi 
25 SITI NUR FADHILAH 78 Sedang 
26 ZAIDATUN NAYLA 66 Sedang 
27 ZAKIYYATUN NAFISAH 70 Sedang 
28 ADELIA PUTRI 80 Tinggi 
29 AISYAH NAAILAH WAFA' 64 Rendah 
30 JESIKA NUR TIARA 66 Sedang 
31 JILSA JAWWADAL JANNAH 82 Tinggi 
32 NAJWA JAUHARA ANNAFISA 79 Sedang 
33 SAFILA INTAN NISFU LAILA 78 Sedang 
34 TSANIYA ULFA 68 Sedang 
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LAMPIRAN  7. Lembar Refleksi selama treatment 
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LAMPIRAN  8. Transkip Wawancara 

Interviewer (I) : Selamat pagi, AP. Terima kasih sudah bersedia untuk berbagi pengalamanmu dalam mengikuti 
treatment strategi six think hats. Bisa kamu ceritakan kesan-kesanmu selama mengikuti 
eksperimen ini? 

 
AP : Pagi juga. Sama-sama, senang bisa berbagi. Jadi, awalnya saya merasa bingung karena belum pernah 

mendengar tentang strategi six think hats sebelumnya. Tapi setelah beberapa kali pertemuan, saya mulai 
memahami konsepnya dan merasa metode ini sangat menarik dan berbeda dari cara belajar biasanya. 

 
I : Bagaimana menurutmu tentang cara penggunaan topi-topi berpikir dalam metode ini? 
 
AP : Menurut saya, cara penggunaan topi-topi berpikir sangat membantu. Setiap topi punya fokus yang 

berbeda, jadi kita bisa melihat satu masalah dari berbagai sudut pandang. Misalnya, ketika memakai topi 
putih, kita hanya melihat fakta-fakta yang ada tanpa dipengaruhi oleh emosi. Tapi saat memakai topi 
merah, kita bisa mengungkapkan perasaan dan intuisi kita. Ini membuat saya lebih terbuka untuk 
mempertimbangkan banyak aspek dalam membuat keputusan. 

 
I:  Apakah ada perubahan yang kamu rasakan dalam cara berpikir atau cara belajar kamu setelah mengikuti 

treatment ini? 
 
AP : Iya, ada perubahan besar. Sebelumnya, saya sering berpikir secara satu dimensi dan cepat puas dengan 

jawaban pertama yang terpikirkan. Tapi dengan metode six think hats, saya belajar untuk berpikir lebih 
kritis dan kreatif. Saya jadi lebih sabar dalam mengevaluasi ide-ide dan mencari solusi yang lebih baik. 
Selain itu, diskusi kelompok juga lebih produktif karena setiap anggota bisa memberikan pandangan dari 
"topi" yang berbeda. 

 
I : Bisa ceritakan pengalaman spesifik di mana kamu merasa metode ini sangat membantu dalam 

menyelesaikan masalah atau tugas? 
 
AP : Tentu. Saat itu, kami diberikan tugas untuk membuat proyek kelompok tentang dampak perubahan iklim. 

Dengan menggunakan strategi six think hats, kami membagi tugas berdasarkan topi-topi yang berbeda. 
Misalnya, saya memakai topi hijau untuk menghasilkan ide-ide kreatif tentang solusi inovatif, sedangkan 
teman saya memakai topi hitam untuk melihat potensi risiko dari ide-ide tersebut. Hasilnya, proyek kami 
menjadi sangat komprehensif dan mendapat nilai tinggi dari guru. 

 
I : Bagaimana perasaanmu tentang skor pre-test dan post-test yang kamu dapatkan? 
 
AP : Saya sangat senang dan puas dengan peningkatan skor saya. Awalnya, di pre-test saya mendapat skor 62, 

yang masuk kategori rendah. Tapi setelah mengikuti treatment dan belajar menggunakan strategi six think 
hats, skor saya meningkat menjadi 86 di post-test. Ini menunjukkan bahwa usaha dan metode baru ini 
benar-benar efektif bagi saya. 

 
I : Apakah ada saran atau pesan untuk teman-teman lain atau guru tentang metode ini? 
 
AP : Saya sangat merekomendasikan metode ini untuk semua teman-teman dan juga guru. Metode six think 

hats tidak hanya meningkatkan kreativitas tapi juga membantu kita berpikir lebih kritis dan terstruktur. 
Saya berharap metode ini bisa diterapkan lebih luas lagi di sekolah karena manfaatnya sangat besar dalam 
pengembangan cara berpikir siswa. 

 
I : Terima kasih banyak, AP, atas waktumu dan cerita yang sangat inspiratif ini. Semoga pengalamanmu bisa 

menjadi motivasi bagi teman-teman yang lain. 
 
AP : Sama-sama. Terima kasih juga sudah memberi kesempatan untuk berbagi. 
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LAMPIRAN  9. Verbatim 

Inisial 
Subjek 

Aspek Verbatim Pemadatan Fakta 

AP 1. Kesan awal 
 

2. Manfaat 

Pada awalnya, AP merasa bingung karena belum 
pernah mendengar tentang strategi tersebut 
sebelumnya, tetapi setelah beberapa kali 
pertemuan, ia mulai memahami konsepnya dan 
merasa metode ini sangat menarik dan berbeda 
dari cara belajar biasanya. Menurut AP, cara 
penggunaan topi-topi berpikir sangat membantu 
karena setiap topi memiliki fokus yang berbeda 
sehingga memungkinkan mereka melihat satu 
masalah dari berbagai sudut pandang. Misalnya, 
saat memakai topi putih, mereka hanya melihat 
fakta-fakta tanpa dipengaruhi oleh emosi, 
sementara topi merah memungkinkan mereka 
mengungkapkan perasaan dan intuisi. Hal ini 
membuat AP lebih terbuka dalam 
mempertimbangkan banyak aspek dalam membuat 
keputusan. 

1. Menarik dan 
berbeda dari cara 
belajar biasanya 
 
 
 
 
 

2. Membantu melihat 
masalah dari 
berbagai sudut 
pandang, membuat 
lebih terbuka dan 
kritis 

AP 3. Perubahan yang 
Dirasakan 

Merasakan perubahan besar dalam cara berpikir 
dan belajar setelah mengikuti treatment ini. 
Sebelumnya, ia sering berpikir secara satu dimensi 
dan cepat puas dengan jawaban pertama yang 
terpikirkan. Namun, dengan metode six think hats, 
AP belajar berpikir lebih kritis dan kreatif, lebih 
sabar dalam mengevaluasi ide-ide, dan mencari 
solusi yang lebih baik. Diskusi kelompok juga 
menjadi lebih produktif karena setiap anggota 
memberikan pandangan dari "topi" yang berbeda. 

3. Menjadi lebih 
kreatif, kritis, dan 
sabar dalam 
mengevaluasi ide 

AP 4. Pengalaman 
spesifik 
 

5. Peningkatan skor 

Menceritakan pengalaman spesifik ketika mereka 
diberikan tugas membuat proyek kelompok 
tentang dampak perubahan iklim. Dengan strategi 
six think hats, mereka membagi tugas berdasarkan 
topi-topi yang berbeda, menghasilkan proyek yang 
sangat komprehensif dan mendapat nilai tinggi 
dari guru. AP merasa sangat senang dan puas 
dengan peningkatan skor pre-test dan post-test 
yang didapatnya. Awalnya, skor pre-test AP 
adalah 62, yang masuk kategori rendah, namun 
setelah treatment, skor post-test meningkat 
menjadi 86, menunjukkan efektivitas metode baru 
ini. 

4. Proyek kelompok 
tentang dampak 
perubahan iklim 
mendapatkan nilai 
tinggi 
menggunakan 
metode ini 
 

5. Skor pre-test 
meningkat dari 62 
ke post-test 86 

AP 6. Rekomendasi 
 

7. Harapan 

Sangat merekomendasikan metode six think hats 
untuk teman-teman dan guru karena metode ini 
tidak hanya meningkatkan kreativitas tetapi juga 
membantu berpikir lebih kritis dan terstruktur. AP 
berharap metode ini bisa diterapkan lebih luas lagi 
di sekolah karena manfaatnya sangat besar dalam 
pengembangan cara berpikir siswa. AP 
mengakhiri wawancara dengan ucapan terima 
kasih dan harapan agar pengalamannya bisa 
menjadi motivasi bagi teman-teman yang lain. 

6. Metode six think 
hats meningkatkan 
kreativitas, berpikir 
kritis, dan 
terstruktur 
 

7. Metode ini 
diterapkan lebih 
luas di sekolah 
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LAMPIRAN  10. Dokumentasi 

1. Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Treatment Pertama 
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3. Treatment Kedua (Ust. Aulia Urgenadila, S.IP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Treatment Ketiga (Ust. Erny Fitroh Nabila, S.Psi) 
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5. Treatment Keempat (Ust. Aulia Urgenadila, S.IP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Treatment Kelima (Ust. Ihda Nurhayati, M.Pd) 
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7. Post-test 
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MENINGKATKAN 

KREATIVITAS 

MELALUI STRATEGI  

SIX THINK HATS 

 

MODUL 



2 

KATA PENGANTAR 
 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat 

menyelesaikan modul yang berjudul “Meningkatkan kreativitas melalui strategi six think 

hats”.  

Modul meningkatkan kreativitas melalui strategi six think hats ini telah penulis 

susun dengan penuh iktiar dan semangat. Penulis juga mendapatkan referensi atau 

rujukan dari berbagai pihak seperti yang akan di cantumkan dalam daftar pustaka 

sehingga dapat mempelancar proses pembuatan modul ini. Untuk itu penulis 

menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

pembuatan modul ini. Terkhusus kepada Bapak Dr. Rahmat Aziz, M.Si, Ibu Dr. 

Muallifah, M.Psi selaku dosem pembimbing thesis saya yang senantiasa sabar 

memberikan arahan, dampingan, serta pembelajaran yang luar biasa sehingga modul ini 

dapat selesai dengan penuh runtutan proses pembelajaran serta dosen penguji ahli modul 

ini meliputi ibu Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si, bapak Dr. Zamroni, S.Psi, M.Pd, dan 

ibu Novia Solichah, M.Psi yang telah bersedia menjadi dosen dan mengoreksi serta 

memberikan perbaikan dalam modul ini. Selanjutnya juga kepada seluruh pihak yang 

membantu baik secara materil maupun formil dalam menyelesaikan tugas akhir saya 

(thesis) untuk segera di rampungkan. 

Harapan penulis modul ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

para pembaca, serta dapat memberikan sumbangsih ilmiah untuk meningkatkan 

kreativitas melalui strategi six think hats yang telah teruji. Penulis berpesan untuk 

kedepannya dapat memperbaiki bentuk maupun menambah isi modul agar menjadi lebih 

baik lagi dan dapat menjadi daftar rujukan yang menarik bagi pembaca.  

Selain itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan baik 

dari segi susunan kalimat, struktur modul, maupun tata bahasanya. Oleh karena itu, 

dengan terbuka penulis menerima segala saran dan kritik dari pembaca agar penulis dapat 

memperbaiki modul ini. 

Malang, 29 April 2024 

 

Miftahul Huda 
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A. Latar Belakang 

Kreativitas menjadi elemen yang sangat esensial dan berharga dalam setiap usaha 

manusia (Aziz, 2014). Ini dikarenakan melalui kreativitas, seseorang dapat menemukan 

dan menciptakan berbagai teori, pendekatan, dan metode baru yang sangat berarti bagi 

kehidupan. Tanpa adanya kreativitas, kehidupan cenderung menjadi suatu proses 

pengulangan terhadap pola yang sama (Bono, 2007). Kreativitas pada dasarnya adalah 

kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik itu berupa gagasan 

maupun karya nyata. Ini bisa berupa karya yang sepenuhnya baru atau penggabungan 

dari elemen-elemen yang telah ada sebelumnya, dengan syarat bahwa semua itu relatif 

berbeda dari yang telah ada sebelumnya. Oleh karena itu, meningkatkan kreativitas dalam 

proses pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kreativitas belajar yang rendah dapat menghambat efektivitas dan keaktifan siswa dalam 

memahami materi pelajaran.  

Penelitian menunjukkan bahwa Global Creativity Index (GCI) menempatkan 

Indonesia pada peringkat rendah, menunjukkan ketidaksesuaian dalam sistem pendidikan. 

Kurikulum cenderung kurang memperhatikan imajinasi, yang esensial untuk kreativitas 

dan inovasi. Sistem pendidikan lebih fokus pada pencapaian portofolio dan aspek 

kognitif, mengabaikan interaksi dengan imajinasi dan kreativitas. 

Meskipun kreativitas dapat ditingkatkan melalui latihan dan pendidikan yang 

baik, sayangnya, dalam banyak konteks pendidikan, proses belajar masih terfokus pada 

hafalan informasi dan pengenalan konsep dasar. Proses berpikir tingkat tinggi, termasuk 

berpikir kreatif, seringkali ditempatkan pada urutan yang lebih rendah dalam prioritas 

pembelajaran. Sebagai hasilnya, peserta didik sering tidak memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan potensi kreatif mereka secara optimal. Oleh karena itu, perlu adanya 

perubahan dalam pendekatan pendidikan untuk memberikan lebih banyak ruang bagi 

pengembangan kreativitas peserta didik (Hayati, 2016). 

Model pembelajaran "The Six Thinking Hats" oleh Edward De Bono dianggap 

sebagai alternatif yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. Metode ini menggunakan 

topi berwarna untuk memandu jenis pemikiran yang digunakan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan metode ini dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar siswa. 
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Namun, ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh langsung 

metode "The Six Thinking Hats" pada kreativitas individu atau kelompok, serta 

bagaimana faktor-faktor individu dan lingkungan dapat memengaruhi efektivitasnya. 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman lebih mendalam dan wawasan praktis 

untuk meningkatkan kreativitas dalam konteks pendidikan. 

Dalam menghadapi dinamika perubahan dan tuntutan era modern, kreativitas 

menjadi landasan utama bagi kesuksesan individu maupun organisasi. Seiring 

berkembangnya zaman, kebutuhan untuk berpikir kreatif dan menghasilkan solusi 

inovatif semakin mendesak. Dalam menjawab tantangan ini, Edward De Bono 

menciptakan suatu konsep revolusioner yang dikenal sebagai "Six Thinking Hats." 

Metode ini bukan sekadar model pembelajaran, melainkan sebuah alat powerfull yang 

mampu membimbing pikiran manusia untuk menggali potensi kreatif yang terpendam. 

Namun, sebelum kita menjelajahi lebih dalam tentang Six Thinking Hats, marilah 

kita bersama-sama merenung pada betapa pentingnya kreativitas dalam menghadapi 

kompleksitas tugas-tugas modern. Dunia yang terus berubah memerlukan pendekatan 

yang berbeda dan pemikiran yang out-of-the-box. Dengan menerapkan Six Thinking 

Hats, kita membuka pintu ke dunia dimana pemikiran kreatif dan inovatif bukanlah 

sekadar impian, tetapi suatu kenyataan yang dapat dicapai. 

Melalui modul ini, kita akan memahami dengan lebih mendalam tentang konsep 

Six Thinking Hats, bagaimana cara penggunaannya dapat merangsang berpikir kreatif, 

dan mengapa metode ini menjadi senjata ampuh dalam menghadapi perubahan zaman. 

Bersiaplah untuk memasuki perjalanan menuju pemikiran yang lebih kreatif dan solusi 

yang lebih inovatif dengan mengenakan "topi" yang berbeda-beda. Selamat datang di 

dunia Six Thinking Hats, tempat dimana setiap warna topi adalah kunci untuk membuka 

pintu kebenaran dan kekreatifan yang tak terbatas! 

B. Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan modul ini ialah: 

1. Mengetahui tingkat Kreativitas Berpikir sebelum diberikan treatment strategi Six 

Think Hats 

2. Mengetahui tingkat Kreativitas Berpikir setelah diberikan treatment strategi Six 

Think Hats 

3. Keefektifan strategi Six Think Hats untuk meningkatkan Kreativitas berpikir siswa 
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4. Membantu siswa untuk lebih dapat mengetahui potensi berpikir kreatifnya melalui 

skala Guildford, lalu dapat mengasahnya melalui strategi yang tepat salah satunya Six 

Think Hats 

C. Sasaran Pemakai Modul 

Sasaran pemakai modul ini adalah Guru Bimbingan Konseling, Guru seluruh 

mata pelajaran, mahasiswa psikologi, mahasiswa fakultas tarbiyah/fakultas pendidikan.  

D. Petunjuk pemakaian 

1. Pelajari dan pahami pedoman eksperimen ini agar mengetahui tujuan yang ingin 

dicapai. 

2. Sasaran eksperiman ditujukan untuk siswa menengah atas SMA/MA/SMK 

3. Eksperimen dilaksanakan secara klasikal sebnayak tujuh kali pertemuan 

4. Pada pertemuan pertama dilaksanakan pre-test untuk mengukur tingkat berpikir 

kreatif siswa SMA/MA/SMK serta pemaparan terkait apa itu Kreativitas 

5. Pertemuan kedua sampai keenam dilakukan treatment berupa pemaparan strategi Six 

Think Hats, baik mulai dari pengenalan, teori, serta aplikasinya. 

6. Eksperimen dilakukan di ruang kelas 

7. Setelah melakukan treatment sampai selesai, setiap siswa akan mendapat lembar 

post-test untuk mengukur kembali tingkat kreativitas berpikir siswa. 

8. Siswa akan diberikan lembar refleksi kembali berupa kertas kosong untuk 

mengungkapkan apapun yang dirasakan setelah dilakukan treatment strategi Six 

Think Hats. 
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SIX THINK HATS 

A. Apa itu Six Think Hats? 

Metode Enam Topi Berpikir (Six Think Hats) adalah suatu pendekatan berpikir 

yang dikembangkan oleh Dr. Edward De Bono, seorang pakar dalam pengajaran 

keterampilan berpikir. Tujuannya adalah untuk mengarahkan perhatian pada satu jenis 

kegiatan berpikir pada satu waktu tertentu. Metode ini berfungsi sebagai alat untuk 

memfokuskan perhatian pada aspek tertentu dari berpikir, memungkinkan individu atau 

kelompok untuk menangani satu sudut pandang pada suatu saat (Bono, 2007). 

Six Think Hats mengakui bahwa otak manusia memiliki berbagai sudut pandang 

yang berbeda dalam berpikir. Pendekatan ini melibatkan enam topi dengan warna yang 

berbeda, masing-masing mewakili kategori tertentu. Metodenya merupakan bentuk 

berpikir lateral yang mengajarkan cara meningkatkan kualitas pemikiran agar dapat 

menghasilkan ide-ide kreatif. Selain itu, Six Think Hats tidak hanya mengajarkan cara 

menyelesaikan masalah dalam batas waktu tertentu, tetapi juga bagaimana menerima dan 

menghargai sudut pandang orang lain (Bono, 2007). 

Metode ini dapat diterapkan baik oleh individu maupun dalam kelompok diskusi. 

Dalam Six Think Hats, cara berpikir individu atau kelompok tentang suatu topik 

dipisahkan ke dalam enam kategori yang masing-masing diwakili oleh warna topi yang 

berbeda. Dengan menggunakan topi dan beralih antar mereka, individu atau kelompok 

dapat mengarahkan pemikiran mereka ke aspek-aspek tertentu dalam pembahasan tanpa 

harus mengambil posisi kontraproduktif. Pendekatan ini memberikan ruang untuk 

eksplorasi yang lebih baik dalam suatu subjek (Bono, 2007). 

Edward de Bono (2007) menggunakan analogi "topi" dalam konsep Six Think 

Hats untuk membantu memahami dan mengidentifikasi berbagai cara berpikir yang 

berbeda dalam proses pemikiran. Dalam analogi ini, setiap topi mewakili peran atau 

mode pemikiran tertentu. Hal ini membantu dalam memisahkan dan memfokuskan 

pemikiran individu atau kelompok ke aspek-aspek khusus dalam pembahasan. Analogi 

topi digunakan untuk memberikan pemahaman visual yang mudah tentang peran atau 

mode pemikiran yang sedang digunakan, sehingga memungkinkan pemikiran yang lebih 

terstruktur dan produktif (Bono, 2007). 
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Analogi topi ini memberikan kesan bahwa setiap "topi" memiliki karakteristik, 

warna, atau peran yang unik, seperti topi pramuka, paskibraka, tentara, polisi, topi haji, 

dan topi bayi yang semuanya memiliki makna atau peran yang berbeda. Dengan 

menggunakan topi berbeda dalam berpikir, individu atau kelompok dapat lebih efektif 

menggali sudut pandang yang beragam dan mendekati suatu topik dari berbagai 

perspektif. Dengan demikian, Six Think Hats membantu menghindari posisi yang bersifat 

kontra dan mendorong pemikiran yang lebih kreatif dan kolaboratif (Bono, 2007). 

B. Apa saja enam topi berpikir tersebut? 

Edward De Bono (2007) menggambarkan Enam Topi Berpikir dengan 

menggunakan warna-warna yang berbeda, setiap warna mewakili satu jenis kegiatan 

berpikir. Berikut adalah penjelasan mengenai keenam warna topi dalam Six Think Hats: 

1. Topi Putih (Fakta/Informasi Data) 

Deskripsi : Topi ini melambangkan pemikiran netral dan objektif, fokus pada 

informasi yang ada, serta pertanyaan seputar data yang tersedia dan yang dibutuhkan. 

Penggunaan Praktis: Digunakan untuk menyajikan fakta dan angka tanpa interpretasi 

atau pendapat subjektif. Mencerminkan netralitas dalam menyajikan informasi. 

 

 

2. Topi Merah (Intuisi) 

Deskripsi: Topi merah menggambarkan perasaan, intuisi, dan emosi. Tempat untuk 

berbicara tentang perasaan terkait suatu masalah atau ide. 

Penggunaan Praktis: Memungkinkan ekspresi perasaan dengan jujur tanpa perlu 

memberikan dasar logis. Menyoroti peran emosi dalam proses berpikir. 
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3. Topi Hitam (Kritik/Waspada) 

Deskripsi: Topi hitam adalah simbol berpikir kritis, mengevaluasi kecocokan, 

keberhasilan, risiko, dan masalah. 

Penggunaan Praktis: Digunakan untuk pertimbangan hati-hati terhadap risiko, 

hambatan, dan potensi masalah. Menekankan kehati-hatian dalam pengambilan 

keputusan. 

 

 

4. Topi Kuning (Manfaat) 

Deskripsi: Warna kuning mencerminkan optimisme dan manfaat. Digunakan untuk 

mencari nilai dan alasan positif terkait suatu ide atau tindakan. 

Penggunaan Praktis: Pendekatan positif untuk mengeksplorasi peluang dan manfaat. 

Menyelidiki nilai dan dampak positif dari suatu pemikiran atau keputusan. 

 

 

5. Topi Hijau (Kreativitas) 

Deskripsi: Topi hijau mencerminkan kreativitas, inovasi, dan energi. Digunakan 

untuk menghasilkan ide-ide baru, alternatif, dan tindakan kreatif. 

Penggunaan Praktis: Berfokus pada pemikiran kreatif, menggali ide baru, dan 

melibatkan provokasi untuk mengubah pola pikir rutin. Mendorong inovasi dan 

penemuan baru. 
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6. Topi Biru (Proses Pemantapan) 

Deskripsi: Topi biru mengendalikan proses secara keseluruhan, mengatur langkah-

langkah, dan memberikan pandangan menyeluruh pada diskusi. 

Penggunaan Praktis: Bertanggung jawab atas manajemen dan pengendalian proses 

berpikir. Menyusun ringkasan, mengarahkan pemikiran, dan memastikan kepatuhan 

terhadap aturan permainan pemikiran. 

 

Berikut, infografis dari metode six think hats, agar mudah dipahami oleh para 

pembaca. 

Setiap topi memiliki peran yang unik dalam proses berpikir dan membantu 

individu atau kelompok untuk mendekati suatu masalah atau ide dari berbagai sudut 

pandang. Meskipun warna-warna ini memberikan kategori, tujuannya adalah untuk 

merangsang individu agar menggunakan segala jenis pemikiran tersebut tanpa harus 

terpaku pada satu kategori tertentu (Wulandari, 2017). 

C. Apa saja sih kelebihan menggunakan strategi Six Think Hats? 

Metode Enam Topi Berpikir (Six Think Hats) merupakan suatu pendekatan yang 

relatif mudah dipahami dan diterapkan dalam konteks pembelajaran, dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Sebagaimana yang disampaikan oleh Dana 
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(2007) konsep keenam topi berpikir ini memiliki kesederhanaan yang memudahkan 

pemahaman dan penggunaannya. Terdapat dua tujuan utama di balik penggunaan konsep 

ini. Pertama, metode ini memungkinkan pemikir untuk lebih fokus pada satu jenis 

pemikiran pada satu waktu, menyederhanakan proses berpikir. Kedua, konsep topi 

berpikir memungkinkan peralihan pemikiran yang lebih efektif. 

Kelebihan  dari metode Enam Topi Berpikir juga ditegaskan oleh Hidayat (2008), 

yang menyebutkan beberapa manfaat penting, antara lain: 

1. Peningkatan Kreativitas 

Metode ini membantu individu untuk melibatkan aspek kreatif dalam proses berpikir. 

Setiap topi berwarna mewakili cara berpikir yang berbeda, memungkinkan individu 

untuk menghasilkan berbagai ide kreatif. 

2. Perspektif yang Beragam 

Enam topi mewakili enam sudut pandang yang berbeda, seperti emosi, fakta, dan 

kreativitas. Ini membantu individu untuk melihat suatu masalah dari berbagai 

perspektif, menghindari keterpaku pada satu cara berpikir saja. 

3. Peningkatan Efisiensi Diskusi 

Dengan memberikan struktur dan arah dalam berpikir, Six Thinking Hats dapat 

meningkatkan efisiensi dalam diskusi kelompok. Setiap peserta dapat fokus pada satu 

aspek tertentu pada saat yang sama, mengurangi kebingungan dan meningkatkan 

produktivitas. 

4. Peningkatan Pengambilan Keputusan 

Metode ini membantu individu untuk menyelidiki setiap aspek suatu keputusan 

dengan lebih terperinci. Dengan mengenakan topi berwarna yang berbeda, seseorang 

dapat memahami implikasi emosional, logis, dan kreatif dari setiap keputusan. 

5. Pengelolaan Konflik 

Dengan menggunakan metode ini, individu dapat mengurangi konflik yang mungkin 

muncul dari perbedaan pendapat atau perspektif. Masing-masing topi berwarna 

memberikan suatu cara untuk mengeksplorasi ide tanpa memicu reaksi emosional 

yang negatif. 

6. Peningkatan Keterlibatan Tim 

Dalam konteks kerja kelompok, Six Thinking Hats dapat meningkatkan keterlibatan 

dan partisipasi seluruh anggota tim. Semua orang memiliki peran yang jelas dan 

kontribusi yang dapat diberikan sesuai dengan topi berwarna yang mereka kenakan. 
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7. Peningkatan Kemampuan Problem Solving 

Metode ini memberikan pendekatan terstruktur untuk memecahkan masalah, 

membantu individu untuk lebih sistematis dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

memecahkan masalah. 

Penerapan Six Thinking Hats dapat memberikan manfaat besar bagi individu 

dalam berbagai konteks, baik dalam pekerjaan kelompok, pengambilan keputusan, 

maupun pengembangan ide kreatif. 
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KREATIVITAS 

A. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang mendorong individu 

untuk menghasilkan ide luar biasa, menggabungkan informasi yang tampaknya tidak 

terkait, dan menciptakan solusi yang ditandai oleh kelancaran, fleksibilitas, dan 

orisinalitas. Kreativitas mencerminkan hasil dari tiga komponen psikologis utama: 

intelegensi, gaya berpikir, dan kepribadian atau motivasi. Dari perspektif lain, kreativitas 

mencakup kemampuan menciptakan sesuatu yang baru tanpa referensi sebelumnya, 

melibatkan proses menghasilkan karya yang diakui sebagai sesuatu yang bermanfaat. 

Kreativitas adalah hasil dari interaksi kompleks antara sikap, proses berpikir, dan 

lingkungan. Muncul saat individu atau kelompok menciptakan sesuatu yang dianggap 

baru dan berguna dalam konteks sosial mereka (Plucker, J., Beghetto, R., & Dow, 2004). 

Kesimpulan definisi kreativitas dapat dikelompokkan menjadi dua perspektif 

utama: berorientasi pada kemampuan dan berorientasi pada produk. Kreativitas muncul 

sebagai kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang baru, unik, dan bermanfaat 

dalam kerangka kepribadian, proses berpikir, hasil karya, dan pengaruh lingkungan. 

B. Perspektif "Empat P" dalam proses Kreativitas  

Modul ini mengadopsi pendekatan Munandar (2014) dalam konseptualisasi 

kreativitas, yang mengartikan kreativitas melalui pendekatan proses, individu, produk, 

dan lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Beattie (2020) yang 

menyatakan bahwa keempat komponen tersebut umumnya digunakan dalam pemahaman 

kreativitas. 

1. Proses 

Kemampuan berpikir untuk menciptakan kombinasi baru. 

2. Produk 

Karya baru, bermanfaat, dan dapat dimengerti oleh masyarakat. 

3. Pribadi 

Karakteristik kepribadian non-kognitif yang melekat pada individu kreatif. 

4. Press/Dorongan 

Pengaruh lingkungan, baik internal maupun eksternal, pada perkembangan 

kreativitas. 
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Berikuat alur terjadinya sebuah kreativitas, yang digambarkan dengan gambar di 

bawah sebagai berikut: 

 

Pada gambar diatas dijelaskan bahwa kreativitas adalah hasil dari interaksi antara 

proses berpikir kreatif yang diukur dengan tes Torrence, karakteristik sikap kreatif yang 

diukur dengan skala sikap kreatif, hasil karya siswa sebagai produk, dan usaha 

menciptakan lingkungan kondusif untuk pengembangan kreativitas siswa melalui 

penggunaan model pembelajaran six think hats. 

Terdapat enam asumsi mengenai kreativitas yang diambil dari teori dan berbagai 

studi tentang kreativitas (Murniati, 2012). Pertama, setiap individu memiliki tingkat 

kreativitas yang berbeda-beda. Tidak ada individu yang benar-benar tidak memiliki 

kreativitas; yang penting adalah bagaimana mengembangkan potensi kreativitas mereka. 

Devito menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

individu dengan tingkat yang bervariasi. Setiap orang lahir dengan potensi kreatif yang 

dapat ditingkatkan dan diperkaya. Piers juga mengemukakan bahwa setiap individu 

memiliki kreativitas dalam beragam cara dan tingkat yang berbeda. Treffinger juga 

berpendapat bahwa tidak ada individu yang sepenuhnya tidak memiliki kreativitas, mirip 

dengan ketidakmungkinan seseorang memiliki nol kecerdasan. Potensi kreativitas 

beragam di antara individu, dan derajat kreativitas dapat diukur dalam suatu kontinum, 

sehingga perbedaan antara individu yang kreatif dan yang kurang kreatif hanyalah istilah 

teknis.  

Kedua, kreativitas tercermin dalam produk-produk kreatif, baik berupa objek fisik 

maupun gagasan kreatif. Produk kreatif merupakan ukuran utama untuk menilai tingkat 

kreativitas individu, yang dapat diukur dari orisinalitas dan kontribusi konstruktifnya 
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terhadap perkembangan budaya dan peradaban. Kriteria ini juga digunakan oleh Panitia 

Hadiah Nobel dalam menentukan pemenang penghargaan yang bergengsi ini di berbagai 

bidang. Ketiga, aktualisasi kreativitas adalah hasil dari interaksi antara faktor-faktor 

psikologis internal dan faktor lingkungan eksternal. Peran masing-masing faktor ini 

bervariasi antara individu. Asumsi ini dikenal juga sebagai asumsi interaksional atau 

sosial-psikologis yang melihat faktor-faktor ini sebagai saling melengkapi. Kreativitas 

berkembang melalui serangkaian proses sosial yang melibatkan individu dan lingkungan 

sosial dan budaya tempat individu tersebut tinggal. Individu dan masyarakat selalu 

mengalami perubahan, sehingga kreativitas adalah fenomena individual dan sosial-

budaya.  

Keempat, dalam diri seseorang dan lingkungannya, terdapat faktor-faktor yang 

dapat mendukung atau menghambat perkembangan kreativitas. Faktor-faktor ini dapat 

diidentifikasi dalam kelompok individu atau di antara individu yang berbeda. Kelima, 

kreativitas individu tidak terjadi dalam kekosongan, tetapi terinspirasi oleh karya-karya 

kreatif individu-individu sebelumnya. Kreativitas melibatkan kemampuan individu untuk 

menciptakan kombinasi baru dari hal-hal yang sudah ada, menghasilkan sesuatu yang 

inovatif. Ini berbeda dengan kreativitas Tuhan yang menciptakan sesuatu dari ketiadaan 

(ex-nihilo). Akhirnya, keenam, karya kreatif tidak terjadi secara kebetulan, tetapi melalui 

serangkaian proses kreatif yang memerlukan motivasi atau komitmen yang kuat, 

keterampilan dalam bidang tertentu, dan kecakapan kreatif. 

C. Aspek Kreativitas  

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan penting dalam menghasilkan 

gagasan dan produk baru melalui proses eksplorasi, sintesis, dan generalisasi dari 

elemen-elemen yang ada di sekitar kita. Menurut Torrance, (2018) terdapat empat aspek 

utama yang membentuk inti dari kemampuan berpikir kreatif ini meliputi: 

Aspek Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

Deskripsi 

Fluency of Thinking Kemampuan menghasilkan banyak ide dari pemikiran seseorang. 

Flexibility Kemampuan melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda dan 
menggunakan beragam cara berpikir. 

Elaboration Kemampuan mengembangkan gagasan dan memperinci detil-detil 
suatu objek sehingga menjadi lebih menarik. 

Originality Kemampuan mencetuskan gagasan yang unik dan tidak biasa. 

Evaluation Kemampuan menilai aspek-aspek dan menganalisis masalah dengan 
pertanyaan kritis. 
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D. Kreativitas dalam konteks pembelajaran 

Perkembangan kreativitas melibatkan serangkaian elemen yang membantu siswa 

untuk memajukan kemampuan kreatif mereka sehingga mereka dapat menciptakan hasil 

kreatif melalui kegiatan pembelajaran yang disajikan oleh guru. Hal ini dengan jelas 

diungkapkan pada setiap tahap pertumbuhan anak dan tingkatan pendidikan, mulai dari 

pra-sekolah hingga perguruan tinggi, bahwa peningkatan kreativitas perlu digalakkan, 

diperluas, dan diperkaya, seiring dengan pengembangan kecerdasan dan atribut lain yang 

mendukung perkembangan (Munandar, 2014). 

Alasan pentingnya peningkatan kreativitas dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, melalui sifat kreatif, seseorang dapat mencapai aktualisasi diri, yang merupakan 

kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Kedua, kreativitas, atau kemampuan 

berpikir kreatif, sebagai keterampilan untuk melihat berbagai alternatif solusi terhadap 

suatu masalah, merupakan bentuk berpikir yang belum mendapat perhatian yang cukup 

dalam pendidikan formal. Ketiga, upaya mencipta secara kreatif tidak hanya bermanfaat, 

tetapi juga memberikan kepuasan pribadi. Keempat, kreativitas memungkinkan manusia 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Munandar, 2014). 

Dasar pertimbangan untuk mengembangkan kreativitas adalah adanya 

kesenjangan antara kebutuhan akan kreativitas dan implementasinya dalam masyarakat 

dan sistem pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah cenderung lebih memfokuskan 

pada pengembangan kecerdasan (intelejensi) daripada kreativitas, meskipun keduanya 

sama-sama penting untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran dan kehidupan. 

Selain itu, pemahaman yang terbatas tentang arti kreativitas, termasuk aspek kognitif dan 

emosionalnya, serta cara mengembangkannya pada anak, menjadi hambatan. Ini terjadi di 

tiga lingkungan pendidikan: di rumah, di sekolah, dan di masyarakat (Munandar, 2014). 

Beberapa masalah yang dihadapi dalam upaya peningkatan kreativitas di sekolah 

melibatkan pendidik yang memiliki pemahaman terbatas tentang arti kreativitas dan 

strategi pengembangannya di lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah seringkali kurang 

mendukung perkembangan kreativitas, termasuk adanya perbedaan pandangan antara 

peserta didik dan pendidik yang dianggap sebagai tabu. Pendidik masih dianggap sebagai 

sumber belajar utama yang tidak boleh disalahkan, dan tuntutan peningkatan kreativitas 

berbenturan dengan sistem penilaian dan ujian yang mungkin kurang sesuai (Depdiknas, 

2002). 



20 

Munandar (2014) mencatat bahwa konsep dan peningkatan kreativitas bisa 

diterapkan dengan mengikuti pendekatan 4P, yaitu dimulai dari pribadi, pendorong, 

proses, dan produk. Pribadi ini berfokus pada pengenalan bahwa setiap anak adalah 

individu yang unik. Oleh karena itu, pendidik harus menghargai bakat dan minat yang 

unik pada setiap anak. Ini mengimplikasikan bahwa anak-anak perlu diberikan peluang 

dan kebebasan untuk mengungkapkan diri mereka. Pendorong poin ini menekankan pada 

penciptaan kondisi yang mendukung perilaku kreatif anak, yang memungkinkan mereka 

untuk berperilaku secara kreatif. Proses ini berkaitan dengan kemampuan anak untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, yang setidaknya melibatkan menemukan hubungan 

antara elemen-elemen yang ada. Produk ini merujuk pada hasil kreativitas, yaitu apa yang 

dihasilkan oleh anak sebagai hasil dari pengembangan kreativitas mereka. 
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A. Kriteria Fasilitator  

Berikut adalah kriteria yang memfasilitasi pelaksanaan penelitian ini: 

1. Perempuan atau laki-laki. 

2. Memiliki profesi sebagai Guru Bimbingan Konseling atau Guru mata pelajaran lain. 

3. Menjadi mahasiswa dalam jurusan Pendidikan atau Psikologi. 

4. Psikolog. 

B. Kriteria Observer  

Berikut adalah kriteria yang bertindak sebagai pengamat dalam kegiatan 

penelitian ini: 

1. Laki-laki atau perempuan. 

2. Telah menyelesaikan setidaknya pendidikan tingkat sarjana (S1) atau sedang 

menempuh pendidikan di jurusan Psikologi atau Pendidikan dengan pemahaman 

tentang kreativitas berpikir siswa. 

C. Sasaran atau Subjek Intervensi 

1. Laki-laki atau perempuan. 

2. Siswa aktif kelas XI  

3. Mempunyai tingkat kreativitas berpikir yang rendah 

4. Bersedia mengikuti petunjuk tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak manapun. 

D. Langkah-Langkah Eksperimen 

Bahan perlakuan ini di buat atas dasar untuk pedoman pembelajaran six think hats 

sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas XI MA Darun Najah Malang. 

Bahan perlakuan disusun sesuai runtutan dengan tujuh pertemuan. Banyaknya pertemuan 

disesuaikan dengan aspek-aspek teori six think hats. Pengembangan bahan perlakuan 

dikembangkan oleh peneliti dengan di validasi oleh beberapa ahli. Adapun kisi-kisi bahan 

perlakuan yang akan di uraikan sebagai berikut:   
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No Fokus Utama Kegiatan Hari 
1 Pre Test  a. Sebelum melakukan pre-test 

seluruh siswa dikasih 
gamabaran tentang apa itu 
Kreativitas?, dan bagaimana 
cara meningkatkan berpikir 
yang kreatif. 

b. Selanjutnya peneliti 
melakukan pre test dengan 
cara memberikan skala 
kreativitas dalam hal ini 
berpikir kreatif, untuk 
mengetahui siswa yang 
memiliki kreativitas rendah 

c. Setelah hasil pre test 
dilakukan analisis data, guna 
untuk menetapkan jumlah 
akhir siswa yang memiliki 
kreatifitas rendah dalam hal 
ini rendah dalam berpikir 
kreatif 

Sabtu, 11 Mei 2024 

2 Pelaksanaan 
intervensi pada 
kelompok 
eksperimen dan 
Treatment pertama 
(pengenalan 
metode six think 
hats) 

a. Melakukan pertemuan 
dengan siswa yang memliki 
kreatifitas rendah dalam hal 
ini rendah dalam berpikir 
kreatif, sebagai calon 
anggota penelitian 
eksperimen 

b. Menjelaskan pelaksanaan 
penelitian eksperimen 

Minggu, 12 Mei 2024 

  c. Refleksi pembelajaran saat 
di kelas 

d. Identifikasi diri terkait 
kurangnya kreativitas 

e. Pengenalan metode six think 
hats sebagai upaya untuk 
menginkatkan kreativitas 

 

3 Treatment kedua 
(penggunaan topi 
putih dan merah 
dalam 
pembelajaran) 

a. Refleksi tindak lanjut dari 
pertemuan sebelumnya 

b. Pemahaman soal 
penggunaan six think hats 
topi berwarna putih dan 
merah dalam pembelajaran 

Senin, 13 Mei 2024 

4 Treatment ketiga 
(penggunaan topi 
hitam dan kuning 
dalam 
pembelajaran) 

a. Refleksi tindak lanjut dari 
pertemuan sebelumnya 

b. Pemahaman soal 
penggunaan six think hats 
topi berwarna topi hitam dan 
kuning dalam pembelajaran 

Selasa, 14 Mei 2024 

    
5 Treatment keempat 

(penggunaan topi 
hijau dan biru 

a. Refleksi tindak lanjut dari 
pertemuan sebelumnya 

b. Pemahaman soal 

Senin, 20 Mei 2024 
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dalam 
pembelajaran) 

penggunaan six think hats 
topi berwarna topi biru dan 
hijau dalam pembelajaran 

c. Refleksi tindak lanjut dari 
pertemuan sebelumnya 

6 Treatment keempat 
kemampuan siswa 
untuk menerapkan 
metode six think 
hats 
 

a. Penerapan penggunaan six 
think hats dalam 
pembelajaran dengan suatu 
kasus permasalahan atau 
fenomena yang harus 
dipecahkan 

b. Efisiensi penerapan 

Selasa, 21 Mei 2024 

    
7 Post test a. Pengisian post test 

menggunakan skala 
kreativitas dalam hal ini 
berpikir kreatif 

b. Penutupan 

Kamis, 23 Mei 2024 
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PERTEMUAN PERTAMA PRE TEST 

 

Ringkasan materi 

Kreativitas, sebagai kemampuan menciptakan ide luar biasa dan solusi orisinal, 

mencerminkan titik temu unik dari tiga komponen psikologis kunci: intelegensi, gaya berpikir, 

dan kepribadian. Selain itu, kreativitas dapat dilihat sebagai upaya manusia untuk berkembang 

dalam berbagai aspek kehidupan dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup. Berbagai definisi 

kreativitas, baik yang berorientasi pada kemampuan maupun produk, menggambarkan 

kompleksitas konsep ini, membutuhkan pendekatan yang beragam untuk memahaminya. 

Proses kreativitas, menurut pendekatan Munandar, terdiri dari persiapan, inkubasi, 

iluminasi, dan verifikasi. Faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas dapat dibagi menjadi 

internal, seperti keterbukaan terhadap rangsangan dan evaluasi internal, dan eksternal, seperti 

rangsangan mental, iklim lingkungan, peran guru, dan peran orangtua. Aspek kreativitas 

melibatkan kemampuan berpikir kreatif dan ciri-ciri afektif, serta pengembangan perhatian pada 

keterampilan berpikir kreatif dan pembentukan sikap kreatif. 

Strategi pengembangan kreativitas dapat dijelaskan melalui pendekatan 4P: pribadi, 

proses, pendorong, dan produk. Peningkatan kreativitas pada anak dapat dicapai dengan 

menghargai keunikan setiap individu, menciptakan kondisi yang mendukung perilaku kreatif, 

dan memfasilitasi kemampuan menciptakan sesuatu yang baru. Dalam konteks pembelajaran, 

peran guru dan orangtua serta menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif memainkan 

peran penting dalam membentuk dan mendukung kreativitas individu. Peningkatan kreativitas 

bukan hanya memberikan dampak positif pada perkembangan individu, tetapi juga mencapai 

aktualisasi diri dan meningkatkan kualitas hidup. 

 

Tujuan 

 Tujuan dari pertemuan pertama ini yaitu bagaimana siswa mengetahui tentang pentingnya 

kreativitas, bagaimana berpikir kreatif, dan bagaimana jug acara meningkatkan kreativitas, serta 

mengetahui tingkat kreativitas masing-masing individu. 
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Indikator keberhasilan 

 Pertemuan pertama ini di nyatakan berhasil apabila siswa telah memiliki karakteristik 

sebagai  berikut ; 

a. Memahami apa itu kreativitas 

b. Memahami cara meningkatkannya 

c. Mengetahui tingkat kreativitasnya 

 

Waktu 

a. Penyampaian materi 30 menit 

b. Pelaksanaan tes kreativitas 60 menit 

 

Peserta 

Siswa kelas 11 MA Darun Najah 

 

Alat dan bahan 

a. Materi pembelajaran 

b. Alat tes kreativitas 

c. LCD dan Projector 

d. Fasilitator 

e. Alat tulis 

f. Kertas hvs kososng f4 

 

Metode 

 Metode yang digunakan dalam tahapan pertama ini ialah pemaparan tentang “kreativitas” 

serta pengumpulan data pretest untuk mengukur kreativitas siswa menggunakan alat tes 

kreativitas dari Guilford. 

 

Tahapan kegiatan 

Fasilitator mulai memperkenalkan diri, selanjutnya memberikan informasi untuk kegiatan 

pertama kita kali ini akan melakukan apa saja, dalam hal ini akan di bagi menjadi 4 kegiatan 

a. Pembukaan 

Fasilitator memberikan salam kepada siswa dengan penuh semangat dan 

keakraban, kemudian mengajak siswa untuk mengawali kegiatan ini dengan berdoa. 
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b. Pemaparan materi 

Fasilitator memberikan pengantar tentang kreativitas, cara meningkatkannya, 

serta cara mengetahui tingkat kreativitas masing-masing siswa. Dalam hal ini 

penyampaian materi tidak di bangun dengan kaku, namun di laksanakan dengan penuh 

kecairan suasana. Fasilitator dapat mencairkan dengan suasana melalui pertanyaan 

umpan, seperti  

“anak-anak tahu tidak, kreativitas itu apa?” 

“anak-anak apakah mengetahui, bahwa diri kalian di katakana kreatif atau tidak?” 

“terus, kalo kalian merasa kurang kreatif, apakah kreatif bisa di tingkatkan?” 

c. Pelaksanaan pretest 

Fasilitator memberikan instruksi pelaksanaan tes kreativitas Guilford mulai dari 

waktu pengerjaan, cara pengerjaan, serta tata tertib pengerjaan. 

d. Penutupan 

Menyampaikan terimakasih serta apresiasi kepada seluruh siswa yang telah 

mengikuti pelaksanaan kegiatan pertama ini dengan baik. 

 

Evaluasi Kegiatan 
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PERTEMUAN KEDUA TREATMENT PERTAMA PENGENALAN 
STRATEGI SIX THINK HATS 

 

Ringkasan Materi 

Pada pertemuan kedua ini, kita akan mempelajari konsep strategi Six Thinking Hats yang 

dikembangkan oleh Edward de Bono. Strategi ini membantu dalam pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, dan meningkatkan kreativitas dengan memandang suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Strategi Six Thinking Hats adalah metode pemikiran yang dikembangkan oleh Dr. 

Edward de Bono untuk membantu dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 

dengan pendekatan yang sistematis dan kreatif. Konsep ini melibatkan penggunaan "topi" 

berwarna sebagai representasi dari sudut pandang yang berbeda yang harus dipertimbangkan 

dalam mengevaluasi suatu situasi atau masalah. 

a. Topi Putih (Fakta dan Informasi Objektif): Ketika memakai Topi Putih, peserta diminta untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi data secara objektif tanpa memperhitungkan emosi atau 

penilaian subjektif. Ini membantu dalam mendapatkan gambaran yang jelas tentang situasi 

atau masalah yang dihadapi. 

b. Topi Merah (Emosi dan Intuisi): Topi Merah mengarahkan peserta untuk mengekspresikan 

perasaan, intuisi, atau pendapat pribadi terkait dengan masalah yang dibahas. Ini membantu 

dalam memperoleh perspektif emosional yang dapat mengarah pada solusi yang lebih holistik. 

c. Topi Hitam (Kritik dan Risiko): Penggunaan Topi Hitam melibatkan identifikasi aspek-aspek 

negatif, risiko, atau hambatan yang mungkin dihadapi dalam situasi atau keputusan tertentu. 

Ini membantu dalam mengantisipasi masalah potensial dan mengembangkan strategi mitigasi. 

d. Topi Kuning (Manfaat dan Nilai Positif): Topi Kuning mendorong peserta untuk melihat sisi 

positif dari suatu situasi atau keputusan, mengidentifikasi manfaatnya, dan mengevaluasi 

nilai-nilai positif yang mungkin timbul dari tindakan tertentu. Ini membantu dalam 

memperkuat motivasi dan optimisme dalam menghadapi tantangan. 

e. Topi Hijau (Kreativitas dan Alternatif): Ketika menggunakan Topi Hijau, peserta diundang 

untuk berpikir kreatif, menghasilkan ide-ide baru, dan mengeksplorasi berbagai alternatif atau 

solusi yang mungkin. Ini membantu dalam mengembangkan pemikiran lateral dan strategi 

inovatif. 
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f. Topi Biru (Pemantauan Proses): Topi Biru adalah topi pengelolaan proses yang menunjukkan 

kontrol dan pengaturan dari seluruh pemikiran menggunakan Six Thinking Hats. Ini termasuk 

menetapkan tujuan, mengarahkan diskusi, dan menentukan kapan harus beralih dari satu topi 

ke topi lainnya. 

 

Tujuan 

a. Memahami konsep dasar strategi Six Thinking Hats. 

b. Mempelajari cara mengaplikasikan strategi Six Thinking Hats dalam pemecahan masalah. 

c. Mengenal manfaat dan kegunaan dari setiap "topi" dalam strategi Six Thinking Hats. 

 

Indikator Keberhasilan 

a. Peserta mampu menjelaskan konsep strategi Six Thinking Hats dengan baik. 

b. Peserta dapat mengidentifikasi dan menerapkan setiap "topi" dalam pemecahan masalah. 

c. Peserta mampu menggambarkan manfaat dan kegunaan dari setiap "topi" dalam berpikir 

kreatif. 

 

Waktu 

120 Menit 

 

Peserta 

Siswa kelas 11 MA Darun Najah dengan hasil kreativitas rendah 

 

Alat dan bahan 

a. Materi presentasi tentang strategi Six Thinking Hats. 

b. Contoh-contoh kasus untuk latihan. 

c. Lembar kerja atau buku catatan. 

 

Metode 

a. Ceramah singkat tentang konsep dasar strategi Six Thinking Hats. 

b. Demonstrasi penggunaan setiap "topi" dalam pemecahan masalah. 

c. Latihan kelompok untuk menerapkan strategi Six Thinking Hats dalam kasus-kasus nyata. 
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d. Diskusi reflektif untuk mengevaluasi pengalaman belajar. 

 

Tahapan Legiatan 

a. Pendahuluan (10 menit) 

 Sambutan dan pengantar materi. 

b. Penjelasan Konsep Strategi Six Thinking Hats (30 menit) 

 Definisi dan asal usul strategi. 

 Pengantar setiap "topi" dan fungsinya. 

c. Demonstrasi Penggunaan Strategi (20 menit) 

 Contoh aplikasi strategi Six Thinking Hats dalam pemecahan masalah. 

d. Latihan Kelompok (40 menit) 

 Pembagian peserta ke dalam kelompok-kelompok. 

 Penerapan strategi Six Thinking Hats dalam pemecahan masalah nyata. 

e. Diskusi Reflektif (20 menit) 

 Berbagi pengalaman dan pembelajaran. 

 Evaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi. 

 

Evaluasi Kegiatan 

a. Pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam menerapkan setiap "topi" dalam 

pemecahan masalah. 

b. Penilaian hasil dari latihan kelompok dan diskusi reflektif. 

c. Umpan balik tertulis dari peserta tentang pemahaman mereka terhadap konsep strategi Six 

Thinking Hats dan pengalaman mereka dalam menerapkannya. 
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PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA PENGENALAN DAN 
PENGGUNAAN TOPI MERAH DAN PUTIH SIX THINK HATS UNTUK 

MENINGKATKAN KREATIVITAS 

 

Ringkasan Materi 

Pada pertemuan ketiga ini, kita akan fokus pada pengenalan dan penggunaan dua topi 

lainnya dalam strategi Six Thinking Hats, yaitu Topi Merah dan Topi Putih. Topi Merah 

digunakan untuk menggali emosi, intuisi, dan perasaan terkait dengan suatu pemikiran atau 

keputusan, sedangkan Topi Putih digunakan untuk mengumpulkan informasi faktual dan 

objektif. Penggunaan kedua topi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kreativitas dan 

kualitas pemecahan masalah. 

Treatment kedua ini memfokuskan pada pengenalan dan penggunaan dua topi tambahan 

dalam strategi Six Thinking Hats, yaitu Topi Merah dan Putih. Topi Merah menggambarkan 

aspek emosional dan intuisi, sementara Topi Putih berfokus pada fakta dan informasi objektif. 

Kombinasi kedua topi ini diharapkan dapat memperkaya proses pemikiran kreatif dan 

meningkatkan kualitas solusi yang dihasilkan. 

a. Topi Merah (Emosi dan Intuisi): 

 Memungkinkan peserta untuk mengekspresikan perasaan, intuisi, dan evaluasi subjektif 

terkait dengan masalah atau situasi yang dibahas. 

 Mendorong pengakuan dan pemahaman terhadap aspek emosional yang mungkin 

memengaruhi proses pemikiran dan pengambilan keputusan. 

 Dapat membantu dalam memperoleh wawasan yang lebih holistik dan mendalam 

terhadap situasi yang kompleks. 

b. Topi Putih (Fakta dan Informasi Objektif): 

 Mengajak peserta untuk mengumpulkan data dan informasi secara objektif tanpa 

terpengaruh oleh emosi atau penilaian subjektif. 

 Membantu dalam memperoleh pemahaman yang jelas tentang situasi atau masalah yang 

dihadapi. 

 Memungkinkan peserta untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan rasional. 

Kombinasi penggunaan Topi Merah dan Putih dalam Six Thinking Hats memungkinkan 

peserta untuk mengintegrasikan aspek emosional dan logis dalam proses pemikiran mereka. 
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Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan kualitas solusi yang dihasilkan 

dalam pemecahan masalah. 

 

Tujuan 

a. Memahami peran dan fungsi Topi Merah dalam Six Thinking Hats. 

b. Memahami peran dan fungsi Topi Putih dalam Six Thinking Hats. 

c. Mampu mengaplikasikan Topi Merah dan Topi Putih dalam meningkatkan kreativitas dan 

keobjektifan dalam pemecahan masalah. 

 

Indikator Keberhasilan 

a. Peserta dapat menjelaskan peran dan fungsi Topi Merah dengan jelas. 

b. Peserta dapat menjelaskan peran dan fungsi Topi Putih dengan jelas. 

c. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah dengan 

tepat dan efektif. 

 

Waktu 

120 Menit 

 

Peserta 

Siswa kelas 11 MA Darun Najah dengan hasil kreativitas rendah 

 

Alat dan bahan 

a. Materi presentasi tentang Topi Merah dan Topi Putih. 

b. Contoh-contoh kasus untuk latihan. 

c. Lembar kerja atau buku catatan. 

 

Metode 

a. Pengantar singkat tentang konsep Topi Merah dan Topi Putih. 

b. Demonstrasi penggunaan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah. 

c. Latihan kelompok untuk menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam situasi nyata. 

d. Diskusi reflektif untuk mengevaluasi pembelajaran dan pengalaman. 
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Tahapan Legiatan 

a. Pendahuluan (10 menit) 

 Sambutan dan pengantar materi. 

b. Pengenalan Topi Merah (20 menit) 

 Definisi dan peran Topi Merah dalam Six Thinking Hats. 

 Contoh penggunaan Topi Merah dalam pemecahan masalah. 

c. Pengenalan Topi Putih (20 menit) 

 Definisi dan peran Topi Putih dalam Six Thinking Hats. 

 Contoh penggunaan Topi Putih dalam pemecahan masalah. 

d. Demonstrasi Penggunaan Topi Merah dan Topi Putih (30 menit) 

 Studi kasus dan simulasi penggunaan kedua topi ini. 

e. Latihan Kelompok (40 menit) 

 Pembagian peserta ke dalam kelompok-kelompok. 

 Penerapan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah nyata. 

f. Diskusi Reflektif (20 menit) 

 Berbagi pengalaman dan pembelajaran. 

 Evaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan kedua topi. 

 

Evaluasi Kegiatan 

a. Pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam menerapkan Topi Merah dan Topi Putih 

dalam pemecahan masalah. 

b. Penilaian hasil dari latihan kelompok dan diskusi reflektif. 

c. Umpan balik tertulis dari peserta tentang pemahaman mereka terhadap peran dan 

penggunaan kedua topi dalam Six Thinking Hats. 
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PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA PENGENALAN DAN 
PENGGUNAAN TOPI HITAM DAN KUNING SIX THINK HATS UNTUK 

MENINGKATKAN KREATIVITAS 

 

Ringkasan Materi 

Pada pertemuan keempat ini, kita akan fokus pada dua topi terakhir dalam strategi Six 

Thinking Hats, yaitu Topi Hitam dan Topi Kuning. Topi Hitam digunakan untuk membahas 

aspek-aspek negatif, risiko, dan kritik dalam pemikiran atau rencana, sedangkan Topi Kuning 

digunakan untuk melihat sisi positif, manfaat, dan nilai dari suatu ide atau keputusan. 

Penggunaan kedua topi ini diharapkan dapat membantu dalam merencanakan tindakan yang 

lebih matang dan menghasilkan solusi yang lebih kreatif. 

Treatment ketiga ini fokus pada pengenalan dan penggunaan dua topi tambahan dalam 

strategi Six Thinking Hats, yaitu Topi Hitam dan Kuning. Topi Hitam digunakan untuk 

mengidentifikasi aspek negatif, risiko, dan kritik dalam suatu pemikiran atau rencana, sementara 

Topi Kuning digunakan untuk menyoroti manfaat, nilai positif, dan peluang dari suatu ide atau 

keputusan. Penggunaan kedua topi ini bertujuan untuk melengkapi pemikiran kreatif dan 

memastikan bahwa solusi yang dihasilkan mencakup evaluasi menyeluruh dari berbagai sudut 

pandang. 

a. Topi Hitam (Kritik dan Risiko): 

 Mendorong peserta untuk mengidentifikasi aspek-aspek negatif, risiko, atau hambatan 

yang mungkin muncul dalam suatu pemikiran atau rencana. 

 Memungkinkan pengakuan terhadap potensi masalah dan kekurangan yang perlu diatasi. 

 Menyediakan kesempatan untuk mengantisipasi dan merencanakan strategi mitigasi. 

b. Topi Kuning (Manfaat dan Nilai Positif): 

 Mengajak peserta untuk menyoroti manfaat, nilai positif, dan peluang yang terkandung 

dalam suatu ide atau keputusan. 

 Membantu dalam memperkuat motivasi dan optimisme dalam menghadapi tantangan. 

 Menyediakan landasan untuk memperluas pemikiran dan mengeksplorasi solusi yang 

lebih kreatif dan efektif. 

Penggunaan Topi Hitam dan Kuning dalam Six Thinking Hats memungkinkan peserta 

untuk melakukan evaluasi menyeluruh dari suatu masalah atau situasi, dari aspek negatif hingga 
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positif. Dengan demikian, diharapkan dapat menghasilkan solusi yang lebih seimbang dan 

komprehensif serta meningkatkan kreativitas dalam proses pemikiran. 

 

Tujuan 

a. Memahami peran dan fungsi Topi Hitam dalam Six Thinking Hats. 

b. Memahami peran dan fungsi Topi Kuning dalam Six Thinking Hats. 

c. Mampu mengaplikasikan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam meningkatkan kreativitas dan 

kualitas pemecahan masalah. 

 

Indikator Keberhasilan 

a. Peserta dapat menjelaskan peran dan fungsi Topi Hitam dengan jelas. 

b. Peserta dapat menjelaskan peran dan fungsi Topi Kuning dengan jelas. 

c. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah 

dengan tepat dan efektif. 

 

Waktu 

120 Menit 

 

Peserta 

Siswa kelas 11 MA Darun Najah dengan hasil kreativitas rendah 

 

Alat dan bahan 

a. Materi presentasi tentang Topi Hitam dan Topi Kuning. 

b. Contoh-contoh kasus untuk latihan. 

c. Lembar kerja atau buku catatan. 

 

Metode 

a. Pengantar singkat tentang konsep Topi Hitam dan Topi Kuning. 

b. Demonstrasi penggunaan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah. 

c. Latihan kelompok untuk menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam situasi nyata. 

d. Diskusi reflektif untuk mengevaluasi pembelajaran dan pengalaman. 
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Tahapan Kegiatan 

a. Pendahuluan (10 menit) 

 Sambutan dan pengantar materi. 

b. Pengenalan Topi Hitam (20 menit) 

 Definisi dan peran Topi Hitam dalam Six Thinking Hats. 

 Contoh penggunaan Topi Hitam dalam pemecahan masalah. 

c. Pengenalan Topi Kuning (20 menit) 

 Definisi dan peran Topi Kuning dalam Six Thinking Hats. 

 Contoh penggunaan Topi Kuning dalam pemecahan masalah. 

d. Demonstrasi Penggunaan Topi Hitam dan Topi Kuning (30 menit) 

 Studi kasus dan simulasi penggunaan kedua topi ini. 

e. Latihan Kelompok (40 menit) 

 Pembagian peserta ke dalam kelompok-kelompok. 

 Penerapan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah nyata. 

f. Diskusi Reflektif (20 menit) 

 Berbagi pengalaman dan pembelajaran. 

 Evaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan kedua topi. 

 

Evaluasi Kegiatan 

a. Pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning 

dalam pemecahan masalah. 

b. Penilaian hasil dari latihan kelompok dan diskusi reflektif. 

c. Umpan balik tertulis dari peserta tentang pemahaman mereka terhadap peran dan 

penggunaan kedua topi dalam Six Thinking Hats. 
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PERTEMUAN KELIMA TREATMENT KEEMPAT PENGENALAN DAN 
PENGGUNAAN TOPI HIJAU DAN BIRU SIX THINK HATS UNTUK 

MENINGKATKAN KREATIVITAS 

 

Ringkasan Materi 

Pada pertemuan kelima ini, kita akan menjelaskan konsep dua topi terakhir dalam strategi 

Six Thinking Hats, yaitu Topi Hijau dan Biru. Topi Hijau digunakan untuk mengarahkan fokus 

pada proses kreatif, menghasilkan ide-ide baru, dan mempertimbangkan kemungkinan solusi 

alternatif, sedangkan Topi Biru digunakan untuk mengelola proses berpikir secara keseluruhan, 

memastikan bahwa diskusi berjalan efisien dan efektif. Penggunaan kedua topi ini diharapkan 

dapat membantu dalam menghasilkan ide-ide kreatif dan mengelola proses pemecahan masalah 

dengan lebih baik. 

Treatment keempat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menggunakan dua topi 

tambahan dalam strategi Six Thinking Hats, yaitu Topi Hijau dan Biru. Topi Hijau digunakan 

untuk memfasilitasi pemikiran kreatif dan menghasilkan ide-ide baru, sedangkan Topi Biru 

bertanggung jawab untuk mengelola proses pemikiran secara keseluruhan, menentukan tujuan, 

dan mengarahkan diskusi. 

a. Topi Hijau (Kreativitas dan Alternatif): 

 Mendorong peserta untuk berpikir kreatif dan menghasilkan ide-ide baru serta alternatif 

solusi. 

 Membebaskan peserta dari batasan pemikiran konvensional dan menggalang ide-ide 

segar yang dapat memperkaya proses pemikiran. 

 Mengajak peserta untuk berani mengemukakan gagasan baru tanpa dihambat oleh 

penilaian atau kritik pada tahap awal. 

b. Topi Biru (Pemantauan Proses): 

 Bertanggung jawab untuk mengelola proses pemikiran secara keseluruhan, menetapkan 

tujuan, dan mengarahkan diskusi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

 Menjamin kelancaran dan efektivitas diskusi dengan memastikan semua sudut pandang 

tercakup dan waktu yang digunakan secara efisien. 

 Berperan sebagai pengendali dari seluruh proses berpikir menggunakan Six Thinking 

Hats. 
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Penggunaan kedua topi ini diharapkan dapat melengkapi pemikiran kreatif dan 

memastikan bahwa proses pemikiran terarah dan efektif dalam mencapai solusi yang inovatif dan 

efisien. 

 

Tujuan 

a. Memahami peran dan fungsi Topi Hijau dalam Six Thinking Hats. 

b. Memahami peran dan fungsi Topi Biru dalam Six Thinking Hats. 

c. Mampu mengaplikasikan Topi Hijau dan Topi Biru dalam meningkatkan kreativitas dan 

efisiensi dalam pemecahan masalah. 

 

Indikator Keberhasilan 

a. Peserta dapat menjelaskan peran dan fungsi Topi Hijau dengan jelas. 

b. Peserta dapat menjelaskan peran dan fungsi Topi Biru dengan jelas. 

c. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan 

tepat dan efektif. 

 

Waktu 

120 Menit 

 

Peserta 

Siswa kelas 11 MA Darun Najah dengan hasil kreativitas rendah 

 

Alat dan bahan 

a. Materi presentasi tentang Topi Hijau dan Topi Biru. 

b. Contoh-contoh kasus untuk latihan. 

c. Lembar kerja atau buku catatan. 

 

Metode 

a. Pengantar singkat tentang konsep Topi Hijau dan Topi Biru. 

b. Demonstrasi penggunaan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah. 

c. Latihan kelompok untuk menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam situasi nyata. 



40 

d. Diskusi reflektif untuk mengevaluasi pembelajaran dan pengalaman. 

 

Tahapan Kegiatan 

a. Pendahuluan (10 menit) 

 Sambutan dan pengantar materi. 

b. Pengenalan Topi Hijau (20 menit) 

 Definisi dan peran Topi Hijau dalam Six Thinking Hats. 

 Contoh penggunaan Topi Hijau dalam pemecahan masalah. 

c. Pengenalan Topi Biru (20 menit) 

 Definisi dan peran Topi Biru dalam Six Thinking Hats. 

 Contoh penggunaan Topi Biru dalam pemecahan masalah. 

d. Demonstrasi Penggunaan Topi Hijau dan Topi Biru (30 menit) 

 Studi kasus dan simulasi penggunaan kedua topi ini. 

e. Latihan Kelompok (40 menit) 

 Pembagian peserta ke dalam kelompok-kelompok. 

 Penerapan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah nyata. 

f. Diskusi Reflektif (20 menit) 

 Berbagi pengalaman dan pembelajaran. 

 Evaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan kedua topi. 

 

Evaluasi Kegiatan 

a. Pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru 

dalam pemecahan masalah. 

b. Penilaian hasil dari latihan kelompok dan diskusi reflektif. 

c. Umpan balik tertulis dari peserta tentang pemahaman mereka terhadap peran dan 

penggunaan kedua topi dalam Six Thinking Hats. 
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PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA DAN REFLKSI 
PENGGUNAAN SIX THINK HATS UNTUK MENINGKATKAN 

KREATIVITAS 

 

Ringkasan Materi 

Pada pertemuan keenam ini, kita akan melakukan treatment kelima yang merupakan 

rangkaian terakhir dari penggunaan Six Thinking Hats. Selain itu, kita juga akan melakukan sesi 

refleksi untuk mengevaluasi pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan strategi Six 

Thinking Hats dalam meningkatkan kreativitas. 

Treatment kelima ini merupakan tahap akhir dari penggunaan strategi Six Thinking Hats 

dalam meningkatkan kreativitas. Pada tahap ini, peserta melakukan refleksi terhadap pengalaman 

mereka dalam menggunakan metode ini dan mengevaluasi dampaknya terhadap kemampuan 

mereka dalam memecahkan masalah dan menghasilkan solusi yang inovatif. 

a. Rekap Penggunaan Six Thinking Hats 

 Peserta melakukan review singkat terhadap semua treatment sebelumnya, memahami 

konsep dan penggunaan masing-masing topi dalam Six Thinking Hats. 

 Setiap topi (Putih, Merah, Hitam, Kuning, Hijau, Biru) telah diperkenalkan dan 

digunakan secara bertahap untuk memandu pemikiran dalam berbagai konteks. 

b. Refleksi Individu 

 Peserta diberikan waktu untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam 

menggunakan Six Thinking Hats. Mereka diminta untuk mengevaluasi kelebihan, 

kelemahan, dan tantangan yang mereka hadapi selama proses ini. 

 Dalam refleksi ini, peserta dapat mempertimbangkan bagaimana setiap topi telah 

membantu mereka dalam memperluas perspektif, mengelola konflik, atau 

meningkatkan kreativitas dalam memecahkan masalah. 

c. Diskusi Kelompok 

 Setelah refleksi individu, peserta berbagi pengalaman mereka dengan anggota 

kelompok. 

 Diskusi ini memungkinkan peserta untuk belajar dari pengalaman satu sama lain, 

mendengar perspektif yang berbeda, dan mengidentifikasi pola atau tema umum yang 

muncul dari penggunaan Six Thinking Hats. 

d. Identifikasi Pelajaran dan Kesimpulan 
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 Peserta bersama-sama mengidentifikasi pelajaran dan kesimpulan yang dapat diambil 

dari pengalaman menggunakan Six Thinking Hats. 

 Mereka mengevaluasi sejauh mana metode ini efektif dalam meningkatkan kreativitas, 

memperluas pemikiran, dan menghasilkan solusi yang inovatif. 

e. Perencanaan Tindak Lanjut 

 Berdasarkan refleksi dan kesimpulan, peserta merencanakan tindakan lanjut untuk 

terus mengembangkan kemampuan mereka dalam berpikir kreatif dan 

mengaplikasikan Six Thinking Hats dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Melalui tahap refleksi ini, peserta dapat mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang kekuatan dan kelemahan dari Six Thinking Hats serta mengevaluasi dampaknya terhadap 

kreativitas mereka. Hal ini membantu mereka untuk terus memperbaiki dan mengasah 

keterampilan dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan yang inovatif. 

 

Tujuan 

a. Menyelesaikan treatment terakhir penggunaan Six Thinking Hats. 

b. Merefleksikan pengalaman dan pembelajaran dalam menggunakan Six Thinking Hats. 

c. Menarik kesimpulan dan pelajaran yang dapat diambil untuk pengembangan diri di masa 

depan. 

 

Indikator Keberhasilan 

a. Peserta menyelesaikan treatment terakhir dengan baik. 

b. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six 

Thinking Hats. 

c. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi tersebut. 

 

Waktu 

120 Menit 

 

Peserta 

Siswa kelas 11 MA Darun Najah dengan hasil kreativitas rendah 
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Alat dan bahan 

a. Catatan atau laporan penggunaan Six Thinking Hats peserta. 

b. Lembar kerja untuk refleksi. 

c. Materi presentasi tentang kesimpulan dan pelajaran yang dapat diambil. 

 

Metode 

a. Penyelesaian treatment kelima penggunaan Six Thinking Hats. 

b. Sesi refleksi individu dan kelompok. 

c. Diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan bersama. 

d. Pembagian kesimpulan dan pelajaran yang dapat diambil. 

 

Tahapan Kegiatan 

a. Penyelesaian Treatment Kelima (30 menit) 

 Peserta menyelesaikan treatment kelima dengan menggunakan strategi Six Thinking 
Hats. 

b. Sesi Refleksi Individu (20 menit) 

 Peserta mencatat pengalaman dan pembelajaran pribadi mereka selama menggunakan 
Six Thinking Hats. 

c. Diskusi Kelompok (30 menit) 

 Peserta berbagi pengalaman dan pembelajaran dalam kelompok. 

 Identifikasi kesamaan dan perbedaan pengalaman antar peserta. 

d. Pembagian Kesimpulan dan Pelajaran (30 menit) 

 Peserta bersama-sama merangkum kesimpulan dan pelajaran yang dapat diambil dari 
penggunaan Six Thinking Hats. 

e. Penutup dan Evaluasi (10 menit) 

 Penutupan pertemuan dengan ucapan terima kasih. 

 Evaluasi keseluruhan program. 

 

Evaluasi Kegiatan 

a. Evaluasi kesuksesan penyelesaian treatment kelima. 

b. Evaluasi partisipasi dan kontribusi peserta dalam sesi refleksi dan diskusi kelompok. 
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c. Evaluasi kesimpulan dan pelajaran yang diambil dari penggunaan Six Thinking Hats dalam 

meningkatkan kreativitas. 
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PERTEMUAN KETUJUH PELAKSANAAN POST TEST 

 

Ringkasan Materi 

Pada pertemuan ketujuh ini, kita akan melaksanakan post-test untuk mengevaluasi 

kemajuan peserta setelah mengikuti program Six Thinking Hats. Selain itu, kita juga akan 

menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Guilford untuk mengukur tingkat berpikir 

kreatif peserta. 

 

Tujuan 

a. Melaksanakan post-test untuk mengevaluasi pemahaman dan penerapan peserta terhadap 

konsep Six Thinking Hats. 

b. Mengukur tingkat berpikir kreatif peserta menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh 

Guilford. 

c. Menganalisis hasil post-test dan pengukuran berpikir kreatif untuk menilai efektivitas 

program Six Thinking Hats. 

 

Indikator Keberhasilan 

a. Peserta menunjukkan pemahaman yang baik tentang konsep Six Thinking Hats. 

b. Peserta mampu menerapkan prinsip-prinsip Six Thinking Hats dalam pemecahan masalah 

atau situasi yang diberikan. 

c. Hasil pengukuran berpikir kreatif menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 

sebelumnya. 

 

Waktu 

120 Menit 

 

Peserta 

Peserta yang telah mengikuti seluruh rangkaian program Six Thinking Hats. 

 

Alat dan bahan 

a. Kuesioner post-test tentang Six Thinking Hats. 

b. Alat ukur berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Guilford. 
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c. Pensil atau pulpen untuk peserta. 

 

Metode 

a. Penjelasan tentang post-test dan pengukuran berpikir kreatif. 

b. Pelaksanaan post-test menggunakan kuesioner. 

c. Pengukuran berpikir kreatif menggunakan alat ukur Guilford. 

d. Analisis hasil dan diskusi. 

 

Tahapan Kegiatan 

a. Pendahuluan (10 menit) 

 Sambutan dan pengantar materi. 

b. Penjelasan Post-Test (15 menit) 

 Pengantar tentang tujuan dan mekanisme pelaksanaan post-test. 

c. Pelaksanaan Post-Test (30 menit) 

 Peserta mengisi kuesioner post-test tentang Six Thinking Hats. 

d. Pengukuran Berpikir Kreatif (30 menit) 

 Peserta menjalani pengukuran berpikir kreatif menggunakan alat ukur Guilford. 

e. Analisis Hasil (30 menit) 

 Analisis terhadap hasil post-test dan pengukuran berpikir kreatif. 

f. Diskusi dan Kesimpulan (15 menit) 

 Berbagi temuan dan kesimpulan dari hasil evaluasi. 

 Menetapkan langkah-langkah tindak lanjut. 

 

Evaluasi Kegiatan 

a. Evaluasi terhadap hasil post-test untuk mengevaluasi pemahaman peserta tentang Six 

Thinking Hats. 

b. Analisis hasil pengukuran berpikir kreatif untuk menilai tingkat peningkatan kreativitas 

peserta. 

c. Umpan balik dari peserta tentang pengalaman mereka dalam pelaksanaan post-test dan 

pengukuran berpikir kreatif. 
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ALAT UKUR KREATIVITAS 

(BERPIKIR KREATIF) 
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ALAT UKUR BERPIKIR KREATIF UNTUK PRE-TEST 

 

Nama  : 

Sekolah : 

Kelas  : 

Usia  : 

 

Petunjuk Pengisian: 

 Berikut terdapat beberapa butir soal, kerjakan sesuai dengan instruksi 
 Jangan mengerjakan terlebih dahulu sebelum di intruksikan, serta kerjakan secepat dan 

seteliti mungkin 
 Jangan mencontoh punya teman  

 
 
 

BUTIR SOAL 

1. Dari bangun berikut, buatlah sebanyak mungkin gambar nyata ! (waktu Anda 2 

menit). 

 

 

 

  

2. Buatlah sebanyak mungkin kata dengan huruf awal L dan huruf akhir N! (waktu 

Anda 2 menit).  

3. Buatlah gambar dengan mengkombinasikan bangun berikut, menjadi satu gambar 

yang bagus! (waktu Anda 2 menit)  

 

 

 

 

4. Sebutkan benda lain yang berkaitan dengan benda berikut : (waktu Anda 1 

menit) 

a. Anak panah 
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b. Lebah 

c. Buaya 

d. Ikan 

e. Layang-layang 

f. Perahu 

 

5. Dengan menuliskan huruf depannya saja, tentukan : (waktu Anda 1 menit)  

a. Yang dijumpai di udara 

b. Yang dijumpai di air 

c. Binatang 

d. Punya ekor 

 

6. Terdapat lima angka yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Kombinasikan beberapa angka yang 

kalau dijumlahkan hasilnya 7 sebanyak mungkin (waktu Anda 1 menit).  

7. Terdapat lima angka 6,7,8,9, dan 10. Kombinasikan beberapa angka kalau di 

jumlah memiliki hasil 24 

8. Buatlah kalimat dengan petunjuk huruf berikut sebanyak mungkin (waktu Anda 2 

menit). M ------ E ------ P  Misalnya : Mengapa engkau pergi.   

9. Dari gambar berikut, buanglah tiga garis sehingga membuang dua kotak.  

(waktu Anda 1 menit) 

   

   

 

10. Buatlah sebuah kotak dan hiasilah sehingga menjadi lebih bagus. (waktu Anda 2 

menit) 

11. Ada dua hubungan kata Cendrawasih : Merpati = Lele : Koi, Kembangkan 

sebanyak mungkin persamaan baru berdasarkan kedua persamaan tersebut! (waktu 

Anda 3 menit) 
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ALAT UKUR BERPIKIR KREATIF UNTUK POST-TEST 

 

Nama  : 

Sekolah : 

Kelas  : 

Usia  : 

 

Petunjuk Pengisian: 

 Berikut terdapat beberapa butir soal, kerjakan sesuai dengan instruksi 
 Jangan mengerjakan terlebih dahulu sebelum di intruksikan, serta kerjakan secepat dan 

seteliti mungkin 
 Jangan mencontoh punya teman  

 
 
 

BUTIR SOAL 

1. Dari bangun berikut, buatlah sebanyak mungkin gambar nyata ! (waktu Anda 2 

menit). 

 

 

 

  

2. Buatlah sebanyak mungkin kata dengan huruf awal M dan huruf akhir S! (waktu 

Anda 2 menit).  

3. Buatlah gambar dengan mengkombinasikan bangun berikut, menjadi satu gambar 

yang bagus! (waktu Anda 2 menit)  

 

 

 

 

4. Sebutkan benda lain yang berkaitan dengan benda berikut : (waktu Anda 1 

menit) 

a. Roda 
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b. Ayam 

c. Harimau 

d. Handphone 

e. Kursi 

f. Lemari 

 

5. Dengan menuliskan huruf depannya saja, tentukan : (waktu Anda 1 menit)  

a. Yang dijumpai di sekolah 

b. Yang dijumpai di kamar mandi 

c. Elektronik 

d. Berkakaki dua 

 

6. Terdapat 5 angka yaitu 2, 3, 4, 5, dan 6. Kombinasikan beberapa angka yang kalau 

dijumlahkan hasilnya 8 sebanyak mungkin (waktu Anda 1 menit).  

7. Terdapat lima angka 5, 6,7,8, dan 9. Kombinasikan beberapa angka kalau di jumlah 

memiliki hasil 24 

8. Buatlah kalimat dengan petunjuk huruf berikut sebanyak mungkin (waktu Anda 2 

menit). S ------ M ------ N  Misalnya : Saya Makan Nasi   

9. Dari garis berikut, tariklah dua garis sehingga bisa mmenjadi angka (3).  

(waktu Anda 1 menit) 

 

 

 

10. Buatlah sebuah lingkaran dan hiasilah sehingga menjadi lebih bagus. (waktu Anda 

2 menit) 

11. Ada dua hubungan kata Presiden : Negara = Ayah : Keluarga Kembangkan 

sebanyak mungkin persamaan baru berdasarkan kedua persamaan tersebut! (waktu 

Anda 3 menit) 
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PEDOMAN SKORING TES 
BERPIKIR KREATIF 
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Kategori Respon Siswa Skor 

Fluency 
(Kelancaran) 

Siswa tidak menjawab/tidak sesuai dengan 
permasalahan 

0 

Siswa memberikan jawaban satu, namun jawaban 
tidak jelas 

2 

Siswa memberkan jawaban yang relevan, tapi 
pengungkapannya masih kurang 

4 

Siswa memberkan jawaban yang relevan dan 
pengungkapannya tepat 

6 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, , tapi 
pengungkapannya masih kurang jelas 

8 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, serta 
pengungkapannya masih kurang jelas 

10 

Flexibility 
(Keluwesan) 

Siswa tidak menjawab/tidak sesuai dengan 
permasalahan 

0 

Siswa memberikan jawaban satu, namun jawaban 
tidak jelas 

2 

Siswa memberkan jawaban yang relevan, tapi 
pengungkapannya masih kurang 

4 

Siswa memberkan jawaban yang relevan dan 
pengungkapannya tepat 

6 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, , tapi 
pengungkapannya masih kurang jelas 

8 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, serta 
pengungkapannya masih kurang jelas 

10 

Elaborasi 
(Elaboration) 

Siswa tidak menjawab/tidak sesuai dengan 
permasalahan 

0 

Siswa memberikan jawaban satu, namun jawaban 
tidak jelas 

2 

Siswa memberkan jawaban yang relevan, tapi 
pengungkapannya masih kurang 

4 

Siswa memberkan jawaban yang relevan dan 
pengungkapannya tepat 

6 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, , tapi 
pengungkapannya masih kurang jelas 

8 

Siswa memberikan jawaban lebih dari satu, serta 
pengungkapannya masih kurang jelas 

10 
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Mengukur kemampuan berpikir kreatif tiap aspek (fluency, flexibility, dan 

elaboration). Misal tingkat kemampuan berpikir kreatif tiap aspek adalah P. 

Maka: 

 

Keterangan: 

A =  jumlah total skor yang diperoleh siswa 

B = jumlah skor maksimum  

 

Selanjutkan kategorisasi 

No Skor Kategori 

1 90 ≤ X ≤ 100 Sangat tinggi 

2 80 ≤ X < 90,00 Tinggi 

3 65≤ X < 80,00 Sedang 

4 55 ≤ X < 65,00 Rendah 

5 X < 55,00 Sangat rendah 
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FORM PENILAIAN UJI AHLI PSIKOLOGI

1. Identitas Ahli

Nama : h,of Dr. Hj. RifaHidayah, M.Si

Bid. Keahlian

Hari/Tanggal

2. Pengantar
J\^rr\,fit,3 Nl{i 2or4

Format uji ahli ini berisikan sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan

pedomaneksperimen untuk meningkatkan kreativitas melalui strategi six think hats pada

siswa kelas XI MA Darun Najah Malang. Pernyataan-pemyataan yang dimaksudkan
untuk mengungkapkan pendapat Ibu/Bapak terhadap aspek magnitude (evel), kekuatan

(s*ength) dan generalisasi (generality) pada pedoman eksperimen ini.

3. Petunjuk

Pada setiap butir pernyataan terdapat pilihan jawaban dengan skala penilaian

darilsampai 4, adapun setiap penilaian memiliki makna sebagai berikut :

o Sangat tidak setuju (STS).

o Tidak setuju (TS).

. Setuju (S).

o Sangat setuju (SS).

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang ({) pada salah satu skala di atas

sesuai dengan kondisi yang sebenamya. Adapun jika terdapat saran, masukan, dan kritik
yang ingin Ibu sampaikan terkait panduan pedoman eksperimen ini, Bapak/lbu
dipersilahkan menyampaikannya pada lembar saran dan komentar.

Terima Kasih



Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

No Pertanyaan
Skala Penilaian Saran

STS TS S SS

1

Bagaimana dengan pedoman eksperimen ini
menggunakan Kreativitas Melalui Strategi Six
Think Hats pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah
Malang?

V

2 Bagaimana dengan latar belakang yang telah
disusun pada pedoman eksperimen ini?

J Bagaimana dengan tujuan yang telah disusun pada

pedoman eksperimen ini?
L/ Clk t/-*V c\'

il !^.oe...l

\Js,rn'

4 Bagaimana dengan sasaran pemakai pada pedoman

eksperimen ini?
l-/

5 Bagaimana dengan petunj uk penggrma:m yangtelah

disusun pada pedoman eksperimen ini? l./
6 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-l yaitupre-

test?
(-/ tLq"k, ,,bl

h 9 +\\'),04
Oqtia44

\D2r4 ) ,dc84(

7

Bagaimana dengan topik pertemuan ke-2 yaitu
Pelaksanaan intervensi pada kelompok eksperimen

dan Treatment pertama (pengenalan metode slx

think hats)

I

8 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-3 yaitu
Ireatment kedua (penggunaan topi putih dan

merah dalam pembelajaran) V
9

Bagaimana dengan pertemuan ke-4 Treatment

ketiga (penggunaan topi hitam dan kuning dalam

pembelajaran)
\-/



l0

Bagaimana dengan pertemuan ke-5 Treatment
keempat (penggunaan topi hijau dan biru dalam

pembelajaran)
t/

\c*rt*,. fut "S
l.,d tl YtL-^ r

Wvfi^

<nW1

1l

Bagaimana dengan pertemuan ke-6 Treatment

kelima kemampuan siswa untuk menerapkan

metode six think hats?

\/

t2 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-7 yaitu
oost-test?

(-'-

13 Setuju dengan alokasi waktu yang diberikanpada
pedoman eksperimen ini

Uz,r.5L*t

uLt A u^r&d- -- CATATAN DAN SARAN

Malang,. 3.....\$-ti........ ... 2a24
Penguji,

Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah. M.Si
NrP. 1 9761 1282002122001

l-



FORM PENILATAN UJI AHLI PSIKOLOGI

l. Identitas Ahli

Nama : Novia Solichah, M.Psi.

HarilTanggal : 30 Apn1202a

2. Pengantar

Format uji ahli ini berisikan sejumlah pemyataan yang berhubungan dengan
pedomaneksperimen untuk meningkatkan kreativitas melalui strategi six think hats pada

siswa kelas XI MA Darun Najah Malang. Pemyataan-pemyataan yang dimaksudkan
untuk mengungkapkan pendapat Ibu/Bapak terhadap aspek magnitude A*e\, kekuatan
(s trenglh) dan generalisasi (generality) pada pedoman eksperimen ini.

3. Petunjuk

Pada setiap butir pernyataan terdapat pilihan jawaban dengan skala penilaian

darilsampai 4, adapun setiap penilaian memiliki makna sebagai berikut:

o Sangat tidak setuju (STS).

o Tidak setuju (TS).

. Setuju(S).

o Sangat setuju (SS).

, Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang ({) pada salah satu skala di atas

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Adapun jika terdapat saran, masukan, dan kritik
yang ingin Ibu sampaikan terkait panduan pedoman eksperimen ini, Bapak/Ibu
dipersilahkan menyampaikannya pada lembar saran dan komentar.

Terima Kasih



Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

No Pertanyaan
Skala Penilaian Saran

STS TS S SS

I

Bagaimana dengan pedoman eksperimen ini
menggunakan Kreativitas Melalui Strategi Six Think
Hats pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang?

{

2 Bagaimana dengan latir belakang yang telah disusun

pada pedoman eksperimen ini?
r/

J Bagaimana dengan tujuan yang telah disusun pada

pedoman eksperimen ini?
v

4 Bagaimana dengan sasaxan pemakai pada pedoman

eksperimen ini?
v

5 Bagaimana dengan petunjuk penggunrum yangtelah

disusun pada pedoman eksperimen ini?
v

6 Bagaimana dengan topik pertemuan ke- I yaitu pre-test? v

7

Bagaimana dengan topik pertemuan ke-2 yaitu
Pelaksanaan intervensi pada kelompok eksperimen dan

Treatment pertama (pengenalan metode six think hats)

v

8 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-3 yaitu
Treatment kedua (penggunaan topi putih dan meratr

dalam pembelajaran)

V

9

Bagaimana dengan pertemuan ke-4 Treatment ketiga
(penggunaan topi hitam dan kuning dalam
pembelajaran)

v

l0

Bagaimana dengan pertemuan ke-5 Treatment keempat
(penggunaan topi hijau dan biru dalam pembelajaran)

v



l1

Bagaimana dengan pertemuan ke-6 Treatment kelima
kemampuan siswa untuk menerapkan metode six think
hots?

v

t2 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-7 yaitu
post-lest?

v

l3 Setuju dengan alokasi waktu yang diberikanpada
pedoman eksperimen ini

v

CATATAN DAN SARAN
Secara keeluruhan modul sudah baik, silahkan digunakan untuk turun lapangan

Malang,
Penguji,

2024

MP. l 99406162019082001



FORM PENILAIAN UJI AHLI PSIKOLOGI

1. Identitas Ahli

Nama : Muh. AnwarFu'ady, MA

Bid. Keahlian :

Hari/Tanggal '[.nfi, Q Mtr ,0q
2. Pengantar

Format uji ahli ini berisikan sejumlah pemyataan yang berhubungan dengan

pedomaneksperimen untuk meningkatkan kreativitas melalui strategi six think hats pada

siswa kelas XI MA Darun Najah Malang. Pemyataan-pemyataan yang dimaksudkan
untuk mengungkapkan pendapat Ibu/Bapak terhadap aspek magnitude (evel), kekuatan

(strength) dan generalisasi (generality) pada pedoman eksperimen ini.

3. Petunjuk

Pada setiap butir pernyataan terdapat pilihan jawaban dengan skala penilaian

darilsampai 4, adapun setiap penilaian memiliki makna sebagai berikut :

o Sangat tidak setuju (STS).

o Tidak sefuju (TS).

. Setuju(S).

o Sangatsetuju(SS).

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang ({) pada salah satu skala di atas

sesuai dengan kondisi yang sebenamya. Adapun jika terdapat saran, masukan, dan kritik
yang ingin Ibu sampaikan terkait panduan pedoman eksperimen ini, Bapak/Ibu

dipersilahkan menyampaikannya pada lembar saran dan komentar.

Terima Kasih



Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

No Pertanyaan
Skala Penilaian Saran

STS TS s SS

1

Bagaimana dengan pedoman eksperimen ini
menggunakan Kreativitas Melalui Strategi Six
Think Hats pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah
Malang?

\,/

2 Bagaimana dengan latar belakang yang telah
disusun pada pedoman eksperimen ini?

J Bagaimana dengan tduan yang telah disusun pada

pedoman eksperimen ini?

4 Bagaimana dengan sasaran pemakai pada pedoman

eksperimen ini? V Qqo") \*- \*.lo^b- Fo\t

5 Bagaimana dengan petunj uk penggunaan yangtelah

disusun pada pedoman eksperimen ini?
6 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-l yaitupre-

test?
Yttuot &^X,r,tr, Sqbotu*,
Yqgr$:lNkc qil\buton

7

Bagaimana dengan topik pertemuan ke-2 yaitu

Pelaksanaan intervensi pada kelompok eksperimen

dan Treatment pertama (pengenalan metode slx
think hats)

8 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-3 yaitu
Treatment kedua (penggunaan topi putih dan

merah dalam pembelajaran)

9

Bagaimana dengan pertemuan ke-4 Treatment
ketiga (penggunaan topi hitam dan kuning dalam

pembelajaran)



10

Bagaimana dengan pertemuan ke-5 Treatment
keempat (penggunaan topi hijau dan biru dalam
pembelajaran)

11

Bagaimana dengan pertemuan ke-6 Treatment
kelima kemampuan siswa untuk menerapkan

metode six think hats?

t2 Bagaimana dengan topik pertemuan ke-7 yaitu

oost-test?

13 Setuju dengan alokasi waktu yang diberikanpada
pedoman eksperimen ini

Jodunt $rnblnuyr
p$totvron

CA
e,tQlr.if

::-t*rii :

..'?. .. . ... . .

TATAN DAN SARAN
{rlrb-en\6n tp-t1\or(c/\sA
1"""' .'""'l'

Malang,....9 ....nli..... .. zoz4
Penguji,

MP. 198s01 1020r60801 1037

- dr \qUbqh\cqn It



KETERSEDIAAN MENJADI FASILITATOR (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : fit1LtA Ufe6dd4DtLA
Jenis Ketamin , ?{gp{.,M FU 4 FI

Profesi :6ULq ??fd
Bid. Minat , ? t lY OL 0l I

Bersedia untuk menjadi fasilitator pada penelitian yang di lalarkan oleh :

Nama : Miftahul Huda

}rtIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas )([ MA DarunNajah Malang

Saya akan bersedia untuk menjadi fasilitator eksperimen demi kepentingan penelitian.

Segala bentuk tindakan saya sesuai dengan apa yang di intruksikan dalam modul. Segala

bentul kesalahan pendmpingan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agffi dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,.

Fasilitator

.2024

4 1..l|r.br.d..)



Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ' 'Uu lu*ntt rst , t Pd

Jenis Kelamin ' feturp g,ron

profesi , lru a'l.iU luy^\o Ur

KETERSEDIAAN MENJADI FASILITATOR (LEMBAR PESETUJUAN)

[uri 1.,\un
Bid. Minat : 6Uru, M zrtcm atil.O

Bersedia untuk menjadi fasilitator pada penelitian yang di lalcukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk menjadi fasilitator eksperimen demi kepentingan penelitian.

Segala bentuk tindakan saya sesuai dengan apa yang di intruksikan dalam modul. Segala

bentul kesalahan pendmpingan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, a5ar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,. ....2024

Fasilitator

i.Yf r. llt.r$AYra

u
L

?
lP
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KETERSEDIAAN MENJADI FASILITATOR (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

'fru f,t sk, Norrla "V1

, ?wQ,Wuart
: 6uru DF

, psitiotoai Ktin;c
Bersedia untuk menjadi fasilitator pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk menjadi fasilitator eksperimen demi kepentingan penelitian.

Segala bentuk tindakan saya sesuai dengan apa yang di intruksikan dalam modul. Segala

bentul kesalahan pendmpingan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang, .2024

Nama

Jenis Kelamin

Profesi

Bid. Minat

(I.mY



KETERSEDIAAN MENJADI FASILITATOR (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Ytqcodatut tlt$
Jenis Kelamin : QerenQuan
Profesi ' 6uru P'tapt
Bid. Minat : Jaeyc'rul O.urbo

Bersedia untuk menjadi fasilitator pada penelitian yang di lalcukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA DarunNajah Malang

Saya akan bersedia untuk menjadi fasilitator eksperimen demi kepentingan penelitian.

Segala bentuk tindakan saya sesuai dengan apa yang di intruksikan dalam modul. Segala

bentul kesalahan pendmpingan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,.

Fasilitator

( tul

2024

)



KETERSEDIAAN MENJADI FASILITATOR (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ' ldahrna{u\ Ut a Ag.itia
Jenis Kelamin , Pereo ? uan

Profesi ' (auo Bahasa lnfuoelta
Bid. Minat : Se-.,i

Bersedia untuk menjadi fasilitator pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada SiswaKelas XI MA DarunNajah Malang

Saya akan bersedia untuk menjadi fasilitator eksperimen demi kepentirg* penelitian.

Segala bentuk tindakan saya sesuai dengan apa yang di intruksikan dalam modul. Segala

bentul kesalahan pendmpingan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, aEtr dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,. .....2024

Fasilitator

L

(R ahoefu l ....Q.1*...4..1



KETERSEDIAAN MENJADI FASILTTATOR (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

'h(q Nu[ I\u1o!r , \\ 0d
(uu\
qi Anrb

tmi (t\sN b Atub

Bersedia untuk menjadi fasilitator pada penelitian yang di lalcukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk menjadi fasilitator eksperimen demi kepentingan penelitian.

Segala bentuk tindakan saya sesuai dengan apa yang di intruksikan dalam modul. Segala

bentul kesalahan pendmpingan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, zgtr dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang, .2024

r !:$u Nll \Wr$r

Nama

Jenis Kelamin

Profesi

Bid. Minat

ittl"t
(u.u



INFOR]VIAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Inisial : AcF

Umur : t7

Kelas : rr A6tr 4

Sekolah :Odrvtn nu7c)L

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA DarunNajah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,!?., .*!.i....

Responden

( $e;e

.2024

)



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Namalnisial :DG p
Umur : t1 +qhurn

Kelas : tr Hgar"Q A

SekOlah : Hx r5or qn nelcrH

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Danrn Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang, ret .....2024

Responden

( )



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Inisial : D\ \\V,) \

Umur : );',', ,l
Kelas : ,i fr'[.,,i, \-i

Sekolah : i r\ r \ t.i \,) i.l r'."i, ,, ' ,. li !i. !

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilahrkan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

1'lrl
Malang,..\. ...'.'.....

Responden

(

.2024

)



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Namalnisial :V Al(
Umur : ll rPP,

Kelas :

Sekolah ; .! .,r,,.i'l

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilalalkan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

sernata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

\z eMalang,

Responden

fvt A r-

.2024

(



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAI\I)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Inisial : Chrgul C cg )

Umur : l1[ohun

Kelas : Xr ro\grol g
Sekolah : MAN 9AKUN NA)RH

Bersedia unhrk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilal<ukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, dEtr dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,l*..S9I.. ..2024

Responden

0 0

)
crsqn 6

(.



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda kngan di bawah ini

Namalnisial :brenAt) (aO?A)
Umur . ,g 4afuin

Kelas : 11 Aoaqra b

Sekolah : w1 Dfl

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibratrim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA DarunNajah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,.ll .:.Y,?1.-...2024

Responden

( ):)



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETWUAN)
\

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Namalnisial : ANh/
Umur : 11 |o&s
Kelas : x_t ^0w b
Sekolah : l.1A . Oan;ll. tt ay,lt

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

MM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilahrkan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, dEtr dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang, rz Md .2024

Responden

A or^)

I



INFOR]VIAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama rnisial , fidewaru ( nr )
Umur : t1 .hhun

Kelas : {t *qa\a $
Sekolah :KA gorun nqoh

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas K MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatrnen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, aEffi dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang, 12- nAer .2024

Responden

w(... ... ... .. ..)
A&'[iari



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Inisial :Z N
Umur : tB tOhuvu

Kelas : >] airy'^A 6

Sekolah : fv\..A 0anrYv ^tot^
Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia trntuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang, M .2024

Responden

4

(

h\z
)



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Namalnisial :n n DS
Umur , l? /Ln
Kelas :8 R6AMng
Sekolah 

' Mff ?frcwa rtnrnu
Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Matang,.l .L: lYle.i. :. . .2024

Responden

2

(... ... O.O.0.c )



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Namalnisial ' F A
Umur : \7 Tal,nutru

Kelas ' \f AGAIvIA b
Sekolah ' MA' l)anun nas^t/1.

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lahkan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas )(I MA DarunNajah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,.\1... m9.! .......2024

Responden

( .A! )
J



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Namalnisial : L\.\. A.

Umur : tb 
*L

Kelas : t'\ Aqauna R

Sekolah :MA.)arun Nqak.
Bersedia unhrk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najatr Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agff dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,..\ .9.. :. I)1.9.t . . :...2024

Responden

)



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Inisial : it/t
Umur : tZ ,/o,/un

Kelas :tq9omo8
Sekolah : rvd Oorr,z Zgr'o/

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas )([ MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilalcukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,.!1../v.r/

Responden

..2024

/

)



INFORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAI{)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Inisial : gt'\9

Umur : \?

Kelas : fr a.q\^ t2

Sekolah : \\S gcx(uo \\oJok'

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas )O MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,.\}.. .$.qi.. .

Responden

(........D.N.s..

..2024

)



INF'ORMAD CONSENT (LEMBAR PESETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Inisial : gLa.o v

Umur : tl th'
Kelas :t4 Aqcruo B

Sekolah : t\N Dot.^r N*rah

Bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh :

Nama : Miftahul Huda

NIM :220401210013

Jurusan : Magister Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Model Pengembangan Kreativitas Melalui Strategi Six Think Hats

pada Siswa Kelas XI MA Darun Najah Malang

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan treatmen eksperimen demi

kepentingan penelitian. Dengann ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, dgtr dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Malang,. ..tt...Y.?... .....2024

Responden

( )



DAFTAR HADIR KELOMPOK EKSPERIMEN TREATMENT STRATEGI SIX THINK HATS

NO NAMA
!

TTD
Treatment

kedua
Treatment

ketiga
Treatment
keempat

Treatment
kelima

1 AHMAD CHOZINU SYARIFUDIN W
2 ARYA PRAYOGA -4-r% 7r- fu- ** /-u
J MUHAMMAD AL FARIZI 7 ?
4 MUHAMMAD RIZA RIZKI RAMADANI bw^ @ w M
5 ADINDA SABRINA PUTRI ADIM il$dflf 4 c&LS#" @[t#
6 CHICHA YANFARILLA ln*r'u Man
7 DEVITA NURAINI SALSABILA M W
8 FARAH AMALIA 4 Mil_
9 FEBY NI.JR ZAHRA (r//k/ Q?@9 @/14
10 NUR AFIFAH DIAN SYAULA @ @&A tu
ll SASKIA LELYTA ANGGLIN OLIVIA @ @{o 44^ @
t2 ZAKIYYATUN NAFISAH W

,/.hs\ /
/ln4

t3 ADELIA PUTRI #ry ( #ry v4 wry
t4 AISYAH NAAILAH WAFA' @MA s@/4! trMA
15 NAJWA JAUHARA ANNAFISA @ w-

a

JrtU!- -t 4',

w
e

+
40 -L.L4lltut o Lg,r|

fuilJ_ fu,//.'
(/2Q*7 U/<1

@
/frwV /fu.q

#%
wMp

ffi W



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEDUA TREATMENT
PERTAMA

) ^*i / ^wE s^$^ clagatkayt Aa*i penSetasavr \afu \eewga\a

a\aLanA wrevttle\esaikarn te.btra\^. ?eRwLasalatnarr bavrS ak -1 an 11

h.apus 0t( ctr \nkt\ah \Wkait bnrltz..yy\Awt krta nrutwrut\aing^,

AaLarnn peose(tl\ya \ntrn49a k'crtt€[uenr" l^v0 akavt At ,lfi \-avr

nr(sn\vr"ga. rskarnn4 (a$^ htnguung tq-tt\ru\^ \u[ui oiaer K\<, \r
g4IlA af,avl ker,4Aula a\avt bagotnarta , lika }tqt rngttutut

Keinqtnav"r SASA ) I hY^ i nlivt wvrSabfi r\i nni r\a'rt / '[ A

I.rC^ \nlirr f,u\inU \e\ag' \dk 
^ 

txrt , \t\ap $ka \errnlina^

eyavrQ\.ta dnn raudaFa (aga rnEeeka 1,nr;in sag^ prnda\^ pnrtk,li pou.fok \uluqar,t uranl \u^ IABA. \etapt kfu..Kerrrlinan
t^ga \sV,i\" Ht" t'^ 1i n, \A9 a kua\k at^ , (4gA ivt4, n movr4abfi
du\.r \a\q \,rr\ia t" \gta g nTav^v ma rir^ rntrrr.rt\^. Tko ny6'n
s*,.fA a{'t .fvrct,^f \>*hernpa \\"ul \^ol ktttra\^vr 

f a. Ann S{rusan
1^vt0 taga turgitnHan f,qtavrg h rnnan a k or \^

Tret Ma Kas.l^.

tvtalang,.\.4...m9.! .2024

Responden

( )

J
rA.



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEDUA TREAT1VIENT
PERTAMA

Dorri Jar.g sqg q

hqnJg re19gvnq,lq.,
di tektraqn 

tan*e/t
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ber hev bq

&oql f-q,, bql^^rq

q,tqn

: cqrq ,/t+osug Gengol7, hgr

n e'.t h qq+ svq+., heF e +Lrc gn
Fr' ,r t,F

he?9grng4*,,

ber {en4q19o..,
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qpqbr.r9
[-ri+q 
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Scaq

Hq+e

lt*+q
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+er+qrr I
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rica4a 

F
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He,l.r 6kqr
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HPr-r
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Malang,..[? ,4el .2024

(

Responden
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEDUA TREATMENT
PERTAMA

nvot't \clt''c1 saVc^ 2lct(c(tl.tu,n $61,'t)c' kit,a kr{i1",'; r6u t,b/crk l-,'Sc, a^Fto rp4pt t@a

W yrcgvurrko ,c^{, 7or-<,L,V^a kut(mct 6,lu(c,( Lb/crt^ Selr.'oi /eait't' p,'r-riAirt'n qc1 /a'u'l"il" du/or
YQlt|gut'takc'h f(r-at'Alr,c4 k 56 rh,ht lrut5 )t'\,'[t^ (n,'da d; ay'aAkr,rn uu(ctk rq(lc,rui l^]6rrJ-n{"1"? rhr-lktf6rya.,
tuqc'/ ),*irr,'l*r,il::" 

,ti^',r,1)<.nqtao"'v''n'"'k''-u' 
itt; Lddk r--uvo 11vrt4utri,^/.u^ ,: R,/u,,krho,q

Malang, \2 F{el ..2024

Responden

( )
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEDUA TREATMENT
PERTAMA

A

€7

Lr^r^ A tx [\^,tvt\r fir* a t
Vav<sacn, 4avaW@ LLn\wV. Kr.k^Avt^ \<atsa^^ [rLU

1^lv ca t ^ t* 
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W,A

t

t (rwo\/\/\ Lova auU)tn),rrb

Malang, \L W),,4

Responden

..2024

L.



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEDUA TREATMENT
PERTAMA

2n q9 \nra I'
i19,y^ V'tv''co'(v'

,yA\(^n 2. y u-/V dt-5,zravrat, t rtL r J i\'t ^ \pi("

t,,^1u V-'l v ^^ 1q be n 9a v-y o^V Yrtr' h'f' v^&'"

V^!- \n^yca( .Mz\^k^Vc^n ^Y^L.lqYv 1g Vursrwrla\t \2'('t-'t'- )vrc1c'
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEDUA TREATMENT
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN I(EDUA TREATMENT
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LENIBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEDUA TREATMENT
PERTAMA
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?
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LEMBAR REFLEKSI PERTENIUAN KETTGA TREATMENT KEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?
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LEMBAR REFLEKST PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KETIGA TREATIVIENT KEDUA

l. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN I(ETIGA TREATMBNT KEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

Da.bm qarrc berar, -t Of, f4"r*1" Fungti lopi 1x"otr ' un/ul men/afu, /ukan a'/au

oc/a,c/aA f motiorta/ latt Topi /rr,7 lrt unilirlart leaaaan 'feft;'/ar detzgan Pera|aan/Ua '

ala/aA fagita /fa,t/a yalg eb;;; y':,y'' /ori melaA mendaAu/u/cun emz{/t?!/a"/2/79

ur?/uA berprb.r. Tunssi trrr*i;;;, :::'' 
kat ilu pasti berpensarut' pada diri tla't te-

al pen/rhg dWan peranrua mad/h!/- Topi putiL berlungs1' unlal me/tqaial lila bernatrt /en0'

masu?g. 
u t v 

ff$',i^r1trr'"ff:,i:r1,""f";'i;t";fitr:,L;";/f
kaA" piliAan 0 a)nar bermanfaa/ ; l/rt'rrffirt' apa

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah '

dengan tepat dan efektif.

Saga irryn rne/anju/lan lataA,. Dori Les+^ pcmibira^ tav^, taga

t:,!:i;;'r,r)"i^,1,'u',,::r:',:::'; rvrendah'o'ti''l lcarr lori r,'e,,at'' crnri ?sda

|ogrrui, linggi ilu, n@ I'ah etonomi I opi puti\" -

ke,tuar ga rne/)eutupi ilfrla* wa c/ahn me'

nangTunq biaga !ekoLal" tala t aTal,al' nanli'

Na Sega bso me^barqqqlton betuar got sa4a

jiha Sala h,,rtic,t,'r. o?a konc{isi seti{ar saga

nrten d'u{curng un+L& sd1a lwt\aLl Selan jvlnga ,

1\ha soga yrrrenolwuvrrahcrn n\o,t saup{ sa.sa
vtn\ wt [c.^,"\ru r^ , a?a {anqgc, pan s e,kii ar saga

\ en \an g hc.l i\ur I \o a,,it ,lonqapa,n I ennan ,

Sau.cirrra, 0Juru,.ler lulaiV. WW
Veuuatan bernbati lao i ke pilihan 

^wct 
I

SWa Vai +u th1,o r'no in ku,tta/^. )r\ca

saVa ltiap rnemahc, ketr\0ir\ar\ [aut) untal
\c,ntitth r\on^[n <,bonowti 1id/,t t!.on cLalu/i,
rv1 q'ru^^ng t {n Lan un I ut[ saua rn enq apr b i \ k er ja
Sern pingcrn gnrg ruonl\wga 6(cr^^ saUa pilal^

s csu$'i ilengan w cr6 \u s oUff .

Malang,. .t.?.: JY.€ | .;. ... ..2024

Fasilitator
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LEIVIBAR REFLEKSI PERTEMUAN KETIGA TREAT1VTBNT KEDUA

l. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?
. Topi Mororh , boc?eCaru lebrh (IftqqLu nnentrrrcrorL pe(asao-rL

( errrosionctt ) sessor o-v\q-

"-\opi ?\!.tVL : %especarL wrrengcr.ndanaru fatrtol ( rocrna)

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

logi rwera{rr-' lcareJtG- d,ifrei La-t-n ea=3a trrtqin p.utiorku (dart d-ucunqo-o^L orarLqtug
TetaPi saga o,Ean taput P€.rqcluLan bebc.J . do* drrrsi Lcr.\[
Sago,t \(\q\(\ n"+ffi-tetoPi t'.dar,.. tar,.,.L &o eex.d.ogot
occLft9 Jtrro-' (wor\d'o P taoi

TsFi 0$E!VL: e gE\, -teta?i SO-\4C fv\O-l\h b\(\qu(tq EacgrLct GotarCL \AtrL SO'gq

\rLqra rrrr-ecnbaw+r'r- oro+g tua dsruQan bstrsrta-

Malang,..\.?..Y.-ni. ... .....2024

Fasilitator
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

l. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

Tdqi S\rfqI- r femlFirar,r $4Y efnoti-o^€tt aan nnaefl^ nnut6on4al"han Ft4Iaa'\

to(f qtr.,Vtw 'gennofifan Wa rctyona'l Csetcrtf r\^a'{n^h a.[a^\ g\-o1T)

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

frffrl?t*^a6a^ 1O1i yrnrfa,W : f4.(a.rr Y*I^"t4r'U tt$ , Sa+a aban ra-et*tbL w."-hAtt r^aonrbE

Wdi, 64ierra. ery rb^ ft 6rat1 \tto,< S^LyA k^.e-ras^

terlan-x 4rGo-vr bra,1o" 
^4Y" 

ktactk a-Ea'^ Ft/\q'uJa-Ur
,* ky t"r?@ vcbrt -C@"a Wr-ad_a dUU,\ar" Je^^

FNanft.6^^c^1"q,^ To(f (^rn t ' Totof &ry6 (t\f ha^ tqb, S%a aM.i^ rnoMolc u,W Er^?f
b,erLedpr tpndoh 56rge-nA S. t" rr\trt\ nufantvti\qra t^d.,6afa^
sota 'e""-t sem,?a"t t<.rfr^nda glrena. p.factcfan 

6r.aaatponotott $anx t,r^^t ,^-Llz\ latarr.a (aa.ry 1-vLt , av.,n
ttrl?f^^{ gcrn&h E-rFa"b M Jrlo_.A a$}*g.ni , b<,rfta.n
Liltr*1 ptraLoh aU{ 'a.n 4@.-\^ h"fa; , i fL .,u *ar_q
na.crnlefaabrcan lvrSox rapMh FF*s t^.af-€,\to\^ g^r"1.^'
t a^t cl'r\"ayrt tan bra.kan a,\ {w arn ut, rtntarrkan
d'de, t,\o.4aton W r0 \e\i^ 

^0o.

Malang,... .\?...t !9i. .....2024

Fasilitator
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

y {oqr t\c.sqVr : berQeran \ebih uoggut E? Srgal ernogionol / *pererc,c,n

1 Togi p.,rhh , Lcbih nte<rgqodqtRqn 
Iki\o. slesr.i\ih ggg\_\a,Lur
Farto I Loo2ir,a bqaq rr?q,nq

ctenqqn piPgrr611

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

!QiI.--D sisi tcrin giti fiqio 0tenerL^srcar, ftioncy'ak kqreool

krr

iq, be,r1\\r.rr Jirca oro.ng lua sili ctecrn senqoe Jfeoq'h' o4e\qa;e11p6172 mondot. Ko.rena. occrog \r-eo po{s+r.
:kth xWffi lwfrfl (ffiW-ertWtyfr Wt%^ltfrefrr

\otr^ bcrlrrrrresc\$ga r,,tonatok ttra gcrSh aqqn Eqcerlg

\don \showorrrf olenqan p€rgotr.t/art bebas-

Jir<o' sq.uo. hendqot; sih- 6qDa cLEqn
ruondoE

fnAlonlctkh ar>

Malang,.. Ih. .\rrd.t ........2024

Fasilitator

o
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LENIBARREFLEKSIPERTEMUANKETIGATREATMENTKEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

?C(On \oQ\ lutrVl Crdvalo\ ufi\uq trr0$qco\\:q$ SUo\u qu96$q\oho0 d'ongAtr Ccrta tcrafrqqp\r Suo\u lsof\o
trot brOsoOgo tor, . \oEr \o\h rpng S{rU$QEor \Ott \,uS\ dqro$ tntnqhud'q(r Suq\u $\q\q\s\ ' dlq Oso'O

t{\U\qgqrc11 \cg\Kq .

lrf.otrgron \sqr Notq\ od.o\oh s\Io\u \\\q\eg\ ,loU 
$S;6rton 0\eh gotG \^)ct$\u d\oro<n\

nOnghqAofr suo\tl nqrq\qh UO\u WtA, Aortgoq qNos\o\cil Uotrg mufibc\kcr\ QQro.sqo.q .

r.Alosr \u\G\ I. a.t\bcr\ (o&. rnilrsr\u \osrng 0 tsGto\q Su\qc o\c(\g \\tf\e\$\$or gosrrut ot Scrg Uorbcdq.botq.

z. peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.
Jrco sc\o no.rgod,r S\\\ gong soa.og \ofig\oA.qqt Sgtbuqor q(co.q Q\\\o$,\o\a\q\ SCrgo \u\ur MA

SO$q crtsor\ t[ai\gq\o( rtqQ\o\ \0.\0 , koro\o
Kuuqh \\ tnu ilt qfn

se\qt\ \\ lolo \ortor5o f,qfu\q o(o$uq SoUq )ugq !q(gq\ Nond.uruerg Otraq !\\ohql so\o..

ilqAqost $q Sorlq qoufi r(sqqq ns$iu 51gq sago bonot -bqnc.tr\No\. sqqq qro\ na.rnge\\\rq\gro$

uto? scgq.l \q\ah , \q,\\h i&t c\Kor1 \ouq \robtr! ^^_ _t nqsuQ\f\ "* -*. q .

D\stsr \qrq t€*F 3s eted\ squq suaqh nu\\qqkon barbo,gq\ rflotosr urqho
we${il coNohfisq,ofiqrr sa,raro$g roqo sud.q\ NQ.ns\ci\ iutun ti\0\gho\(r\Eorr Qur'orrr

S\qQq \tru boraEa\ doti lcgo ma-nghqto\ ulgo blr,o N0rlt!0rq1q1 bcqstsr^ro .

So\\ggo \d.qt $\0\bu(o\tsoq \q\qg\\g((\ Orq\g \$.q.
. sqgq sugo burusc\o f{\a\ogo ttr\or o.gc( sil.as \onQq\ \rl\ur\ ogu\ t\0N\},q\tror\

soqq \\\uk \.u\C\\N\q tuuo\ lfllfrg,. \0r,ro\ JO\u( (qrot.

langor\ gtt\hq\ aourotr soEo$Gftg d'o\uoc sqttq bongor uJq$r\o \\(oE gs(,g \qr\o\u NenbqbotKsn
quqqNo$\$\o' so$q qqotr nur[Qr \ccrrt\q \f\o\ Sugo bcd.aftg \ooE \uruq. r,.rkurE.

Malang,.\1 2024

Fasilitator
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-'o

0



LEMBAR REFLEKSI PERTE1VIUAN KETIGA TREATTUENT KEDUA

-ff nf r,n a . \< nd[ -

Malang,.l.h...\l\.fL .2024

Fasilitator

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

, ltp M ennL' f# :[.#u[nu'[tffitlx ;,xtridffi'm :W 
^

I l[ ?''*'[??uto^L^1p.*'ifs 
^ 
$*, ff '" 

* t e tc\et'n- r"

Olbp Puti"h : ac\alalr,. urnhr[ mgw.ruvtcu\ka* q-rat"{ QeR-urlaqa\a6avr denoyn
L^(A nngn{ed.e?ankan crratu 1ak\a ntau Vo"\Vo, 6at^$Y^y#f,"fe 

^ p_gF[,th"t^fr.gtr kr raur topi pu tih "ter\era r^ da\",r ( u

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merdh dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

) -31.t 

^ wr-en5nft. q.[ Sa$a akan r',wngabdt \ee\e\dh c[akr'qhl karena

\tKr,r wtgwuq-u\ {akta,n$a gek'c\.av\ lwo'AravaV Aint5n\^ E^}^ b\rvt

\u\ug o\on g0ry6 Iuq^ kQ,betuLan nnen5aft. abfi Ma\ewr- }\k^
\\\o\t\tRut qqcaRa gu\^o6ona\npa ?^50 \*+1 $te\"(bua\ \1e\ft4 9a1a

ba\na$a 5ilta Soy^ \*eus *vn,,1^vh fi nda\eunn'/ff kaeena sc"\

1W'. \ dK 
^"rt^ 

abk nd.al erm d,i sana \)^nq Qr.r.o\a\n' \u\'ts seko\a\^

\oWvtr,\nya , 1afi \ereh aI^n 2 beknu kgWgo\avr ge,rl$el '9$ At-

!^5a rrft4.irL \w!n,4 abfu flt nAa\enn urn'h.rk !4evtpen^*4Van \ae\tau

( \.t )



LEMBAR REFLEKST PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

l. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

Malang, \A MgL .2024

Fasilitator

hf

Gf-i rvyl{ dan 
-to?i ?utih (enennya weceF.a- serursa,Lnga vtore1o_ nnerrqinjar*uqi^ rY\ereF'" bin?rq Prapjri" la,rw \.0r rrtarr,runQ\<.iri goto\a.h \uLu9 a.yan

wto\anjutFan Fuuah /ru'rondot<, fwrqst' 4o(f yuruh ragionor, a,un rpecFit<r'r-
Yanq o$an rnenqhaliLFon qtuiharr .ts +e,?a+ J,.r, .togi wrsr^!. Jr.rrt berpip,-n-
'/a,rto1 aFan mon4l',ariLFa,n (uhan yg me\eo.4^ Xo*^-ry-i'can twef,<,ye.-
tend,ri'

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

f\oYi^ meroh b. pt, trrrcih $1ga-le4i Ac.urnr berptKi. te,ruiso.r^vr.
$.rru& katuc qiui ) 90\e\- /o usir.nya \1 thn farg aFan **grrua v* v^noala
4 orar-f.i r f anol tAF mervurn4\iri se[€,\aJ^ \ni rn41on5*t*^i poi-o!., w,crnidp.
Vexaria> flir-aJ,. Auu. u,rnhr\o wte,rr.e,!a.f rc.n tiuhp.n yq \epa^-t (aqtgt v\{c- tr--
Tv\e\o@c-ti (en4iFicar^ unhre- ya.J.o ctr_lpirwya- v\efltatrvtrtr-o* iiUtno".. yO
(e,Po[ {vlaga (exr^ptre'n \a.ua {vrenqgLrnaFe,(n matpAe \o?i y.ll vi' ta\u wwra.,L-

voltot\Dt tc\v-g€,M!la" tor-f rrr,p,ral^ tr-u ava,l\ berpr.in t*rtq w^l ./otq
leban:\Aru,* 1efl, preca"h Lal$Ts\1q Aolre'* $^a'-ru!a'o"k!Ya'^

se$dsaL ku[i fuVi\^ ryLe(^€^c^a' \perftf+'v )o-t"c^xs-wet4\ra,til,.tsan
(i6"-., lq \4o,"\ I \"f 1*S^ ra'!ic,r\a'L a\U't bargiv+'r'

)



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

TO2; ma ro / Mne/oo/e
( 

7 e e /;q9,t7ro 
" o eSt lc )

/e.7;l- deqgoo
fe-ovooo

Tp7;2u/;/ 'n -e /r/e I
Ja /a q/aa

,e/-/il;/- ue co re reviooe / Joo /e^/,-,1r.
7L/ to

$g /.Jcv 6- ,(oa
61€:.*4*

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

-j-

/ op' 7" o / / ::!:; ".y:,::; ;r";;.4;l; ; ;;;*; :;:i:xi,
2;/;/ . e Pmi,ro/ v;tt ,nem;i'l c
'6q,9o;*ooa ,l.onJ'r; ,(euoqgtoo le/c'og9ro Jon /c.t/v .t7e -;,1;^,1on
4 q9 o,-noo q /ce Jgao o qga.

/o7, me^o r{.' ,/e / ^(c. u?ga /e.cJo poJo f o,ritri ,r;/. , ;:,.1o rnaQgg.-na.1cn
C ors /e 7,',/r. le qg;o7'no -o,r'eoo (r^onoYo,1" )ro7/'g9 a

ft * /" :$ : L',i; ; C : ";2" :,f ,7 ic'€f*i ;vfi vz"
/c !" I Jy<goo 

.,1 
u7u /u,rc o /forro rt*oo o^?e9 /rog7ag,o1s

me'rz6uQrcgo ,(cceao. mc,(o do.; ;z{, drc ,{o-on -b<go-/;/kVu/t'vo o \9 o<g /:f o / {oo 4e.rno./c *q9o,1r1.1o) oroog
/ <, oq9,c de gi oo o J6gr c /. 7u,dro o W o 4.g Jrp; /r /g1r o \

Malang,. />4. . .*.i.. . . ....2024

Fasilitator
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

l. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

flNo Topi m er ah . Tolx i rti dcrto\ d.i rernr{ denalao berlik,r menoO\rn0thour
to4ika {un qvi r.r4,. aq^r sQseoran q dc.q.r,!\ berlikrc a6
elerti{.

-t-o\r^ 
Puhh r Kalrtu cl.i {o1x ?\,.tih Ki\a rnen6q\Lnakrro ?era\a..n /

e$/toho nal .

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecatran masalah
dengan tepat dan efektif.

puti h
@ Jika lopi iGiir , c+^n borliLir Vt Dh, bathwa. L,la. mamPu untuh berhu-uai't,

Kula / moncloK . o&a^ mervdhir kcdega(rqa ahan fy-auf Ce-gorh ata. Dan
ifu haruE dau hetegats^tan F* la.. * Veluaroa. jr[-a. VeJrr,aroa Marv\pu./
Mata. k \0. hyirr,. Me.ngArvrhit \"gflJfutrLn itu.

@ jfM {op wter^h ( erv,rov.onal ) . bal,,^r. tuta . teo(^na) per eMpuao . i tu \iha
fn4in (€tuatu w\eno4\rnaharn {i\tna & beJfilri. fan\ztn4. Sopertr rAroc. \naHn
KuUah {ati CIrc\ q tga rnerw)uruh cru lururatn ihJ. ffiffisaq)o aVan \oet6Kir V,'lf,c\^q , d,Ic\Erl.\\ ao$/)c^ ber wr_tna"\ fr h hl

Malang,..W \a (rner .2024

Fasilitator

(
A.|.U^)
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LEMBAR REFLEKSI PERTE1VIUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

1. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?
*{wruqai ioyT fu.,fh -r4u u^1u.ls \a,$A Cofvtoh t\Ta , rtfa. a.Fu ?e{AT Fo?ab^rdalt besia^,^^ f^n h,L a+an nwnbnv,hran 

^;:-riru 
-faRg;fir^ den

\eta-A ,e*Fi ?<4^V +aPi ni3 ^f-u mc-rnfu-6to, rcryAa motor fi) u:affiu
\\^f^ ^+a,A ieD.A cppat Lcepl I^ryPI *+jyaa ) ,

a 1l.ll.a6 fa?i ?uhh -rtu ur"ofi-rF p-no{Otal / pearaan **coiqDh n-pa '
t{Fa a5u ?erdYa*crcaf, wa. 1a.La'n fa{ vrff taTa mrFir baov,i(Lanz^
gad{ d-au {na,ta'+ cr.btAat Aan -laAi nTa t^nt- SC'L-fa PLaf ?erAi
tZeuuah rrra C\rvT te.:l-*tpana @4t soga. h-nogavL Af pp9, 

^r\ dc;;.F L)

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

frra sc.'fa fuuah +aFffifrra La1a. Togro fie$adi gutu d,an ro,ann,'ry P.{IYI nu94nbw twu"a+t WeMudtwn.

.-0 \AE?Alty'+i 'firet ao? ?Qrataan w6, w*(-lh,1!1 la'{fia o(aeq1\^a t^1?^'v '.--' fa-+cta a;.r.F ryra, ban:faF,Ta-4T \c+fa, fiernitfr1 unf\.tF fiefioai4r
5,d,. Wa k?e6 $\otffia,{ Vt ,/TF a+a?6 ?<,eie,att n-Ca -p,^g
Prtrog Darorah At\n l\aL^L

Malang,. J2 . :..-A\.:. . ..2024

Fasilitator

( )
PA'



LEMBAR REFLEKST PERTE1VIUAN KETIGA TREATMENT KEDUA

l. Peran dan fungsi Topi Merah DAN Putih?

{VlrU" i\ kla, rueggunohn edootoaa{ngo Jr[u fi/ah ber$F;r ctutu
u
n

ole L
€$losi11"7a frdoh4 {t\"in eeea o (ryifo ,lztL giq.fiaola drtd,ih'fr

lo[r tcr?u [uan -',k &tch becs\crr &ohtltr ,9elp/um nrrlakvhvln*ta , €ecagafehtqWa, BroSonro druiti'H ote[ LaFf, -.
&,lih^f

Malang,IS .-.(l.ei..:...2024

Fasilitator

-2

tttHt.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Merah dan Topi Putih dalam pemecahan masalah
dengan tepat dan efektif.

keaoginonhu i

ffi$l]3J"Ttr't'^ m^:%#rih b eL rv'l puqr 
1,** w ryv>

,# ;Ilt:j[m:ex : x::,W, ::"asit-#.6=;*^

t7 a o.c( )



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

T:Op, il/r- a/a/a,1 kn/i,bn. /3Ur*, Topi lun,rtg ala/aA tVartTaa/' [l4encar/ manTae/

t , dari CebUaA mata1a,,(- Aa/tg /er7az1t" ,/aZt y't/at1
hanga /entang rnen,/ai [ebzaA beca -

laAan namun /nucnr/' poin - po/n 1n2.nano/an! telual mara/aA /e'nga't 7>ctn/a:zqaz>

kemua,477 me/z?a/ar poth - poin /ersetur. ,t/tt'rirte 
tr;::;^r";:;;.;;;:a2a/ dr'ta/tk

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengantepatdanefektif. f1/JsrtTaa/ mat?1llrt lta tu?ttlt/ bebcta2a,

selatna taaa nen/or dr. 1)etanrrett /rzr. mu4g/cir't qn/ttt ,ra/la/ /i'i , ru?/dr /rt/roPetst '

yans turans /e*iA ( 1, ,rn,r)7r';-r,;; rT,ir/"^' t4/'a' Deraz''la,t' ma{iA /a'< ilt'attss,2

banga,<. permaca/aAan lang th4n J'ala

bri/rl , lapi, garz4r pa/thg paraA a/a/a.A

S ebual, perac/)/an yartg l-urary il/ eraplan '

Dimana hurum lcaL/a berupa (eniortla^S

masiL /erut berana,( ptha,( clbn/ara taz./r/'-

t^ta/i. lS/i/aA.n/a, Uang Leca., lang lua. gro,

lama, 4a yang berbuaca. /7aI- aai Ae/as

ol'/uz/at . ///a/1/u/ unful toPan pada'la/ he-

hya laartrtya butan4qa /rVal loPzn, lranaa trya

h€rUca g/ae/ /er/alu dol , Semena- maz4.

Se/ain rlu, teact'/an g/a/t9 burang lebth mezzn'

vt'ol an/ala sanlri mailh. c{an fatt/rr' sorma/'

(Sukanngra pera/uratt lang dr/6 /ap lan 
^

tamo urt/ut (anlrl, bartannga' a:/ara {ao/n

rna/l/h lart Fortna/ v//?a t"rtn'rr/' Dan aneATt4la'

Amgqa raal rhi, de''l tht' muttgtth zarrA

t41a azla taz/r) /hacln yang nte/a'tgga' Pe'

fa/uran na/rlul1 ltva/ dt/n/a/ laa/u)' , { eda/y

'- na/l//', euo), ta?a/t , /'ito rutt/ri farznay'

/an9 me1an47ar. katkr /'/u d/'PerPa/7/'angt ' Ha-

lu,tman /t'Perbcra/. lan^a/ /tc1a,/ adi/.
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SOS tnutqrq rnonAob\ bongor r\or\tocr\ .

Kott\q rogo \otrvr \\oroq dolgun t\eloao Uo$g grlu

boltoq \sqd.o sqNr\.

0uru &Xtrq sCrgo Nrondorc dl, Somroang \e\trc\
ttto&rtr ftu \rdrrt \Orcrrortr bo\qlcL( !g{o1qf\ , r\U\oH ,\\D\, A\
Ko\sNl qrxu \oh \ mruluc,.carqq \LNNqga soqc^

\\aja\o bosqs C htat tQ.!r\a\gu\ \.ruqrq \dotr
t\o\u{\\CI\g

(CrrtOq yqq, Nroro\cr\ N\aEGr\ d.u\u s\o fircndot
fial(}nrgo N Lq\U\\} tqilo\at $a tor.qu d; qrUt D
\\r \u).orr $\alLngcr'5 \S q\0\ \L\qt\ \e\o \idqE
tLr(\oh ff\qfi\aro\ cn\urrrlg \tb trOra1o !t\Uc\ 1^.ru\g \Eq
boqN \uUo tr\o\\t & Dor\q no5o\ trro\\o\Joto\ \a\oNt.gcr \uqar\i q5q O scr5cr sqgo nuUcrd;
sqilqt d.q $\urrrb\cr.\ s(rgq \antoN \L\\qcr\.

O\o\tr\ d.\\u dt toqf,\\ ru\o crdo toqrr\t\ tod.)
\o\sq \oq\$ ![\er \u,\ . dnsrq c\on5u \Qrcrkucqq
d.i ilrr.uo qoJl\h \q\c\u nonqgurrcrofi \t N ilnrrb.o \lT
)U0J \qsq oqg\ \a}\a)con 0JCo\ Q0ict\'.\G\ \urrebu1.

LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

?gros don tuqsr Lo\\ huotn olq\oh u / ltrsxqgr,\s

$\ors\dq\q \\qngu\\K tsQ\\rrr<rn honga d<r\crrn ha\ \ogo\t

sudnnqcotr hu \utttrr5 drgurrotrc$r ul (\0$\bq\',fdrN N\ontqq\

@t Senq ut*r*

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

\Orr Qrc dongcttr otrorrgo !atc\t(q\ \prtubu\
losq b\sq \ab,h \o\o\a\ \u\\\ ul mretffi-rfgreft \t
bd.oL tf\uJ\qq\\qEc\q bOsro\ rnsAq \eco\o !o\\ubrho(
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

o" To gf Hruo.fr b To? \ ErntrLq
01snO PrlL\E SesL(aru gong FjCo,lihat (Mornbe-ri uLLa(o a / gena-aPat \eggada (eseorang a"La))
o{rii Condrhi 6{ongan Vaftq
batE ") bortw!utcln ur-nruh-
rwergacl"i \ebth ba-rf Lcrq\'

MeruPaEort lnonforql o\.otri F-rti\f ctn
gcuLg f-rto. borrbon *aei eegctdo.
Art Cendtri tr\CLupLLN Oran4 LoiCu.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

Malang,. .t.y... !Y.?.i.' .......2024

Responden
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LEMBAR REFLEKSI PERTE1VIUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

Ggi Htr\aon, $g(gt$tr\is ses\^cr\v' \tPtr,q sudqh si\q a\crtni

|an ailq t*e\\rq\ dqti orcrng \c(\

AoQ, (..ra.,ng, I\Aan6o.cr\ 14ong \e\cr\n s.i\a dqgehkon
dc.ri s^er\g\L( r\\K gegqa\vr.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

SA4ct sneogx-til\rr srretr..rsrr\ sq\Dq. \-eqcno(ro.n qondok g.,rlri
\\dqt- crd\\ 6161qm tvre\crssonaFqn {uqo,snoq . r;eqyrc,notn setolcr
(^Q\o,(o.ng go,n\ti roi r\* dr sigi Lq\n \cean4anan r\,r tnetaKr\^ t61o bor .

(,.do.rr s<Mqo ?€.ng\rcrrs Poncdo k r Fc.r se?er h, r *q . 1e{qpr'
Ke-+iKq, orang - oranq \etdesq+nbcr dibiqrFefi . 1q?i b,gg
s engo\t\^bi\ (\Acrnfq'crt (r9o\ €'a\\rp \id.o\ls qar^eqng - ql(3Mee,tng

\ engg\^ncrl$on bso.ng vq di(ocanq dolo't>t 2ondoh do''z't

\idcrs qc\f\^qo.(\a, $/\e\onqqaF'
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?
, Togi Huf ann n gt^.[e\agKarL \enLaaLg ,s€toqat^ kertt\.qn bqkan haurga

h*tti\i,qn L\ang ryrenqandun4 ha\- r\egattue qS^ te\api SrOa b,i;
ho,t pocitt,{ Suqa hatq.a mUmbgetMvr tg\oua\n '"r.\asarn 1^nb baiE'

' lb?: Ky[r,Lg rn9rr\eta(Kan tevrtang cebuavL nranta^t y^n4 \e\a\,,
di daBat c[atr gQ.]Duql^ 

vrRma.u\atnarrr ya.ng \,eegaft.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

, ggLarnrra ga$a beracto diqtrrl , gg[6wu I tahun irLi tee[adang
gar10 wtgtnnbarrctinqkan \Anq c\u\u darrr gtk4nan4 , c\tt[q clatn

(ehnrang sanqat ba[rqaE pcRbectaannya nn"u\ai c\ar-i \<e.aunanan,

pexatrrean , K,gbtpw havr ctarn maatt^ barnyak \a4t \etapt c\aet

berr.5 aLan nga tqhun \.e \a\nuvr AaBt btnb ec\ ang a cl ulu ctarr
(ekaR, n+ tyl"gnS ad,iban qorrAo k- -\rt qgs,rtabtn bqque dratrr teh^h
bqnLneaqitas.

Tertl.nrq Knnn .
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

6ei ilr/aal ifu ueryrri{t ledua,fi/ CIa,g eu/aA kih o{,'^u; datt br;p..^*,,9 itu urt€^^L,[ ilnonfao,t J,o* Jpr.ratu ,^,rrffib"r+{x .\n"eqgar,rrtail rrrlo_w1a-t 
^{q.

+*r^.y$ffi,ffi r..n-I-Bnn*m#aw:ibx*:,,,ahLir ,*ini 
!"rf!'zS <iro,^f ,,*lhggo ,grrgjgo 

JZrw hosoo, pL),M,shr?vvt Madin s*.-;;:1; \*y, sra^ $iea nerynrnfrrturatf.^rnga lanr/w;i* \'r:,ffi:,#ix ybxt-ae^,, v,.Jab' biso vq"**r-^ 1 ^3.^-_ jrn,.rJ*^ bo._o^n, 
6ero^ ;";;:p hant.

2. Peserta m{rmpu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

To7; ,{r/om-_' ,**f '-'{'/ 't e /t o / f t'1/" t9o<9 t"/o

fof ,',(rorg9 4 ,ytero;1r-/oa lneo/oa/ /c, n /rJ ,lcvuvW a<9 orrT!s^;'1ao

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

lrf ; /r/n,,7: selooro \goeg '!Qgo o/o-; ,u(lc. nroyo -:o.u-2u/ looJ'J '1oo

J /,.rn nO..{, {,'u,o, )olot 
"Xio/"/ 'o/''1 '{o"uu /;vc

:.it, z * ";' # i 2:K, ;:i l{: !:' ;!;: : : l:;l' ), n
y'op; luo;e9 ,,{qi L/ 6ermcoToo/ /orene 7.oJ" !o,r?a. uo,1o.o7rq /o?go,1

/r /ror cooe pemu/a'r.t/a1q'/e./ra/ .v€zz(oa' .(c76/a o'a?9
/o io /e nu /o,,t 6 2a Jo . :o,y9"7Q., c oo /o/g,a.. oi-a<9 \go<g <g9o7
/N-4".{ /eftr.^ .rofoo 'rc27u" Lqloo 36.n;.(v"/}4-"^i--
/"%,f epYv /, vt, r s / pc,r /' *e -/"o /o,1 o ro.ec .y',,ce t q
ryoZc s/s-' r/c' "Ja( #uqyao/ 7eo/'q-9 6e_grYerl'q/'5^o?9
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

S{; uito* berpran vbaqa, wtarqyri\ilF larlta I awlya /a^q \rannu tAr
lcqus 1cr (enJa(a[ f,tnqVi bqrus^ha uniur Vv\0\agrrta-r^ b..ngak har.
c4^ \ln\uf W\otyt\psr; le(tl\uran 1".t9 Vo*aC

Qqi kuning beC?ec^.n Sobaqai rv\engfri{tf Aq rweonanAang mc.nqaa\nt1a"

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dgngan tepat dan efektif.
'fffit*Uilt'(kt 

Anngon mo^eyri\rr fa\.h^ A^n ane*a lanq kar,tu \Ar
(qSe qA lonAc.!a\, /c"n9 mfencry{i\iF Aonqon rn-nrn^n&^g nnonRaatoYa.,
geha? or^hrl t\tl herbodal )c.tt Loti^q oi^nq ftrtrs*ha uotUp

NehrEufan b.oouap hou dE c^(; 
-!,doe 

5.L.'tu il\a-r\^(grliwtbadtSran

\"g(u,(..rron /orng beno"n V*J,{" t I *g t-o'rvLu \af$Fo^'n

[\p,ti\tat V*d,,rl (onJ"ng Pt€{€trL }urtAici' tanAiri } \ea!i1i r

l^A^ AJU)*'dli'.**-*,(tlPi ,/,^ne 
(oso tY.')ff A*n

((\enca,rl h-rL (o9i\t( P \'egau\ f,1[ioA^(r^o ]inn^g"tot"

gg\i^( (a'nAo,.$ ilu wr'oni\iFi gdlo( 4,.q' \eorboAa- bn4 o"

[obih fercaga J'ri tehFo' cil'acvrbuat Ye(u\uqan
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

Top k{am' To[^ l'u[a,m meruunSuts kan bahwa geMu^ o(^^q J\^q^ hnra

Men6Kt<-l.tit o(0'^b, hita ?o\x\\ve a\att reoa\ive '

I o1x krn;ng , Tup. h-unin4 Kv\e(unl\^K^n ba.hwa. hal 
? 
or^trvo ,t^n ru.a; r"tiue

iku ad.* r(antaa.\ rv},. .

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

Top,, L,{^rn + \rp^ h-un^nal ' 9e-\0uy1a aaqa c[ wnr tu)a \yLuara. hrrran4

VuKa denDan bat"o.f hetat l6v)a. v6 bena"r me({.ha mefi4benarha.n Kr{a
Jiha h"ta" tarah. \a'\n \<aot'anq 'evtere-va -Juo^ Mclahuhanv)a . eana. luqa
kaaang !\((Ja!a k+rran4 h.gaman \tepa.ac" Mergb^ . (iva vta menohtrifits
Merekcn \o*L&cA \attqvun4, qa.vN h-i{a \aa$a.\ dT ca.y lel.b olE rvrere-Fc^ T^fi"
Jrta \cita tr-Q^U Man4u\6^fahr"h lo-ro,\aan h-,ta^ , l.a-n toEi rrruuna,l_g*
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

To t i Fl,i ba.rw i r^4rta,\^^Yc,r"r tcson (svv\c^.[/\ rnt r p

{o(i rrrrr rw6 : :1t10^"\ dor * 1* ,ttul air.,a,\^,\+4^
*X",Ff lu.art\tadt ?a$\i+

2. Peser[a mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

loti h,i tan\ rK$sK )' [m'##mi'tr";;: ^ffi 
'Xf*

wno,rnrtrhl,,,ttunnnr6a da^$a^ l!,^dq/v,0v^ot brTor t4^
Seba-a6o,t* Savt trl 

^d/.- 
da,rt Fo(&^?€v^ a.FS a\av'. ad\aA sa,4a

\t4^? _dov1 
(^\aqe vatpo&', M\ w\A brs w.u,^/bva*

sa"n-td F4(4q..6rc 
-Wptal^ 

I\lw ,tord\'t t<r.leta-n o\Far\ hd"\ Ur.vr

lott P^r-w1 crvqfaat )
-ttF{ 

SArrf t^dqlt AV\uKrrr^^ darragan )&^;uA, lajreE^ dicraK q,.&v',
AV(\SN /4^A &{^rt,^ Vtawvw4d, ,1rXv..na.kan ut*1*r ktfcrtirc^
[o{\.JOF rwfsatu,n47. rr^tr^bqJ'f fabcu/\ Ctl^ lirX^"1yraurqati 5l rtrf
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

2- To?( tttta,vr /,t CFffitfF ) gat^ Y<.u@nq WaFat de.rqaA ?ernfu*tgvn&n Faqtra
ltu mu{n&uat bdu 9a"fa lralang,t farna h.c*tE laundr? da,n me'nastb-.h
fuf^ C fnatl{t^n gT SataJn $a?A ) .

ToPr F{rftTrg * Cnan+eot) tra ?e,rr*,atquf,u,n n1ja cq@r se)eLai ttr,r 0.a-rib &quDt
Sar:/rf *ogaF ruf-an Va"qf, 9mi- , Prn r fan sanffi pwtrd- d,arun na-i-J]
T{rr r^Jin cttci - bqu .3arAi ga.ran-g s(a#tl te,unAry V)^u 6dafi
ab ho"tatqelrt sqefff Ja.|eit .lovlrn.g tcta.ss, .

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

t ?e,ran 'topi trrtarn /?nad $% w urrfirF me{rgffrttF ?esm4s,,qA6n _

Wran @?\ ;trntfp /F"7'aqgi nTa r.tr,, untuF i$enba'f@n n.o*?-,e,t Y,&\
prrtalataLan *"rs?baf sralatant dt rcc'

Malang,.[{ .. .V.91 .-- ...2a24

Responden

(

u

)



flr

\otr' Vr^,\^*n ,. \pt^rra

\r(r \cr,twtnA4" /' 
t/\

LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

A.*,or** r'\'^tr, *^\*f, \A o w4 t-vr\t-k

(- \AAA.A Q^^\

2. Peserca mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

Mdarg,.n nAlr\

!,!, \*I^* b a)'r^, ti*hr4 ^ [^,\.!r" e. [^? ,, \3o uu,,v \hrwx1,\6ary5t \\

^dw\av w\-wp,ao,,i vu,^rr^\^V vwrr\ta v\a.v\ ,*^tuonrya
l')''V (^o , v\a)6,tvtbJ 

^,.1^ 
,--wn\, 

)^u,.^ b^^*,il:;T; 
**'*T:: W,, 

i^ ff^ aav +-,A,ri

Io(( k^^"ti 
^n"c' !"t' ),^o^ 

'ra^\,&n*y^ 
vwovtr*\ L, q^HAr,r 

r/

J?)r YI' Y'*,:J wn*^\' \'u';"h^)r+v%
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

To?i lli tc,"-t :b y'i 
?L^t4c^/<a 'z utt(.c-t f, ty(t4gn'b;k h u / l<< ba,Lo., /A(Luf^kan

1oP; k*rn,'ng; clr Jutal-,.-,,t t<n{ut f&ttu/ary hrkc,n *c_nfi^c^€

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

ToP,' Lt ) tctt <, A@ Bab<LAl @ ;<rDc-lo( A qE Scnlc^ in yh Scn /r-< pa,/.16,.,

t ' l"e qo P" ?to r-< ps y^ p rob. bp k6k d ,' ro y?a 6 t-p [4 L*, L a !c/ kucty'u (,'Slo, k ka lo ,1, qr"ra /<c,,n a1€4 ofoz-zg Varg tC fcn c
7 @ucJolcrla m c/r'<'n^ do/a kklb, Fcr 'flu fcr ?a47 lyez<qtc,&,2-_

^W lun ja b eu rr>q/

?'lnewu?ufu)crr< c|''srh' tvrra4 fc,r4{gk^v vl sc-^ac r"t,'(10/o,/- Lri",
@>k q rqc" fo k (<e Sc,t t t t^r': V c1 (u r,m

ropa (r-e^nr'rt I
\- Dc^ [2o'L (J<(Y u JaA kaut <,cat Lrt' un bc'^t< rrc:*(b'c" 1u'JuL ,l koft'2lq

dct rt Llch(l*p^ ( L^L-/at'7

z*?c^ L)u (isrv[. ?e/^r c/cnfon| tnq'4t="'a(' 1'<v"f6/ yndhg /uP-6 fctr/t" ol'6/r"c'

k rvb( l.,.ja/aa .

). fl( |1o, cl"Lf, an JclC.rt,< 1\ebt /1 g,2-,okc,r. k
tio/(/-1c, 

f -c,rlz y'el.-( o/enpa Sc.ztt/., ?
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

g) Ui Fa wr i -/ t1,,ren9 rfh'tr & WLwawtbaVVoa \ ce udlu ,4g V ctvahg
I Wt e,A g V,f rtwrt' I Ct' r'tt"r) u ''1 ? b eV \cbi \^,-n -

:) ,d*
L,,r.n, Yn1 Z / t^ e v b ev-t' Ve'ra 9'^cv1-- h et n V c,rc* t-i I (V vr ^i \/^' h 2

Voo v,.r 0 V. o"o'l vV I wr a ( o4 av V glo

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

Dht! v't \M oo 
,v a t.vrq (., c - )-v v<^r'v hc,r hnrr h.

tr vt F t.h pra ! e ( Y o't\V ct u)a

alu y t9/r4v vqvv,tr 9 &a 1rm' v1'*l tr Hn]rteti eq \49 t'rnana v avl-,. Itru

\l 
"n v ewtt c^v tt t, 7 h, o' wt4ct k vur a { a. 9r r,.^ l o Vwi t./ t a 9o n4c \1- c tutra4

& ri lg^n V/ 
^'L 

trb tt* t,L t'[ M t i^ 4q Po"VV'v 1 r,t'i tn uT er V mt' Yt ]v
(u{Lt'k. r /-'Jqkr\ vvto'Vav1 Y9 !ctav uA 1 Vorl 4;9 toa

o) Vu.n't'nq 
"

f r^ov..Vvll, V I enh k Vo^ A, 4t, l*, ( ol nn ot/| rnl.tq\oe^V^,.1 ,{vtalft6a^4

al \, vrn ^t4,JA\^vrg,,V 
9,r 9 ec1; tr..ar nu(<tr4 J'4 I a \pi t e 9; A lvc't 11:a6

h, {.trng \,ctt{rcyan Vnal"rar&'+t L,' 4t"wt' iuga bico /Wzvwbah l..^iht<lt

\e\a oy9 9q, Vc^iV tM,\s'l,t\d Viguy Vtr\o9it't'li.c'1'' 9q" \re-V^o^ *'

\ e 1a.v o vgv I uFl su^, iF,^ (c. rn', a 9g l\^rr^r'otllruv' vtl/,n'lu, yan {zc^L'',(ct

Malang,l..{1 ....5..........2024

Responden
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hitam dan Kuning?

. + opi Hi+arn
nent^nJqhAp pOr6a berFf Xfr 4sng qrr Fpfr l-rrr+.rilq6 

.

o +oPl l<vn i n9

HenvnJq l< e.1n

nvq -

pcnc, berFt't<ir &ngqn

qnqtt 3
*ctr+ttf

w19|

elPq
meri nqt Hor^ pq.q+

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hitam dan Topi Kuning dalam pemecahan masalah

dengan tepat dan efektif.

. +ad xf+qH.

)' Fqsirr"tAs :ro€ +r'dar( se.oyqvr.ypi srrcr+i r. rqnrcri Jqyg\rJoh retc{}' . te>,rtoyr sv.JQh herorrrs . q{qb svstq}, lrccorscHvq. trqrno SVJrOl e- wqh|9nuo dt, pepbg,,hi . -f_.., Sveoagqlqnflf i n:pF.qn bn +*rrea {r'dcttr reg,.4 qn{v h N{e,g,4yhq,rcrut*ipi+q s Uqng bqix .

n d opl Kvnlng

a ElPqgq tebin l*ngA6
KOr ncr fteri!..Ot Feg,rr,tAS 6yq

9e tnaog dotn n\Cq Mon .

vqng ,{ov Hanero h
lovq L( dO n H erqgq d r,q

Malang,
lq r-R.t .2024

Responden
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan frrngsi Topi Hijau dan Biru?
-- -. to ft Hi Jqu

2?ef{c,<tagt,' l?b.Qa,, taet-1tt?1cc4t kor4 io{,t2 [fea,tiy / t'Je 2 yU ba,fv^

'ruPt L' rtn
N p 4v4 TLtkkaL ( // beftuttyi' untuk t1l4vd t\t ?aiKoot

.K lc,,k soyr.a 4 kjt4rn

t/ef.-t,krl'u-z -r<' miUrha"z tt,Pr' Vg tairlT *p

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.
yTo(i hiy-

ft€ba|otlcom ?,r*t,bh sb^ &kffJo * daq nQfuLJut sa(i /; luur unttk
c((engan.b-tl,bh ,,li htaC UaAul" t1u.tcc,r/r' ilt-tu /.rr, kerJr,, u/t€uk Curnt' F"ng"{ortcrz
lafq.ta yg kv,1,21, br/urt brly bAh^kl /ah Vl kerW btr.aterrtc.r JuUa wn nil-<(Obdu? talt'
lat4a* b*o J:L.oli ftthna( raPr kIdf .

*rcil y;7s

.t(nlit,,rei1n(nCalr bfcr)i,rutct lat-<tr4l zbsulalot--c)al, /t< rT"r'1" r.::?,:;;r#tr"i'frZri,

Kt,ef.r^an vqrt-cbtre S,-t?crq y'\u lgke) ttti'At kal(ha b(k{Ja &Ar kdLla u'-'

yel4gcltc.t,c,rm /atzt 1''zc'^lctta4 r1(roL'tut wfr' '*n*' 
H'noiuiar 

gtfuF# Ji yd't<p"t

Vanyal<

Malang,?9. . X."1.

Responden

..2024
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LEIVIBAR REFLEKSI PERTEMUAN KELIMA TREATMENT KEEMPAT

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

l. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Birur
)\rrzr hr'1 aa ll!6ltr^uv^(^tVu^"r/ut"\rar, "/r-t^9.(.4\,rd,r, '.litt^'t ;x\l 'r/ "Y vlahvt \4 frlL\\s.1\r6tC,lVc^r, (,(l.t^tn\,,'\u\t,\i

,, Loyr. \oivr:(v(n,,^t'lvvvo-,y., vorllvol /-VeCrt'1v "r\a"n) &'r^6'^1,t^n'/
/ y\r1(v\ !utu\t, 4 -(vutot (e.wlrV't'tan /Vd^V(o'*a 9v Vu"'nn-

Vop, Yqv

) [r\,r1^'J ,v' J J'1''
\ a b'\n

fr'l r !' -
b tVur,:
ItVw^

@:;:
y'),vr bt''(q i \'\"

6V'"n "

d^. \a qo Vitc^t \: o,tt^a,n 
* o l r,\7a

Lot

Ma-yvr,rlr [.,, \.rt,^L . Vev la w1 a *, k^ [^ fut vw-ttv( o

A Lurla 7v^tAlcnV9t 9^9c^vwty V*'r,aL (c^k'6

^ 
9g 9 ^tul ^,' ffi- 1t(u V' 1" W+LaWe't

^ \'i r^ Ye(aV \:-c'-r- upo'i /' lat<(c"' \t"|u' YiU*

^.nq^ 
ltnrr g,'^\ 4 ^u,u 7' rV'+u' ltt( (wtv o"b'

V'v^.q otu-l ( o-,ri p' (een,t-tl vr b^ C o^'1 c,

Ot^\ Yovnottn7o'i F, \t1L' |'tta" rf'zy/' lgu \^L')c"

y\^tnC otvt- V- oy'\\rV, I t(Wo'ta,.A,a lnrrin\,.-''' 9r V 1\1At'-

Vayt:i \rV

Malang, ...2024

Responden

(
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KELIMA TREATMENT KEEMPAT

1. Peran dan firngsi Topi Hijau dan Biru?

. +opi nij6qu

HenqnJvl-tqn carq \erFir<ir dengor. F.req+r.tzr.teS

. \opi \ts,irr

Henv'"3L4r(C4n carq territ-* ir dengqn HenyixFvthon.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

ry +oa Hipu

se+erqh

borq \-tqr nq

$ +ov, \>irr-r .

fV..nt

se l^OlQts Ec Vq

HergSq PvngO

tqlv9

E"lg q

HaLr Jqdl' Per.acrrh sePqk

bqltq'l d t" serot'r lsarQ

S< t= Jon t<vlt'cqh Cr. JL4rqCqn aA hrqQe. cqn\^q',qq *dq iye., i se pe}t e n to r hu tiqh /(tt'tt cer+q .siqre -|ou herotq cr,lr.rr,h gattaq
t^qrcrr^ +r'dc.rl-i ccrl,q l..eqtc, n!-:ren lDat4q4 akq

l'o ra f-lal<a dr'e a V qng Ltqo EreF fi.errqs,. g ++He+r
l-es r=wqng uegitv sc'jot 

Ma bng,.?Q.::.a.5.......

Responden
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

Qur^^ tq,'

(r'.^^ lo(,,,

hr\a^1w[^,

Vw3^..,n ^AAAI wr,"^[,'..^L^o

QZ.,ltf w t/1

\rrLtY^^wo

\.r-r^'w qJ^r" ta\^* tl^rU\.*\t^^

\ gt" A r^A/U t\

,^^\ vt\,t'vl ^"P

Vr\",
2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif."r
ba\r[ L^*;,,u\ \*V^L A*n (vo 4eb V--^^\">-L

bvrao^u ,'t--^) L c<) ?^ L-ay..g tov^v,o) ,lyrr $rr' ) * \ l\ol 
^ )

5 o, \ vvv^+ *V ,-,uVo L*h LaLu krM\,nnil,."r"^,. han' b*\ta col Qc *w

Ioq; V,,v*
WM ;ov'r.^\^ts v)o a,l V\"*\*.,. ^ t -[L ^il V"\" )av A.o ^ "r"^I \^\1^

ai^AV"\ Vrv) 6e,r q*o 1 ^\*,r I a w \,. \,2,-v \k".\*-r.
\ r tztAr't1 +V-'

4oqL >q-'rl\ \a.J4=\ W,V v/W* a*v,\
\ \"."!L V. W \\ avl^r V c *,,,^-g^n, Q*"\ \^\- r*lr.^t y t^ s t-,/\& A'' ) vy'bl-Eqv 

o,,\",, )uOa Lzartt ta [ + ^^,\ b .^\.r^ g-o I qo-o ^ )o^' AJ* \.r^^.,g'* \ U a
f'u1e*u*yt

\,\* atUrrtb t\
l^w"lz-\^ g

)^V*wot
^^ 6 Vr^[- \t-;\i t4 v^' Matans, L?q .?9 1L . ..2024v-^ ,^t^\*

)^^\^rrg 
^

(a-k-^"' Lx,\Ar"V t6-L\t *g ResPonden
A^)t, \*,r "^ Vlavr Lr,' ,, *zr\ Wa-r-t> L?.'A^V \r^*,c^\r,\*w

,l

)

,u.vt O V t"\,-r^ bl\u 
^v\ Wo W+^n

(

r14?p
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?CY -x\ Rp,\rgroo b-

LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?
@toao Qqrcrbohqn Ke\r \rrr \o(r \uqu oEo$ m\a.nbcA\u

KttO UN\Uy- nO\SS\a.\o\Kc\C\ (\\o.\q\G\ dOr,gOn

Cu\o \ tiilo< \no\S\o\ , \oRr \5uu q\S.q\

t\Qtfit\ru\ Krto bof\gqp bUrng;c o\C\\ K0rototnt,.o)
\0(9 cttq & Qruroq E\O .

tepat dan efektif.

UCt\qq tnOSOfoh \rerfg\ud.otr tr\\q\ UN\UK

\o\Gfi\u\Kae\ )a.\G(9 \gr.td.rrtoq loUo rr\Q-nr\h
uf\\u\c \rt0filQ{i ll\Oh61sr.,wu , \iilqf b\n i[ qq\guguq0\ 

.

Qotrq t\axNo\ to\ $\\ fotsr- \qrq.r scrgc\
bonsqr got$ naAilq\\u\Ke\ drr\ di lqrrur,otu\
fcrrr buxoqtr Jugq sq\ ko\qt\$\a. \qq squr1g\n
\rrLtqrO \[crs t\U\i\q!u\:\ tquonq \\r fo\qf\c\

N0mtutrgqr !\er6qg\ $ruS5O -

\a-so\cr\qq \\ Soj\g}\ $\Qruegqn
q ub.o di, b<rlsqrrn\q. tclru(\$ klaq6\un

Nqmhu(I\ \q\g \orn \ar\bcN oron
vn\ ,

QU\qq(\ \\ \u\q qKe\ bor,.rso.\o
Sobor\- \r$quo bo{scrt\o \qr(u( 0 *\o u/
na-m\\o\ ssr b:rr_ hXu<qrgq 

RaJ \o.\o\qhq$ \$\ .<Ion \iilor- t\oAg$q\g\ Qrohroq 1q1.
t(\ufiq\i( dc(q$q. ca\o sNQrtcor\ btas\\ulq krh(rd,\q\q\\-\i Soqcrr.o \qs lonq ds sq\sn(y\orqtqq !dd.q ur\\q(\\o\\trot lsl\u $\[t\\o\c\Ec\ f\[\ukq Ec\\qgl

\aN\q q\r\\o\ \otdit q\o\.

@ sqdu\gcos\ \u brru areq mongton$o\
go.tr o tq$\$c,rq\ srx \\r.rtrgfr\g Vroti . ,lori 6 ton
\qrsg\rr qrof\ \Qrsrtqrurtrc,cr tod.q totr b\ru $\.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

r(\o(a_\:o

Kototr.q

at\gtsG\o$

lnqrqta
lN(\u\c\

U(\\\\r* $qAguiGt\ k0-h0$ O\O{S! \\c\
so.go' 0trc(\ \r\gN$o\orrg \*of\ 1q5q

\\\q1p \A$\urq \rf O On , ft1Qngu\Ut \q q 
,

ff\otl\buq\ USq\q bq.ct D Oq , drf .

Malang, lo . oc: .2024

Responden
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LEIVIBAR REFLEKSI PERTEMUAN KELIMA TREATMENT KEEMPAT

l. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

-(cP, /.vau ala'laA sarano / !*
t, 
"irro 

f r7a,n ,)ta o/co/t {uaft/ te/ '

il,;;"' met?enu'ltan rle baru /a24

nan/tnAa' olcan mel/'ail {o/uti /cr'

ba;t u/l/ul menecaAkatz dad'///

rnam/aA- d/ao' 'le a/azn '

-l opi b,ru ala/aA ftectmPato" qa/?!

a/ca/l dthmli/ 0/nfu//t rvenh/zr( /an7'a/t

i/e baru !/a44/ 'fuc/"A drtutntat//cm

lno/a/ui /oPi hYau /azt ka#il
qil)ga, /ari va/a ?rl)" Lvar/?o /oPt

i*nri, Dtmana nart/rhla' tz///t/' /e.rbatk

,/rr; ha-rr / k-etrrnPu/an f /o/' /a/nnaa

A/ca/z murzcu/'

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

Iaat //2/', ,Lethgtrzan {24r'a a/.'/ul

kalial, ta4qa//aA /tn4g" ' 2/a b er la'

qal Cara /ang bua 'ra9/a lalulzrz

un/u(( me.a,ga?a/' /c ehgthan [a/o r/rt '

[ illaA mezt4cr /uat P€/4e/ahaan /erz/at?

perlrtnAan / erzaru'( tryara/''lqara/'/4?a

/a/ur /an? a("n c/z/ernPzL 'feleum maJu'(

pergur/a/L /rrtEgi ' {aqan4nla ' batal /irtg'

' 
bor 

-,ros 
o .r**"*i7,3ttr' %;^ff rf "'

;il";:: ;' z, * ;; " 

1 *t ",. Il ";:/ :^ Y
i,'lifff '):: 

i';".';'; n * iil 
":#la.tn yang lta tala "0",./"ru/tar- ber'ar

//'tqnlru lainrya 0o'' Pof,rrorltot, /al,A

mezgubur leh7than Ja/a' v'"

bar'btua faycr metgznbt/ 72/ur /ai2

H { arJd Lerutah a rn €ndoala/

;,r;*"*o 
c/u?oa/z sia/ belqlar

Ji/ra tatt/r ala ladala la/am fteum?an'

rnun1,Ln 6aqa lrca Tvsganbr'/ fteo'a

tampin!ao, ttn/ul melanbah uang bizya '

nfan/lryo' Mua 
-i'{'' nt"' '':";:o :::';^

atc /i/ l'| teblaA "::':: ^ul*ot 
uttuk

petga/orr>an (eba4 '// rulaA pat /t'

{a47cr dt' nata levan ' /ang

';;;" /ebi/' )uat lan lerat'

Malang,.. .2A : .llil .-.. . ...2024

Responden

(
ruJn
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KELTMA TRE,ATMENT KEEMPAT

1. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

. Toyi hliiaU rneeupaf,6vr tebuah pikrry lawq di mara di ?rhrran \qb movrgandung
tQbutcr,\^ quniKirar" kea\tqi\ae a\au h"aP qavtg nruq,n-qeik 

^EA( 
dgt berc5a\a-trr olosn-V;k

. Togi fXrr^r rnax.qpqKo\n rabuo\n fabiran \Jctng ma.nga\ftdung 4eled*+l-

hWmpULarn dtmalr-a lttnrlt iaan \Qrsetaut 1y.g\ipu[ Aqpi b?i rr.nsra\.,, ,

\r?i Yu.il^, \op', her \urt\rtq d.on bvi h'to*,

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

r) Ke[ka qala rur.err5aft, gf6 LtCviginaur Sa$c\ , sa$o \\tlqir\ blsa

nnenga$doanqk^n bahat ta1a cli btAarng Sa.ru l,trk[s & hrLt{q,lratr

AEqr- \otra tqrtoutuc\katn . \dg sfrqa lanq biga EaUa Lakukarn fx\u
gLPeRt[ rne,n4(Mt[ teNa.t" irxlorrntaaavt \rs bqrctotrh, \a\u wuinnbuka
SelDuaW Wq.aha se{eRti. rru,qua\ ha.,i\ Kafga 

'Etta 
, c\urqa.r,n tiM

kfie. bmq mn Mlo u a \ krcatqi\as h-r\a rn uerruirLE\ca\, .

Jl"k . wr-asaLa\^- W.etcLt litalnanr EaWa a\ae( 1^w0 L^y ^ fiEu_\.at^
En$a tnqitr rrcngabdr \gete\df d.a\nutu u'Ah.tE wqn g e'r",\rarrrgbavt

b^kat L^y^ 9t [esan I re r, [n'r '

Malang,..4.?. . . Y.L9!.. . ...zoz4

Responden

I$r



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

r Topr hilqu :

Tofl $ui berbaJarr Se,b ctg6 cuct+rl
h-rQcttrF a.to-u rde" gqno munc.ul
d;datorn pigrron s€.s.@rung . a,)ac(!\ondocorLq Cret(f(tous o,tqJr-\ds"
berpgntbcrn-g.

o logi g(c u ,

Topt 11g berperon- Sebc,l,qcti perLcrs\oLo penrisrron
6.to,tl ?a{Lqom b\LCLtu b-e4qr\Lc eN C€Jeoro_ytq
doci pe-nrirbrran-u g1nq SudCr-kt tv\otcLrLq
( suotu gcose-s)

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.
Serquo-h Lu\rtr LaJ,dJ \> tnqio uGrllut fWondoh doru bo(Eu\iavt

Earexr-ou Oro.(LcD !\ro- uLq:rL-pALGu ScLBct boc\cr't-Uo-Vt ' Jo-tl. sa-94

ttdap tokLLL 
-o7* 

or GrLo tuo.*gxe.r'agorbo.c-hfc* c&u) cL (\o ndoF- Lo-q t

To.Pi &stn-i tO'o l,\Iq:rL Uo-rp''"tlqK d'cut cvtorud-on-' doru k-ol\Eo' s&tDct

dlrurnouhgo,tiscr,otcl.\CcLnn^€-rY\-bcLrLbu.wuelula&Gr.,r-cu\.|.-Qx.oouti
E-orp-rr"o.Outrtrd-.cuwtGhsogc^ecrrLqcttpr.lrcto-Q.

Togr brcu : \cstr\cct scaa d'i?erbo\alttrcLru ,f"^T["g 
o[cn p'-,tra\n ?cLcti

eclva ctEcLG **cttt^^lJ^;'il dart'e agct tttQa G\ccLr\ cr\o-rqao{

Qt)cu wLQJ\qoJi sc)'a\";;;G- b{r-(tib\L( +t daci rtondotr'

Malang,. ..?9.. Y.".......2024

Responden
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan firngsi Topi Hijau dan Biru?

2. Peserta m.rmpu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

Malang,.P- :. il.€i. .. ..2024

Responden

.t

{'y t/0* 'E:ffi;* Cara unil,trudoru,tm/rurb,r 
h-h_fi.asufuJ/

Tei hiru =tonrnfrrfu ta,/aP,.u.9 hr*o 4rv*- o6n, ftn'4r-
vQe

/a €



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

Toq I h^ ta"\

Ar(i btr\^

Mux^.&\\rwfir\ lsh^a-Lt tsraot-(tg't-r't S

ptonoL ratrra,rtwLazrzl / tegr( h^s^ta,Mr. fnf,,"nc.t\rruta

Aotu^do.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

1o(i v*[or, ffi$*:*]s_*y.ru,:il; llyln_.^1,ffi;^,*0,.
ka(ou,r t,^rtfn Fwr.r)e-Ur f4!r.t 61fan Vial{.t- kra{clu,, rr"-on&,k

iru,.U. ,(4r--, oC\,.r, Foctd,rr fr-rfcr b|rVwlr7 
'r*u,, h.fn e\ 

fc< t

\ca\a-". |-'ctL^ n,Llr,r-[f51q r^r.trl bel*n- l.-r.f .Ar'.n' fctoLc,,

b^ral (e$?AeNtXt\t=o'Y.. \.t-/,2i^ lzr--i'- lbr..'t lrerotna,y-sq g'

C^[, $Ct,,t edU( It-to'- tuLba, bef or7^"^,t\"t kt^

TUfi b)r\  " \ca\au w\draL tE&r+ W@ug, rqr.^r brw nu"y,tr^r tpatclr^ WR1tho("^ c^rabt- fyta/M scrr.'-^ *vt-o, t,.AU,q* r*on-:Q^ki U@r*,l*,.^.
h.,AEt/ ,n^,1"+ l"ia:g(y,wtt4ei ,lo,n lafh -Wfn

Malang,

r
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

l. Peran dan fungsiTopi Hijau dan Biru?

l,P' Llcut' u??ffiti -9";fi^.,.i1;,h, ;:
Iopi biru k e viu.pwtan / '*/ \\4en4\ru9 cgtwua' dar i

baiv

M e(ro)qvna,lan
lde. - (d.e.

HrJ^,

biru ,

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

Ji ha M e&J ,'d-r dti , aY'u a*a,n .*e v\iLi h */ k*u ah ^q^r 4e-ccayar cila' ku,
bisa. wrernbahaA\av^A otanq \16, , W1seg. (ehrlr vrenr.ir,nh -tn.l tearoa botav>aV
(ekdi (eruotfu g beu(M bg6 \awo.K .

goa4a b^tr.\ \trrua-h, snorKiqu-0 b^nro[ seka;U l"-trd.at4,an . !a.rna^ krrtiah
itu 6ra Meo4)rr"fur hehiarrpan hi'la Vedepao'v16. 1.r1a11 V>a4ai(\anaPuo

f M h-auq Men \qunaVan trlaha
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

Malang,.!.?. . .f.9.a. .. . ...2024

Responden

1. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

/rrp; li; ou : n)emu,oaLriloo rJe' (o.o (rttsq fi7 t/a")
/ .v Ae_rupq/T, /r"ullreGLp,/oo .( neqgc/2/o neluo./ 7em;liroo /-eCod; ,no*^o/o-

do.i ,g9*1o ,*e-rl;'4o Je4goo ,tg9o/o fe-l-/oqgoo)

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

to7 ; tuo u -r 
-",' ;::*32;i',::l/r:#' lru;{"/:;: /M'
,i" -"l rit. v it1' ;(9 iD -i-/ o, /c, oroqg'"og?,d9<lo7 r" "lo
hze o461-; /oonlna.>o<gou,6;'ro ;o o'n6''/' coo/o/'uQ'

x:;: t" "S?,?Y:Vz*: ? :;,'2 o / o' n e se o'n 4 ; /

/o2r /;.u n do.i qem,t)e pri/,'lon go9,"Ja/ .& ,no'l'-/oqg /oo o /e /
,ril'. allr.qlo;a -u-;i/ 'n/t'/ l',/;o/ ,rqotlr,/. /.a
,e,/a/ aof,r/ J ,lo,nvt-,t<go d'o q /oo - oni".; /e qvi.cDy

\ro!9 /rna 
-ro 

.a;r{ rL$ Aene-2o/oo /"1.
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEEMPAT TREATMENT KETIGA

1. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

t\5anr, r (1g6ftr\)r\ag Srrq,\..r. cqro\ oqq.r $A€frdoronq
Kcecr.\r.J Kr\o. bertsetnbqf't9.

$.<.r , Kesrsnlrr\o,sr don QeogornbiUo4 kegu{r-rS61 6

dqri \ogi - \ogi tebc\umor4o.

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

Sa\0a \.r\rrE Ke\os \1 \Q\n $eoe(\reEqn klondok Sogo

(qr€na So.ga snost\A \es\r'roa c\^K\Aq r\$nra oqorno n961 wrqgth

\irg\n t.Aemqes c)"ot\qsn "\sntr 
d..qn \AacNn rnolin mecqhopol

\acrtosa , gan5a. snqsrh tnqtn be[o1or GornPqi (o9ro bisq

Vleogqsor 
" 6roog \*q hha4ia 1ss\\so 9a9o be'ro'olor

d.i goootOK. (beshrrbung \51r S61961 $nenqo\Jof ngo3i

A\rrr.onqh gaqa \zisa tnecnbq\u Ke\iKq' sov2a sudqhr

\aogooq so,s\\ .
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KELTMA TREATMENT KEEMPAT

l. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

f\oti hijorJ, , \Ae L. -1acrq fl\e0^uftcUw^n fa.sionaL Atrvr flcwtifit--n

ato?; t?z(cu = FontOt , rfi1?qetot^ femiFican

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

f"y, .h!^o rwou.lo"k-,ti ({er,\ivc\ars u/ rvtcn\ept^h u}o \o^{-+ u/
r(cnJ^(a^\t€no Vobora-Ya- (etuang P -.\\etn-+vo utl wLenfh*vtt,t ,'r.
Sp-lp,r^-h Qo[ug'

{-qi birO ma$0)gaLtv\\pa.1-p,a-n \an1c<:u .lgunryorr c/ fta[rge\o\e, SprvLtl<

fomitrrrz,n "l-r (-2,91ui\as / yr9)crc-^\s2v /q {v\erv,.irw( tn o.<e-J--

{iSt..rSr , fnowbur^} foren'a'n 
c'c^t 9 t9.n"W 9 rvt€{v\b o(t'rc,'"

E€S;FrLEL(t6n.

tAuJ.t F-a.k,s '
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KELTMA TREATMENT KEEMPAT

1. Peran dan fungsi Topi Hijau dan Biru?

Tq n$cwr .^p f arah JngW)nrLLLtsaJ, ldg' btu ./Tc)erL 19 ce+a* aarl
mqdororg fro*lffrtao beffenUtO .

togi bTru ,qt \,^?Molota 9e$t4a TerrLT FiriT-n I resict?uLa-tu

2. Peserta mampu menerapkan Topi Hijau dan Topi Biru dalam pemecahan masalah dengan

tepat dan efektif.

To?i flf jau 
^D O'Af irLgin F.tttah *cqi eitf t)F pwvg biaua, <.r-o,tutF

Fdua.h t ATVrna.Vn bp+ tuga fratw se.oba,q ?e*a{fi.
b\K bolgT1+r feras boryfnatv cararl4a $ia pcta rt-r,qaJ-)
tauuga mefefpfFafr feplua o@$O 'Va. tu9e o ?alt a.fhlrnlpl
9\\f Wrtvatg metrof, 1t:F,)fir@'si t4+a,^9 Ft t a-h c2atg

4o, @o,,llc.b, firp /a^ 8a, iqa Xbuf mened
lo4Orrnati lenf;rrlg fulaa+ %-cg na$+ on'tr-rF $o$rrb'filLl
o@,tg 1ua Wa, . Ail\rr NVa h1i rnendataruqi qurp bF tvga
99aA4 df Seee,h (t%t dia+arrVa alo@h'ada ba$re^>a
W F tt/ nemb;p-ri F*qilt tea.

aqT Yy ^9 gern a74icn4,a gtif- t(b FuriaJr ,Ettv.'l iaLur' waatgaut 6 arbaf,ole)\ w-xr4.fn+o,h aa^ 4Ltp.$du$GC N:,'/a dJa @effmA v"tu' jia' 3-"€,a,
TQJ uft{-tF b"a.sisoa r $@[ruj!9qu ,v..lnv ve ct-tfui? tarn^a b.n dra lLlqa
fo*e,rin-a bq.tito,-n up gllf fi\efa,tcx sa,rt-gat t@, Seblf, 4a' &u:€14-
ge^a q SeVS. talu d,fa S?Fra.tlg lihrF menraqT ?rajrr-de.a.n ul rl.e-rrsa.fu
Oratgtv+afun don +gf(qana 9ff d 9'l'ru,jr. ?af ttrlrah d,lru.rr.ah rwsa LL/
neiffigr cli t\41 dQta+ culno,h (v4.

Malang,. P .:. .Y.%.:. ...2024

Responden

fr

........)



c) ?c

o
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N\qsq\cr\ dOngotr hongbqr\OFq\ v\a,ro.Io
S\x \hngEhrq) \u\s \oftgu\\o\ Qotrrrg.
Oongurr r\u Li\u \tot qKOq kssu,rtoq do\om
N0.n$\odcrn \unoso\qhon d.q \ab\ rnonglso\

LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.

\otrrr\ltcrr\

Aq^qo\

borguc.cr

0Su( \il.qr \No ggu\qtsa\ \rno\odq

\\afrggr.r\orog1 O\!rr tU\\\ g6q
USNUK- \o\gu\g\.oeqr\ S\q\I \u$q

Jawaban @

KobaJ\qs\\o\ sogo dcr\om rnongnod.otr

rr\o\cr\oh d; [eh(,{uecrfi \oho.tr . hotr dongoq mong$urspq?

hx lhqug horr qd.otoh 
.

co\\ohtr5o \a'(I\\o. perq\uroft dcr\om p$\dot.

\crttq\gc\ Sa$o\g \ulgorur, rhr krQr\qs. .r1

$\or$6q1i,c-0a \ar,a\ur o\ ao\ :orr\ri\\Q uo\rb
ul nor\crtu\i iuro.5r, * \ot sa,but .

sonsr oilorrgo \orururcrrl 
, !cr\rr\ clro\ \abh

\srtU\ &bor\o1gg\r(tg \crr,nU d.c,q t\qfltoo\r\go
k[\co. \qilo\ bucd.q. d; \uor porilok crKorl
fitorqsu \urtiasq\ Of,ar1 \qtO \or1q5u1.

Joilj ko\o.q d\, totrils\- sud.n\ \urhq\.a Jcrrnocrvr ($gqS, \$\I\q\\cr\ duNqr \ilcrK_ c
!\o\t NQruqqn \crcrr_\ur s\Ntrcrh 

rtsqn franrngEilhq

\N'\(Sq il, lonlok- btq dr eJurr u / tnOrrg\ailoti
$\ontorr \,qjas\Sq iluniq.qgqr \iilsh \pts
Y!-\trq bur ct[0. & \uur .

{
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dqlgoo butr5urngo \rr0\ otc\g u htbrlq bnd.q

oh\q{T d"\rqq soq.u s,t(I\ O(oeg Gtsor\ \8)d\ ngara-93

\qt, da- t,\o \qrba\A trotuNq uilN luru\
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LEIVIBAR REFLEKSI PERTEMUAN KBENAM TREATMENT KELIMA

l. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.

Jawaban

l. Da.r, pen,a/aman tala (€/azzza ieb"ra7, l' {/ra/eEt ht fia?a/ berruan/aa/ ut/uft tala'

hariiw,adabeleraPahatlanq'rat/aDimo't'1avalzqblberpili/eillluar/agzt
/arlg,tap'/en/arUaP,,da/2o///?alarl,me.TwarAony,tnenar/,fa/ugartiJUaunful
loc/e siy /lrnltrtj /,a/r .a/a ,7,i';:::;T::^ry;:;;'ff";::;*
(il tl,nl,ngtlfr)l Cara bc.p,)orr ne/7g?2' rnwileJan(an mata/a/, /2/24 dato haza/

na/car1 0 /eri /g aurna berbe/a dr'rvorzo^.. 
Dengan Jega/a per/tmbangan ma/a/?9 /att telvala

t. 

*:-:'i,i ::::;*;r;:fLt 

oF/ 
bet'zune bnan. t ernznetuna/ln'/a

tytelalwi t^/arna' l/|.ar /7azJy'a.

a.fipi putik adalaA ?o/a /tt,( % ffir'f
botl lan le/nuo la/0 fat /zt

b.fopt' meral, 22(2/dA' po/a //b/r, ga/U De/t/a'/'

kart €rilaJilrta/'"' )' Pu^'o' n il' la/az nga'

c'lopi lcazni a&taA Pa/a ?btr !/a/4 nezga'7a/

[//a u/t/'& *';;; ce/tY, (:ffi;;i"ff;^
ka br/a. y'irnana fu/a a/clrt '' *, .fuv/// ?ro'

;,;;; )"s tuo or' amt// t

b/en /errebu/. . -..t;r t/,/?o ltlcncan

/.7:opi Ar.lan aotrv/aA P/a lrr'tr !f'1Ur,rl n etnla't/
' 
ti;:i;:#: ;:, :: ;ffir;;i'j:l: #
Yang akan lerja/t va'

e.l-op; /r,ira orra)1. ,o/a /*tr ''7Jl''r'!r):f*
/cila ota/t /rlencar/ car' "'-^; ca7a /2/U
/.rn ha/ t/u btsa /ar/t me4/aa/ 

, 
-",',rr/r/ 

merga-

lebrl' barl fiTr'tni nenqr'a/ /ct/a t'ttt'/a'( net9a

ta/, Le*rea/r7an lr/a '

{'Topi biru 'Vp/al 
po/a ptltT ga44 mezanl hec/n'

pulan larr' f /o7i /athn?7a Aang te/ary'u7 nga

q/can ztenJacl' .tdza/, pt/t/az, d4/4/ V /ia azl4

Jrya, langkoa telanju//Ua i t la lofr,u,han.

Malang,. . . /1. :. f.4.€./..'...2024

Responden

)(

rula



LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.

Jawaban

I) () agat c'tLt crvrputk-an baiura ptrrubetra-

I anarrr (r x f htrttcirtrg kra\s ivii b(ta

*entl g[e-gai k-an ss\p qal^ ?gtranatatatran

dengarn b atk c\arrt hnudah . Tko kita
rnts,rlq $unabah ?ernd unqt/\ r \tb sala

Yaktn 'tc\K ,rkqn ',\e.ngerat olgn [egvrh-

\l(av\ '{g Ei\a avrnlryrl, $,<\g,rn kx
[nivrhiu^ 4 hats frni Ma.Pufla[avr Ytrvtihftzar
lartg mergsurLatcar,'r to?i futih, F?i
wtq.nah,h?, ttunrnrg, hrp,r hitan, F?,
h.(au ctavr top, W?_r^,

. b?i gtttt\" nuen-upa[,q61 rglaualn p{hrar,t
yang tl.naRgandung {aEta z i olia\a4)$t/a

, tr?i nnqratl. rne.Ru?a\<arn tgbqah pibtra4
f AwE c[nnana conctovr.g \.e Sebuq tr-

?e\rqqaan Kf ta.
. topt huurrng ntua.Rrr[akan etbua\n [ri,tray1
yanq r*Nq c,rttdutg te.lcu q h mc(n( aa t dan
a?a \ang tucta\n k-ita ?.^ys Kan , h"?(

h"*,*g" \gl^^-\^ corn-clotrrg Ke trat- trqt $ftg
gowti(

fo?i tlttar"r actal.atn ?e ^iEirah 
[ita he"

Qi.qtg\^^ hx \\,rturhtng \n_aks ini sarrgat
bwrnnctrq aat ra.Mt( i^qt (a$a ctan
(ftvtga\ nngmbc(nfu setotta\a. 

[eevoa\atw
kght a ktta h^Errrgg urnat q rr rtrateg(
Ufti K\ta c\aqat nnudatr rnou\qEl*qib avr

te-\ruq.L ?e{-rrrta sa ta ha vr a I kuti{ b aqr 
,1.,.\'r. +WtL Uh hanqa wqwq rteqtLonq^I^ k.F^ dapat wuzfi'qerti baga\t^flAna

proce( f,r'f^ yuga c\f t brrr4 aq11

c[a\av.n rtala \a\a Li\^.

A)
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.

Jawaban
Qrr\\h , \llg<rga$dcr\f-qn (aK\o o'\crr't Log\sq

trogi sneca\, $e.s1rsr.e Acrv4an ew\ocionq\ cr\oru ?ecosaqo

{oqi X.ro.v1 r N\q<rolss\\\r< 6cs"ra\t^ qc\ng

1og\ (rrstng'$t\o.stoo.l v)qnq <\\q c\qQa\

q\q\r gof\\rqovla'
-\ogi r\5arr.. f-<eo'\\sr\otg,5"'ro'\'-r eo'ca o'gO( cne'n&cong rtecr\iv*qs

K\\O' oola( 5g'(('c'(\/t\Bfic) '

tQi S.tt^ ' Fe'g"snQ'Na'n d'o's\ sc'$^'lo' \oQi c\av\ qeogasnbi\ao

KqQ\^\\rcoo \era\s\tiC'

@ Aao.',ro g\sor\eor\ \ni saua bigor bergircir bont4ar qcoh

dqo mennqhorvr3on \eoori souq ' laiot,)uqa dogoF memolongttqn

ggrcqrqo. n J.", .r: -::"1":":S:i; "-)Ii ;T"ill::) " .

Sagol )qgq vrengetahvtt
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TRE,ATMENT KELTMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.

Jawaban

to
a

a

o

a

rg!:l!:,h,
l-opi wLecc&r:

ToPi t0ryLy

Der poroun_ wLorLg o.rrdq,rkaLn_ Fopta. or0u tocrjrpo_.Boc?eran- Wra-rLqondo\paLrL peroscLcln_ ( no,ro e.;not >merlqr\b(p atA.t! N\sw\pe,rt(rn-!:crn-qncut VtcL\. 11crrLq nsqgt\r.
Barpeco,rL ssbGooi cnotfqot doci sesuotrr gcr-n-o r-rto. piLih.

' Borgero.n- sebcrqd pondocon-q greotilito-s Gqo-r hQ.rf-acrb0(Lq
TO?i Punung :

Toqr KttJO'\'t - :

o fOpi biru -' porurrvLbcl.nqoJL EostmPLLLcLn- do-ri sq6u-o" topi

+ Adon-.lo cnetode ?ecvL\E-rcGn^lq .o.)o btsl \^"b\h uoipdtdtk-tt-tl' don-

brscr. tgtocrrohgo^'-oi&s ?ecos-octrr o(GcLq t\r-G e Gr^o"'

dort luoG so-.lo t;a iiJ.,T aWc.tit*\[o-a*o"u-qc,-ft9 ado d-^ eetrsutr-t\g

eo-gcl be-rutacno 
gaLucLO@'

Dort brso wusrctqon\so\ tsagcvtovorr- sa'r4a''
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.

\ To?i ?utih : fa.k{a Jawaban

ltlti ry1groh , ery\o(tona.l
-\o?i hilcuu , \Ae'[alo yq metiorong p5eo$vi{as

{oyt lpunrng , 1v\a.nFa.al

1o1; biro ' 0r[engoto @ 9on,uo (emirr,-ra-t,
Io?t l"r,+o* : la\crqi

2' OQA$I . ba4iRi b,./o a.rrar \ora.chrr Jr z bersolJc\oco-,9'lo (ttftya^. gaicc.F ?r, c\ia-
SuJof, oiro.L,funya- a$a\c P !$J"-h hBr,lmain |axgcp, geoJiri'terLos 

\bu gayahgaya_
W\oftYr.trrcrh mond.oF,ggc.lLta.\" {o+-.y; lafo \Ar rnatr fwongornbiu ,-L{\Va- Aiyore.na-ka.n
%-..Ya tan9o"[ \obera\a-V. LaTc^ nnoVrU{,lskon ji*^ !+Lia-h, !uLt-\ qc^jo 5trca Morro\oE,

TvfOnAop Vjr., {-{; \<-ta- poAua cx-a.ng h}o." SoYe 1pa'v\uira'V" \dC Sq\o\u
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIIVIA

l. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.
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l. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.
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2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.
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LEIVIBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAIVI TREATMENT KELTMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.
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LEMBAR RE,FLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalarn menerapkan strategi

tersebut.
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LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN KEENAM TREATMENT KELIMA

1. Peserta mnmpu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.
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l. Peserta mampu merangkum pengalaman dan pembelajaran selama menggunakan Six

Thinking Hats.

2. Peserta dapat mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan strategi

tersebut.
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